“Semoga kalian suka ceritanya seperti 
aku yang suka merangkai setiap bait 
kalimatnya.” 


Istri Pajangan. 
Bagian ke-2 dari series Istri 


Chapter 1 


Tiket Masuk Gelatto 


Dalam setiap pertemuan akan selalu 
ada yang namanya perpisahan, aku sangat 
tahu itu. Tapi kadang manusia, seberapa 
kuatnya pun mereka, akan terluka saat 
kebersamaan yang mereka pikir masih 
lama malah hilang hanya dalam hitungan 
detik dan itulah yang aku rasakan saat ini. 

Sakit yang merajam dadaku tidak 
sebanding memang dengan mereka yang 
sungguh-sungguh kehilangan 
dirinya. Tapi aku juga tahu 
kalau  kehilanganku sama 
sekali tidak bisa dianggap 
ringan dan diabaikan begitu saja. 
Setidaknya mentorku tahu. 
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menatap ke dinding dengan cat putih yang ' 


kadang membuat aku bisa tenang. 
Setidaknya aku bisa tahu kalau diriku 
masih waras. 

Suara jarum detik jam yang ada di 
dinding membuat konsentrasiku lebih baik. 
Aku menutup mata dan mulai 
membayangkan banyak hal. 

Tentang tawanya, juga bagaimana dia 
selalu tersenyum di depan orang lain. 
Senyuman yang begitu hidup. Aku tidak 
pernah melihat senyuman seceria miliknya. 

Lalu satu kalimatnya masuk ke indera 
dengarku. Suara hangatnya yang membuat 
aku seringkali merasa aneh dengan diriku. 
Seolah aku candu pada suara tersebut. 

“Hera, melihat kau tersenyum seperti 
itu. Mati besok pun aku rela.” 

Satu tetes hangat terasa mengalir di 
pipiku. Aku tidak ingin mengusapnya. 
Setidaknya kesedihan ini harus terus aku 


rasakan agar hadirnya tidak memudar. 
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Tangan yang ada di atas pahaku terkepal. 
Kehilangan dan kesedihan ini membunuh 
aku secara perlahan dan yang lebih buruk 
dari itu adalah aku yang tidak tahu caranya 
keluar dari jaring luka tersebut. Seolah 
tubuhku begitu betah berada di dalamnya 
meski otakku terus meminta pergi. 

Suara langkah yang sangat kuhapal 
membuka mataku. Aku tidak berbalik dan 
masih memfokuskan pandanganku pada 
dinding putih tanpa noda itu. Sementara 
orang yang melangkah jelas sudah ada di 
belakangku. 

“Hera?” 

“Apa yang kau lakukan di sini, Mr. 
Marcus?” 

Tidak ada suara. Aku tidak perlu 
berbalik untuk memastikan dia masih di 
sana atau tidak. Karena aku masih bisa 
merasakan kehadirannya. 

“Ingin memastikan aku masih hidup?” 
utaraku dengan geli. 

“Aku tahu kau masih hidup.” 
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“Kau mengirim mata-mata, Mr. 
Marcus?” 

“Tidak perlu mata-mata untuk 
mencaritahu, Hera. Kau tidak akan mati 
dengan cara pengecut. Bunuh diri adalah 
cara paling bodoh untuk meninggalkan 
dunia ini. Bukankah kau yang mengatakan 
itu?” 

“Aku menyesal telah mengatakannya. 
Boleh kutarik kembali perkataanku?” 

“Hera, aku mengerti kesedihanmu ....” 

“Tidak, Mr. Marcus. Kau tidak tahu.” 

Suara helaan berat kudengar. Aku tahu 
dia mulai kehabisan akal. “Hera ....” 

“Jika kau di sini hanya untuk ceramah 
maka kau bisa pergi, Mr. Marcus. Aku 
tidak membutuhkannya. Dan aku masih 
sama dengan pemikiran awalku. Aku 
mengundurkan diri dari serikat.” 

“Hera, kematian Chat adalah murni 
sebuah kesalahan. Dia tidak mengikuti 
perintahmu dan itu membuatnya terbunuh 


dengan sia-sia. Kau mengerti lebih baik 
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dari siapa pun, kalau membangkang maka 
itu artinya siap kehilangan nyawa. Kita 
mengatur rencana dengan sangat baik tapi 
dia menerobos masuk begitu saja.” 

“Jangan menyalahkan dia karena 
menyelamatkan aku!” seruku yang sudah 
berdiri dengan mata nyalang. 

“Aku tidak menyalahkannya. Tapi kau 
yang menyalahkan dirimu. Kau menyiksa 
dirimu.” 

Dan aku sangat tahu kalau Mr. Marcus 
sangat benar dengan hal itu. Akulah di sini 
yang paling tahu kalau kematian Chat 
menghancurkan aku karena Chat 
meninggal akibat aku yang dalam bahaya 
dan dia masuk begitu saja untuk 
menyelamatkan aku. Dia tidak peduli 
dengan apa pun, dia masuk begitu saja saat 
kami terkepung dan pada akhirnya dia 
mendapatkan dua lubang di kepalanya. 
Sementara aku malah baik-baik saja tanpa 
terluka. Bukankah sangat tidak adil? 
Kenapa bukan aku saja? 
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pertanyaan itu menjadi hambar seiring 
waktu menjawab, Chat mengorbankan diri 
demi dirimu. 

Mengorbankan diri, kenapa harus? 
Kenapa Chat tidak egois dan membiarkan 
aku saja yang mati? 

“Aku tidak bisa kehilanganmu, Hera. 
Aku tidak bisa kehilangan anggota 
terbaikku.” 

“Kau harus rela, Mr. Marcus. Karena 
selamanya aku tidak akan lagi menginjak 
kaki di serikatmu. Aku mundur dan 
tinggalkan aku sendiri.” 

“Meski aku mengatakan kau bisa 
membalaskan dendammu pada orang- 
orang yang membunuh Chat?” 

Aku tidak percaya dengan apa yang 
kudengar. “Mr. Marcus, jangan bercanda— 

“Jika kau tidak percaya, maka itu 


pilihanmu. Aku tidak akan mengganggumu 
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Itu menjadi pertanyaan yang kerap aku PA 
ajukan setiap waktu tapi pada akhirnya : 


SG kal kalau begitu. Lakukan apa yang 

A menurutmu benar dan aku berdoa untuk 
kesehatanmu, Hera. Semoga kita bisa 
bertemu lagi di saat yang lebih baik.” 

Dan Mr. Marcus pergi begitu saja 
setelah melemparkan perkataan yang 
membuat aku harus memeriksa telingaku 
sendiri. 

Aku yang jelas merasa memiliki 
harapan pada semua perkataannya 
mengejar. Aku berdiri di hadapannya 
dengan pandangan memohon. 

“Kau serius?” tanyaku dengan suara 
kecil yang seperti anak kecil ketakutan. 
“Pembunuh Chat masih hidup?” 

“Itu yang aku dengar.” 

“Lalu ledakannya?” 

“Mayat yang ditemukan bukan Eugene. 
Dia orang lain dan memang seluruh 
barangnya ada di tempat kejadian tapi 
setelah diperiksa mayat itu bukanlah 
Eugene.” 

“Dan di mana keparat itu sekarang?” 
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Marcus diam tidak menjawab. Aku 
memandang dia dengan memohon tapi dia ' 


tetap tidak mengatakan apa pun. 

“Jika kau berusaha bungkam untuk 
membuat aku tidak bertindak, maka kau 
salah besar, Mr. Marcus. Jika kau tidak 
mengatakannya, aku akan mencari tahu 
sendiri. Dan percayalah, saat aku sudah 
menemukannya, kau bahkan tidak akan 
tahu apa yang akan kulakukan pada keparat 
itu.” 

“Gelatto,” ucapnya dengan pasrah. 

“Dia di Gelatto?” jawabku terkejut. 

Hubungan diplomatik kami dengan 
Gelatto buruk dan jelas tidak akan mudah 
bagiku masuk ke sana hanya dengan 
mengandalkan diri sendiri. Kupandang 
Marcus dengan curiga. 

“Kau tahu cara membuat aku masuk ke 
sana?” 

“Hera—" 

“Tolong jangan buat aku bertindak 
sendiri. Jika kau sungguh tahu ....” 


Enniy -9 
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A) menikah, Hera.” 

“Kau bercanda? Apa aku terlihat 
memiliki hubungan dengan pria-pria di 
Gelatto?” 

“Aku memiliki satu orang yang sedang 
mencarikan putranya istri. Dia adalah tetua 
Gelatto dan putranya adalah pemimpin 
mudanya. Jika kau tertarik ....” 


Aku memejamkan mata. Ini akan berat. 
Kak 


10 — Istri Pajangan 


Chapter 2 


Lance Decra 


Aku tidak percaya telah melakukannya. 
Setelah percakapan dengan Marcus dan 
kata setuju tercetus di bibirku, pada 
akhirnya aku memilih penerbangan 
pertama menuju pusat kota untuk 
melakukan janji temu dengan seseorang 
yang menginginkan istri untuk putranya. 

Dengan sahabatku yang setia 
menemani, aku menempuh perjalanan ke 
negara asing ini. 

Kutarik koper dengan 
kacamata hitam yang bertengger 
di wajahku. Kami sudah keluar 
dari pesawat dan sekarang tengah 
berdiri di kerumanan yang sibuk 
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Banyak kertas dengan nama-nama 
yang membuat mataku mencari. 

“Kau yakin akan ada yang menjemput 
kita?” tanyaku pada Mine. Dia adalah 
sahabatku juga kekasih Chat. 

Saat Mine tahu aku akan terbang ke 
Gelatto dan mencari Eugene, dia langsung 
menawarkan diri untuk ikut. 

Aku tidak mengiyakannya, aku tidak 
ingin kehilangan Mine seperti aku 
kehilangan Chat. Tapi aku sadar di detik 
terakhir, seperti aku yang tekurung dalam 
luka, Mine jelas lebih parah. Karena dia 
kehilangan kekasih dan belahan jiwanya. 

Kenapa aku bisa mengobati diriku 
sementara Mine tidak — kuizinkan 
melakukannya? 

Karena tidak ingin egois akhirnya aku 
membawanya bersamaku. Dan dia sangat 
berterima kasih. Itu membuat aku tidak 
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Akulah yang gagal menjaga Chat dan 
membuat Mine kehilangan. Tapi bahkan 
Mine tidak penah menyalahkan aku sekali 
pun. Pandangannya pun selalu sama. Mata 
seorang sahabat yang menyayangimu. 

“Di sana!” Tunjuk Mine. 

Aku mengarahkan pandangan ke 
tempat yang dimaksudnya, namaku ada di 
sana dengan lengkap dan itu menandakan 
kalau siapa pun ayah yang sedang 
mencarikan putranya istri sungguh sangat 
bermaksud. Dia sampai mendatangkan 
orang menjemputku. 

Kami berjalan ke arah papan nama 
yang di desain dengan khas tersebut. 
Menatap seorang pria dibalik papan nama. 

“Aku Zlata Hera,” ucapku 
memperkenalkan diri. 

Papan nama itu sudah disingkirkan. 
Kulihat seorang dengan setelan rapi sudah 
berdiri di depanku. Aku mendugakan dia 
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harusnya sudah dimilikinya tapi dia 
mewarnai rambutnya. Baru diwarnai 
bahkan, aku masih bisa mencium 
aromanya yang khas. 

Dia mewarnai dengan pewarna mahal. 
Aku bisa tahu dari aromanya yang pekat 
dan manis. 

Sepertinya gajinya cukup tinggi untuk 
membeli pewarna ini. 

“Dia sopir?” bisik Mine kecil. 

“Seharusnya begitu.” 

“Kau Zlata Hera?” tanya pria tua itu 
dengan senyuman lebar dan kelewat ramah. 
Aku maju satu langkah. “Ya. Aku.” 

Dia mengulurkan tangan dengan cepat 
menjabat tanganku. Aku terkejut dengan 
tindakannya tapi tidak kutarik tanganku. 
Aku menjabatnya dan memberikannya 
senyuman. 
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sekarang. Kuharap kalian menyukai 
Gelatto,” ucapnya dengan sangat ceria. 

Aku menyukainya. Caranya 
menyambut tampak bukan sekedar basa- 
basi semata. “Kupikir aku akan 
menyukainya jika semua orang sebaik 
dirimu,” ucapku dengan jujur. 

“Oh, tidak semuanya, Nona. Lebih 
banyak bajingan dan kau bertemu dengan 
aku yang bukan salah satunya.” 

Mine meringis mendengar perkataan si 
penjemput. 

Aku sendiri mengangguk 
membenarkan jika jelas dia bukan salah 
satunya. Aku bisa merasakannya. 

“Jadi kau sopir dari Mr. Decra?” tanya 
Mine dengan spontan. 

Pria yang membawa koper milikku itu 
segera tertawa dengan keras. “Aku?” 

“Ya, kau,” Mine terdengar aneh. 
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kami saling menatap dengan bingung. 

“Aku tidak suka menjadi sopir,” 
timpalnya dengan nada geli. 

“Jadi kau apa?” 

“Aku adalah aku.” 

Mine mendesah dengan keras. “Jangan 
katakan kalau kau penculik?” 

Pria tua itu memutar tubuhnya menatap 
kami berdua. Dia lebih lama menatap 
padaku. Lalu beralih menatap Mine ketika 
berkata, “jangan tersinggung, tapi jika aku 
penculik, kau akan bisa lega.” Pria tua itu 
mengedipkan mata. 

Aku menatap Mine dengan tawa 
renyah. “Kau tahu artinya?” 

“Jangan buat aku ikut tertawa.” Mine 
memutar bola matanya. 

“Itu artinya aku lebih menarik untuk 
para penculik.” 

“Dan itu membuatmu bangga, Hera?” 
tanya Mine dengan nada penuh tidak terima. 
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maka aku bahagia karena akulah yang akan : 


diculik dan bukan kau.” 

“Ah, alasan. Padahal kau sedang 
membanggakan diri karena penculik 
menginginkanmu.” 

Aku mendengus. “Kau sungguh 
cemburu karena penculik menginginkan 
aku?” 

“Tidak. Hanya saja itu mulai 
menyebalkan saat semua orang 
menginginkanmu lebih dari mereka 
menginginkan aku.” 

Aku menatapnya dengan sungguh- 
sungguh. Mencari candaan pada apa yang 
sudah dia katakan tapi wajahnya tidak 
memiliki tanda-tanda kalau dia sedang 
bercanda. Itu membuat aku mulai 
berpikir .... 

“Dan kau berpikir aku serius?” spontan 
ucapannya diikuti dengan tawa keras yang 
membuat aku merasa bodoh. Tentu saja dia 
bercanda. 
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Aku dan Mine memiliki profesi yang 


MM berbeda dan yang membuat kami terikat 


hanya Chat. Aku rekan kerja Chat dan 
Mine kekasihnya. Itu membuat kami sering 
makan bersama dan aku juga dekat dengan 
Mine. Aku mendukung mereka dengan 
penuh dan sejauh yang aku tahu tidak ada 
yang bisa menghubungkan kami selain 
Chat. 

Jadi aneh jika Mine serius mengatakan 
perkataannya barusan dan memang aku 
yang terbawa serius. 

Kami sampai di parkiran dan pria tua 
itu sudah disambut oleh dua orang yang 
langsung mengambil koper dari tangannya. 

Aku dan Mine saling menatap, 
kuberikan bahu terangkat pada Mine, 
menandakan kami berdua sama-sama tidak 
mengerti. 

“Mr. Decra, anda seharusnya 
membiarkan kami yang menjemput, Nona 
Hera.” 
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Pria tua itu melambai tangan dengan PA 


santai. “Aku yang akan bermenantukan dia, 
jadi harus aku yang melakukannya. 
Bukankah begitu, Hera?” 

Mine tersedak air ludahnya sendiri 
sedangkan aku hanya menatap pria tua itu 
dengan senyuman yang canggung. 

“Jadi anda, Mr. Decra?” tanya Mine 
seolah perkataan pria tua itu belum pasti. 

Pria tua itu mengangguk. “Aku Lance 
Decra. Kau bisa memanggil aku Lance. 
Dan kau, Hera. Panggil Daddy. Mengerti?” 

Mine kembali tersedak. Menatap aku 
dengan senyuman penuh ejekan. 

Aku hanya bisa mengangguk saat ini. 
Jelas tidak mau membuat situasiku sulit. 
Apalagi aku jelas tahu kalau Lance Decra 
adalah tiketku untuk menemukan Eugene. 

“Ya, Daddy,” suaraku tercekat. 

Lance mengangguk dengan puas. Dia 
kemudian membawa kami masuk ke mobil 
mewahnya. 


Enniyy - 19 


Min hanya terus memberikan 
. pandangan mengejek padaku. Membuat 
aku mengabaikannya dengan bola mata 


berputar. 
Kak 


20 — Istri Pajangan 


Chapter 3 


Rumah Keluarga 


Decra 


Aku masuk ke mobil dan memasang 
sabuk pengaman langsung. Mobil limosin 
itu meninggalkan bandara dengan Lance 
yang duduk di sebelahku, sementara Mine 
ada di depan kami, dia sibuk mencicipi kue 
khas Gelatto yang sepertinya akan 
menjadi salah satu makanan 
favoritnya. 


Lance menyerahkan sebuah 
kotak padaku. Kupandang dia 
dengan bingung. Mengambil 
kotak itu dan mengamati. 
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ri ini, ' Paman?” tanyaku 
fM memberikan nama panggilan yang sudah 

kami diskusikan dan pada akhirnya paman 
Lance setujui. 

“Buka saja. Paman harap kau suka.” 

Aku membukanya dan melihat isi di 
dalamnya yang langsung membuat mataku 
membeliak tidak percaya. “Paman, in—“ 

“Itu kalung keluarga Decra. Sudah 
diwariskan turun temurun dan ibu Tian 
memakainya saat aku melamarnya. 
Sekarang kuberikan padamu karena kau 
akan menjadi istri dari putraku.” 

“Tapi, Paman—“ 

“Kau tidak boleh menolaknya.” 

“Maksudku, bukankah Tian yang 
harusnya memberikan padaku?” 

“Aturannya kalungnya harus diberikan 
mertua pada menantu. Karena ibu Tian 
sudah meninggal maka paman yang berhak 
menyerahkannya padamu. Paman tidak 
mau kau menolaknya, Hera. Itu langkah 
pertama untuk masuk keluarga kami.” 
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Aku akhirnya menutup kotak itu dan x 
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kalung dengan perasaan tidak tentu. 
Kulirik paman Lance dan dia sedang sibuk 
mengambil fotoku. 

“Tian akan menyukainya,” ucapnya. 

Aku mendesah dengan pasrah. Tidak 
bisa mencegah paman Lance melakukan 
apa yang ingin dia lakukan. Apalagi di 
posisi ini aku memiliki kesepakatan. 

“Paman?” panggilku mulai terusik 
dengan buah pikiranku sendiri. 

“Ya?” 

“Menurut paman, Kristian akan 
percaya kalau aku sungguh istri yang 
paman temui di kampung?” 

Paman mengangguk tanpa berpikir 
terlebih dahulu. “Dia akan percaya. Paman 
mengatakan ini bukan karena 
penampilanmu, Hera. Paman tidak pernah 
bertemu dengan seorang gadis yang bisa 
membuat celana jeans dan kemeja kotak- 
kotak dipadukan menjadi menarik. Kau 
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menyenangkan untuk dilirik.” 

Aku tersenyum tipis. “Paman 
melebihkannya.” 

“Paman serius. Dan Kristian pasti akan 
menyukaimu. Tentu dalam konteks bahwa 
pernikahan kalian memang sudah paman 
atur untuk keuntungan kalian masing- 
masing.” 

Aku mengangguk dengan lega. 
Setidaknya paman Lance bisa membuat 
aku berada di jalur yang aman. 

Aku hanya ingin mengejar dan 
membunuh Eugene. Memiliki musuh 
tambahan yang bisa jadi adalah suamiku 
bukanlah rencana yang tepat. 

“Dan kenapa Paman memilihku?” 

Paman Lance yang sejak tadi sibuk 
dengan ponselnya untuk mengirim kabar 
pada putranya berhenti. Dia mengangkat 
pandangannya dan meletakkan ponselnya 
di atas meja. Dia memegang tanganku dan 
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dia harus sampai melakukan hal ini. 

“Paman?” panggilku lagi dengan 
sedikit keras. Kulihat matanya membayang 
dan jelas dia masuk ke dalam lamunan 
yang cukup dalam. 

Paman Lance  mengerjap. Dia 
memandangku dengan salah tingkah dan 
itu membuat aku harus memberikan 
pandangan mengerti. “Maaf, Hera. Paman 
mengingat istri paman yang sudah tiada.” 

“Paman tidak apa-apa?” 

Paman Lance menggeleng tapi aku bisa 
temukan kesedihan di wajahnya. 
Kesedihan yang tidak bisa diabaikan begitu 
saja. 

Paman Lance terlihat sangat mencintai 
istrinya. 

“Kau mengingatkan paman padanya.” 

“Maksud anda, Hera mirip dengan 
mendiang istri anda?” tanya Mine yang 
sejak tadi hanya menjadi pendengar. 
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FN Aku sendiri mendengar pertanyaan 
AN Mine terkejut. Sungguh aku mirip dengan 
mendiang istrinya? 

Paman Lance mengangguk dengan 
senyuman. 

“Wajahnya?” Mine kembali 
mengajukan tanya dengan suara yang 
sangat penasaran. 

“Tidak. Tapi sikapnya.” 

“Tapi paman tidak pernah berinteraksi 
denganku secara langsung. Kita hanya 
pernah bicara di telepon dan itu pun hanya 
satu kali. Bagaimana paman bisa ....” 

“Kau peduli pada rekanmu.” 

“Hah?” 

“Istri paman juga seperti itu. Dia 
hampir meninggal karena terlalu peduli 
pada rekannya. Dia akan selalu menghargai 
siapa pun yang bekerja dengannya. Bahkan 
sahabat-sahabatnya pingsan ketika dia 
dinyatakan meninggal dunia. Semua orang 
memberikan belasungkawa yang besar. 
Mereka semua mengenalnya sebagai sosok 
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orang lain.” 
“Sepertinya aku tidak ada apa-apanya 
dibandingkan istrimu, Paman.” 


“Vinsel mengatakan hal yang berbeda.” 


“Mr. Marcus?” 

Paman Lance mengangguk. “Dia 
bilang kau memiliki pribadi yang sama 
persis dengan istriku. Kau selalu menjadi 
yang paling terdepan membela 
kelompokmu dan kau juga pernah satu kali 
menghadang peluru untuk mereka. 
Benarkah seperti itu?” 

“Ada penembak yang salah sasaran dan 
aku di sana yang melihatnya pertama kali. 
Jadi kupikir aku harus bertindak.” 

“Dengan membiarkan dirimu terluka?” 

“Aku tidak berpikir dengan jernih.” 

“Itu sebabnya Chat mau menyerahkan 
nyawanya demi keselamatanmu. Dan itu 
sebabnya aku akan dengan sukarela 
membantumu membunuh Eugene demi 
tercapainya dendammu.” 
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A Mana 
A La 


Aku mengangguk dan tersenyum 


AN dengan senang atas apa yang dikatakan 


paman Lance. Setidaknya aku tidak sendiri. 

Paman Lance dan Mine akan 
membantuku dan Eugene harus mulai 
waspada sekarang. 

Mobil telah berhenti dan saat aku 
melirik ke samping, kutemukan rumah 
besar dengan halaman luas di sana. Dua 
pilar kokoh menyangga rumah tersebut 
dengan pelayan berjejeran di depan rumah 
saat mobil sudah berhenti di depan rumah. 

Paman Lance sudah turun dari mobil 
dan dia mengulurkan tangan padaku. Aku 
mengambil tangannya dan berdiri di 
sisinya. Paman menyentuh tanganku dan 
memasukkannya ke lengannya. Kami 
berjalan di antara banyaknya pelayan yang 
berjejeran. 

Paman berhenti di depan wanita 
bertubuh gempal dengan sanggulan tinggi. 
“Dia Merys, jika kau butuh sesuatu katakan 
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padanya. Dia akan menyediakan apa pun 
yang ada di rumah ini padamu.” 

Aku mengangguk ke arah Merys dan 
dia memberikan aku senyuman sopan. 

“Lalu ini, Nolan.” 

Aku menatap pria yang sepantaran 
dengan Chat. Masih muda untuk menjadi 
seorang pelayan. 

“Dia yang akan mengantarmu ke mana 
saja, Hera. Dia sopir pribadimu.” 

“Sopir, Paman?” 

Paman memberikan anggukan. 

“Aku bisa pakai mobil sendiri, Paman. 
Tidak perlu ada sopir. Aku tidak ingin 
merepotkan.” 

“Tidak ada yang direpotkan. Kau akan 
menjadi menantu keluarga Decra jadi 
sudah pasti kau membutuhkan sopir. Dan 
Nolan cukup pandai menjadi mata-mata, 
dia akan banyak membantu,” bisik paman 
di akhir kalimatnya. 

Yang tentu saja ku setujui. Aku 


membutuhkan lebih banyak orang 
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ON 
4. 


» 
M 


as 


sekarang. Siapa pun yang bersedia, aku 


akan menerimanya. 
Kak 
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Chapter 4 


Kristian Decra 


Aku berdiri di depan cermin dengan 
gaun merah menyala yang membuat aku 
meringis. Aku sudah menolak gaun 
tersebut dengan seribu alasan tapi Merys 
membantah dengan seribu satu alasan yang 
membuat aku kalah. 

Rupanya Merys tidak hanya ada saat 
aku membutuhkannya, melainkan dia hadir 
saat aku tidak membutuhkannya. Seperti 
saat memilih lusinan gaun yang 
disediakan oleh paman Lance 


untuk makan malam. 

Dan pada akhirnya Merys 
sendiri yang memilih untukku. 
Gaun yang membuat aku merasa 
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1 seperti tengah mempertontonkan tubuhku 


A) 


fM sendiri. Aku merasa ngeri sendiri. 


Tapi Merys membuat aku tidak 
berkutik. 

“Anda sangat luar biasa, Nona.” 

Aku berbalik dan menemukan mata 
bangga Merys. “Ini berlebihan.” 

“Siapa yang mengatakan seperti itu?” 

Aku yang mengatakannya dan dia 
sendiri mendengarnya tadi. 

“Anda pantas untuk gaun itu dan 
gaunnya menemukan pemiliknya tapi 
masih kurang.” 

“Apalagi, Merys?” 

“Anda harus mengikat rambut anda. 
Rambut panjang itu mengganggu.” 

“Tidak,” tolakku telak. “Leher gaunnya 
terlalu rendah jadi aku tidak bisa mengikat 
rambutku. Itu akan membuat belahan 
dadaku terlihat. Aku tidak akan pernah 
mengikatnya.” 

“Tapi, Nona ....” 
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Suara ketukan pintu menghentikan PA 


suara Merys. Saat aku melihat Mine di sana, Mm 


senyuman lebar tidak bisa kusembunyikan. 
Aku bergerak meninggalkan Merys dan 
memegang tangan Mine dengan pandangan 
penuh syukur. 

“Bagus kau di sini,” ucapku dengan 
suara kecil. 

“Hah?” Mine tidak paham. 

Merys datang mendekat dan menatap 
Mine. “Gaunmu indah, Mine.” 

Aku menatap gaun yang dipakai Mine. 
Gaun senderhana yang memang cantik. 

“Aku tidak pernah melihat kau 
memasukkan gaun, Mine?” tanyaku 
dengan heran. 

“Aku yang memberikannya, Nona.” 

Aku mengangguk mendengar 
pengakuan Merys. Kudekatkan bibirku ke 
arah telinga Mine. “Beruntung kau hanya 
diberikan satu gaun. Coba lihat aku sendiri, 
jika menjadi aku, kau akan pusing.” 
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“Kau beruntung, Hera. Paman Lance 


AN sayang padamu dan memberikan fasilitas 


yang akan membuat semua orang merasa 
“Benarkah?” 
Mine mengangguk dan Merys juga 


iri 


membenarkan dengan anggukan yang 
sama. 

Aku sama sekali tidak akan merasa iri. 
Aku benci jadi pusat perhatian dan aku 
benci terlalu diperhatikan. Dan aku 
sepertinya akan mendapatkannya malam 
ini ketika paman Lance mengadakan 
makan malam untukku. 

“Di mana paman Lance, Merys?” 

“Dia sedang menyambut para tamu di 
belakang rumah. Saya akan mengantar 
anda ke sana. Tapi sebelum itu anda harus 
menunggu terlebih dahulu, saya akan 
membawa Mine untuk membantu 
membawa botol ke depan. Apakah kau 
tidak keberatan, Mine?” 
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Mine mengangguk dengan senyuman 2 
lebar. “Tentu, Merys. Aku senang bisa s 
membantumu.” 

“Kalian akan meninggalkan aku?” 

“Tidak ada yang akan berani melukai 
anda di sini, Nona. Jadi tunggu sebentar.” 

Merys sudah membawa Mine, aku 


berusaha menahan dengan memegang 
lengan Mine. Tapi begitu saja Merys 
merebutnya dariku. Dengan hanya 
lambaian tangan yang mereka berikan, 
pintu sudah tertutup dengan rapat. Aku 
manyun dengan sebal. 

Tahu kalau tidak ada yang bisa 
kulakukan menahan kesendirian, aku 
bergerak ke ranjang dan duduk di sana. 
Meraih karet gelang dan mengikat 
rambutku dengan erat. Aku akan 
membukanya saat Merys kembali. 

Lalu tanganku mengambil tablet. Aku 
sibuk mencari tahu keberadaan Eugene. 

Paman Lance memang berjanji akan 


membantu aku, tapi aku harus bergerak 
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Pu sendiri. Aku akan minta bantuan saat nanti 
A aku membutuhkannya. 

Begitu aku telah menemukan Eugene, 
aku akan membunuhnya dan membawa 
diriku pergi dari Gelatto. Tentu dengan 
tetap berstatus sebagai istri Kristian. 
Sampai pria itu menemukan istri yang 
sesungguhnya. 

Perjanjiannya memang seperti itu. Aku 
akan tetap menjadi istri pria itu sampai dia 
menemukan pengantinnya yang asli. Entah 
kapan itu dan aku tidak masalah. 
Mengingat kalau aku sama sekali tidak 
berminat menjalani hubungan dengan 
orang lain, apalagi sampai menikah. 

“Zlata?” 

Suara itu membuat aku menekan layar 
tablet hingga memunculkan gambar bunga. 
Kuangkat kepala dan ternganga melihat 
siapa yang ada di depanku. 

“Kristian?” ucapku begitu saja. 

Kami tidak pernah bertemu. Ini 
pertama kalinya tapi aku seperti 
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mengenalnya dengan sangat baik. Ini 


karena foto-foto yang dikirim ke ponselku Im 


oleh paman Lance. Sehari hampir puluhan 
foto yang kuterima. Dan bayangkan berapa 
foto yang kudapatkan selama tiga bulan 
belakangan ini? 

Itu membuat aku tahu segala fostur. 
Gaya, juga bagaimana interaksi Kristian 
dengan orang lain. 

Kini saat pria itu menjelma nyata di 
depanku, aku tidak bisa mengabaikan 
betapa tidak asingnya dia bagiku. Seolah 
kami mengenal dalam kurun waktu yang 
sangat lama. 

“Ya, Zlata. Kris. Aku Kristian.” 

“Panggil aku Hera.” Aku berdiri dan 
mengulurkan tangan padanya sementara 
tanganku yang satu masih memegang tablet 
dengan erat. 

“Halo, Zla. Akan kupanggil kau seperti 
itu. Tidak apa-apa kan?” 

“Ya. Asal kau juga mengizinkan aku 
memanggilmu Kris.” 
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Dia tersenyum. Senyuman yang 


MM sungguh hidup. Dulu kupikir hanya Chat 


yang bisa menghadirkan senyuman itu tapi 
pria di depanku ini sanggup menghibur 
orang lain hanya dengan senyumannya. 

Dia menjabat tanganku, dan kuharap 
hanya aku yang merasakan aliran listrik di 
kulit kami yang bersentuhan. Aku ingin 
menarik tanganku, tapi aku takut dia 
mempertanyakan kelakukanku. Jadi aku 
menahannya. 

“Panggil aku, Kris.” 

Aku tersenyum. “Panggil aku, Zla.” 

Jabatan kami usai. Aku harus 
bersyukur untuk itu. 

Pandangan Kristian mengusikku, dia 
menatap cukup lama ke arah gaunku dan 
aku tidak mau terlihat salah tingkah, aku 
jelas tidak memandang ke mana matanya 
melihat. Aku juga tidak penasaran, dia bisa 
menilai aku sesuka hatinya. 

“Aku datang ingin mengobrol, apa 
tidak masalah bagimu?” 
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Aku mengangguk. “Tentu. Silakan.” ir 

Aku bergerak ke arah sofa dan Mm 
langsung duduk di sana. Harusnya 
kupersilahkan dia lebih dulu, tapi aku takut 
dia memilih ranjang dan aku tidak mau 
duduk di atas ranjang dengannya. Jadi 
dengan cepat kupilih sofa. Dan dia tampak 
tidak keberatan. 
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Chapter 5 


Bicara 


Kesunyian ada di antara kami. Aku 
duduk dengan tidak nyaman dan 
seharusnya sejak tadi dia sudah harus 
bicara agar pertemuan pribadi ini segera 
selesai. Tapi yang dia lakukan sejak tadi 
hanya duduk memandang ke depan. 
Seakan dia kehilangan niat awalnya dan 
hanya membutuhkan teman duduk. 

Jika dia butuh teman duduk, dia 
harusnya mencari orang lain karena 
aku sama sekali tidak sedang 
berminat menemani siapa pun 
sekarang. 

Yang aku inginkan adalah 


menyelesaikan semua ini 
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sesegera mungkin dan dia cepat pergi, kami 
bisa melanjutkan pertemuan ini di meja 
makan saat nanti makan malam 
berlangsung. 

Dan hampir beberapa menit berlalu 
dengan sia-sia. Aku yang tidak ingin terus 
berada dalam ketidaknyamanan segera 
berdehem menarik atensinya. 

Dia melirik, dengan ekor matanya. Jika 
saja mataku tidak jeli maka aku tidak akan 
tahu kalau dia mendengarkan dehemanku. 

“Kau terus diam dari tadi, Kris,” 
ucapku secara langsung. 

Kristian kembali memamerkan 
senyumannya yang akan membuat siapa 
pun senang. Kurasa Kristian pandai 
menarik lawan jenisnya. Aneh karena dia 
tidak memiliki seseorang untuk dia ajak 
menikah. Mengingat reputası dan rupanya 
jelas bukan hal sulit menemukan satu 
wanita di luar sana. 
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Tapi memilih memakai aku sebagai 


AN istrinya hanya untuk diakui oleh Gelatto, 


aku cukup merasa aneh. 

“Aku hanya mencoba memahami 
perempuan seperti apa dirimu.” 

“Jika ingin memahamiku, kau harus 
bertanya.” 

“Maaf,” ucapnya dengan senyuman 
mautnya. “Aku kadang tidak terlalu tahu 
cara menyampaikan pendapat dengan 
benar.  Kata-kataku bisa berakhir 
menyakitimu.” 

“Coba saja, kau bisa berhenti jika 
memang itu menyakitiku. Aku akan 
menghentikanmu.” 

Kristian mengangguk, dia memutar 
sedikit tubuhnya dan membuat lututnya 
menyapu lututku. Aku bergerak dengan 
tidak nyaman. Mencari tempat teraman 
agar dia tidak memiliki kesempatan untuk 
menyentuhkan kulit kami. Meski aku yakin 
dia tidak sengaja, tapi tetap saja aku merasa 
tidak nyaman karenanya. 


42 — Istri Pajangan 


“Berapa ayahku membayarmu?” 


Dan memang benar, selain pandai IP 


melelehkan perasaan dengan senyuman. 
Bibirnya juga memiliki bisa beracun yang 
akan membunuhmu hanya dalam satu kata 
desisan. 

Untung aku tahan pada bisa. Bahkan 
meski itu bisa dari Kristian. 

“Apa aku harus berhenti?” tanyanya 
dengan kepala miring. 

Dia sadar telah melukaiku. Tapi tidak 
cukup sadar dengan tidak mengatakannya. 

Dan sesuai dengan apa yang aku 
katakan, aku akan memintanya berhenti 
Jika itu memang menyakitiku. Tapi meski 
begitu aku ingin percakapan ini berlanjut. 
Aku ingin tidak hanya sepakat dengan 
paman Lance, aku juga harus memiliki 
kesepakatakan dengan Kristian. Mengingat 
kalau Kristian lah yang akan menjadi 
suamiku, setidaknya kami harus banyak 
melakukan kerjasama. 
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FN Jadi aku memberikan gelengan untuk 
MN pertanyaannya. 

“Baguslah,” ucapnya dengan santai dan 
aku berusaha mengabaikan. 

Paman Lance memang tidak 
mengatakan pada Kristian yang sebenarnya 
tentang aku. Bukan karena uang melainkan 
dendam aku ada di sini dan bersedia 
menjadi istrinya. 

Paman Lance takut kalau Kristian tidak 
akan membantu banyak karena Eugene, 
bagaimana pun adalah rekan Kristian. Itu 
yang dia katakan, bahwa Kristian dan 
Eugene pernah terlibat bisnis dan pria itu 
kadang tidak mau mencari masalah dengan 
seseorang yang pernah menjadi rekannya. 
Itu makanya paman Lance memilih agar 
Kristian tahu dan membiarkan putranya 
berpikir kalau semua yang aku lakukan 
adalah karena uang. 

Dan semua itu harus tetap berlanjut 
sampai aku meninggalkan Kristian. Sampai 
aku menyingkirkan Eugene. 
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2 KA 


“Uangnya cukup tt untuk Y 


membayar semua hutang-hutangku.” 

“Kau berhutang?” tanyanya dengan 
terkejut. 

Aku mengangguk tanpa terganggu 
dengan keterkejutannya. “Sangat banyak.” 

“Apa yang membuatmu berhutang?” 

Kali ini kupandang dia dengan aneh. 
“Kau sungguh menanyakannya?” 

“Ya.” 

“Dan aku harus menjawabnya?” 

“Bukankah itu pentingnya bertanya, 
agar mendapatkan jawaban?” 

Aku mengangguk dengan setuju, meski 
jelas di dalam hati, ingin kusumpahi pria ini. 
Tapi aku menahannya, aku harus menjaga 
imej tenangku. “Karena aku miskin dan 
uang adalah apa yang bisa membuat aku 
bahagia.” 

“Orangtuamu?” 

“Tidak semua anak memiliki orangtua 
sepertimu, Kristian.” 
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Kristian mengangkat kedua tangannya. 


AN “Tidak ada maksud menyinggung. Aku 


bersumpah, semuanya murni penasaran.” 

Dan aku sadar bahwa aku berlebihan. 
Dengan segera kuambil napas panjang dan 
mengeluarkannya dengan perlahan. 
Menatap Kristian dengan rasa bersalah. 
“Maaf, aku—“ 

“Tidak apa. Mungkin pertanyaanku 
memang keterlaluan.” 

Dia harusnya sadar dari awal. 

“Kau sudah menerima kalungnya,” 
ucapnya dengan pembicaraan yang rancau. 

Aku memegang kalung yang melingkar 
di leherku. Dia melihatnya dan lalu aku 
ingat dengan pakaianku. Ya Tuhan .... 

Dengan cepat aku memutar tubuhku 
membelakanginya. Meraih ikatan 
rambutku dan menurunkan helai itu untuk 
menghalangi belahan dadaku yang jelas 
sudah dia lihat. 
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Bisa kudengar deheman darinya. 


“Bukankah terlalu terlambat untuk Mm 


melakukan hal tersebut?” 

Aku menutup mata dengah rasa malu 
yang luar biasa. “Kau harusnya katakan 
padaku ....” 

“Apa yang bisa kukatakan? Bukankah 
itu gaun yang akan kau gunakan saat 
menjamu tamu pada makan malam yang 
diadakan ayahku. Lalu kenapa kau harus 
menyembunyikan diri dariku?” 

“Aku masih punya malu, Kris. Tolong 
hargai rasa maluku.” 

“Kalau begitu kau bisa tidak 
menggunakannya. Pakai yang lain.” 

Aku memandangnya dengan jengah 
sekaligus kesal. “Kenapa kau sangat 
menyebalkan?” 

“Apa? Aku?” Dia menunjuk dirinya. 

“Lalu siapa?” 

“Di mana letak menyebalkannya aku?” 

Aku memutar bola mata jengah, apa dia 


tidak sadar atau memang tidak ada yang 
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nm harusnya ada yang mengatakan padamu 


betapa kau dengan mudah membuat orang 
lain jengkel?” 

“Semudah mereka jatuh cinta.” 

Aku ternganga tidak percaya dengan 
betapa narsisnya pria ini. “Kau harusnya 
malu mendengar dirimu sendiri.” 

“Kenapa aku harus malu? Aku bangga 
dengan diriku.” 

“Oh lupakan. Apa kau sudah selesai 
dengan pertanyaannya?” 

Dia diam sejenak. “Untuk sekarang.” 

“Kalau begitu, untuk sekarang kau bisa 
keluar dari sini. Aku sedang tidak 
membutuhkan emosi tambahan darimu.” 

“Kita harus keluar bersama.” 

“Apa?” 

“Ayahku membuat drama yang akan 
membuatmu terkejut.” 

“Jangan katakan ....” 

“Aku dan kau adalah pasangan yang 
sudah ditakdirkan pemilik langit. Bahwa 


48 — Istri Pajangan 


aku jatuh cinta padamu di pandangan P 
pertama saat aku mengunjungi kotamu. (j 
Dan kau tanpa bisa menahan diri terbuai 
oleh pesonaku. Bagaimana? Kau suka?” 

Aku mendengus dan jelas 
menunjukkan betapa tidak sukanya aku 
akan hal tersebut. Kristian menikmatinya. 


Dia sungguh menjengkelkan. 
KKK 
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Chapter 6 


Makan Malam 


“Kau sungguh akan membuat aku 
menunggu selamanya di sini?” 

Aku berbalik menatap dia yang tampak 
jengkel. Dia mudah sekali merasa jengkel 
dan harusnya itu memicu dia untuk tahu 
kalau tingkahnya juga menjengkelkan. 
Tapi dia tidak akan mudah sadar, jelas 
sikapnya yang satu itu sudah mendarah 
daging. 

Aku sendiri sedang sibuk 


memilih kain mana yang cocok 
untuk menyembunyikan 
belahan dadaku yang rendah. 
Tidak mudah menemukan yang 
cocok dan yang tidak cocok juga 
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tidak ada. Kalau ganti pakaian aku akan w 


membutuhkan bantuan orang lain untuk M 


membuka ikatan di punggungku. Tanganku 
tidak bisa menjangkaunya. 

Dan hanya ada Kristian di sini 
bersamaku. Tidak mungkin aku minta 
bantuan dia kan? 

Suara langkahnya yang mondar-mandir 
terdengar lebih keras dari yang seharusnya. 
Dia seperti sengaja melakukan hal itu untuk 
memancing perhatianku. 

Aku berbalik menatapnya dan dia 
dengan tidak peduli terus menghentak 
kakinya ke atas lantai. Seperti anak kecil 
yang tidak sabaran. 

“Kau bisa turun lebih dulu, Kris. Aku 
tidak memaksamu tinggal.” 

“Bukankah sudah kukatakan kalau kau 
dan aku harus berpura-pura menjadi 
pasangan yang jatuh cinta setengah mati? 
Jadi mana mungkin aku meninggalkanmu 
sendiri di sini. Turun seorang diri membuat 
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Wi 


Ay 


mereka din bertanya-tanya kenapa aku 


Al meninggalkan perempuan yang aku cintai.” 


“Lalu kau harus mulai berpura-pura 
dari sekarang.” 

“Apa maksudmu?” 

“Berpura-puralah kau sangat 
mencintaiku hingga meski menunggu 
selamanya, kau akan rela.” 

Dia mendengus. “Kau seperti 
menginginkannya.” 

“Satu-satunya yang membuat aku 
menginginkannya adalah karena kau mulai 
membuat aku jengkel dengan gerakan- 
gerakan tidak pasti itu.” 

“Gerakanku sangat pasti, aku 
memintamu tidak membuat aku menunggu 
lebih lama. Itu sangat pasti dan gerakanku 
memberitahumu secara gamblang.” 

Aku mendekat padanya, satu 
telunjukku sudah ada di depannya. 
Mengarah tepat ke wajahnya. “Apakah ada 
yang mengatakan padamu kalau kau 
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manusia paling menyebalkan yang ada di P 
bumi?” P 

“Mereka semua yang jatuh cinta 
padaku mengatakannya. Aku menyebalkan 
hingga mereka tidak bisa berhenti 
mencintaiku.” 

Aku mendongak dengan coba meraih 
seluruh  kesabaranku. Paman Lance 
harusnya memberikan aku peringatan 
untuk membawa segalon kesabaran ke 
Gelatto. Dengan begitu aku tidak akan 
mudah merasa tertekan seperti ini. 

Ini hanya pertemuan pertama tapi 
kenapa aku tidak yakin masih akan 
bertahan dengan kebersamaan kami ke 
depannya. Kristian sanggup membuat 
orang lain ingin bunuh diri oleh sikapnya. 

Kim aku sadar kenapa dia tidak akan 
pernah memiliki seseorang yang 
mencintainya. Karena meski tampan dan 
kaya, jelas sikap itu sama sekali tidak akan 
membuat perempuan meliriknya lagi. 
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1, Dan sayangnya aku malah terjebak 
A bersama Mr. Menyebalkan yang sekarang 
sudah meraih pergelangan tanganku dan 
membawa aku pergi. 

“Kris!” seruku dengan keras. Merasa 
perlu membuat dia sadar kalau dia telah 
melakukan hal yang tidak aku senangi. 

“Kita pergi sekarang. Aku sudah tidak 
bisa menunggu.” 

“Aku belum memilih kainnya!” 

“Terserah. Kau cantik dan apa yang 
kulihat hanya keindahan. Kau tidak perlu 
menutupnya dengan kain tidak berguna itu.” 

Aku harusnya merasa senang dengan 
pujiannya, tapi yang aku rasakan malah 
kekesalan. Karena aku tahu dia tidak 
bersungguh-sungguh mengatakannya. Dia 
hanya ingin aku tidak membuang waktunya 
lagi. 

Berusaha kutarik tanganku untuk 
melepaskan diri tapi dia semakin 
mencengkram — pergelanganku yang 
membuat aku malah menyakiti diri sendiri. 
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Langkahnya tiba-tiba berhenti yang P 
membuat aku terkejut. Saat aku menatap ke ' 


depan sana, kutemukan Merys dan Mine 
sedang menatap kami dengan tatapan 
mereka mengarah ke tangan Kristian yang 
sudah mencengkram seolah kami memang 
pasangan yang sudah ditakdirkan. 

“Tuan Muda,” ucap Merys yang sadar 
kalau dia tidak menyapa sejak tadi. Merys 
merendahkan sedikit lututnya dan 
menunduk perlahan. Sepertinya itu tradisi 
di rumah ini. 

Apalagi saat Merys menyenggol Mine 
untuk melakukan hal yang sama. 

Dengan terpaksa Mine melakukannya 
dan itu membuat tanganku terulur hendak 
mencegah tapi gerakanku terhenti saat 
gerakan Mine sudah mendahului tanganku. 

“Kau punya asisten baru, Merys?” 
tanya Kristian dengan tertarik. 

“Dia temanku,” jawabku sewot. 
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AN Kristian melirik sebentar padaku dan 
NN. aku bisa menemukan senyuman palsu di 
sana. “Temanmu ternyata.” 

“Apa? Kau merencanakan hal yang 
buruk padanya?” tanyaku penuh tuduhan. 

Kristian menggeleng dengan dramatis. 
“Tidak. Mana mungkin aku memiliki 
pikiran buruk mengenai teman calon istriku. 
Jadi jangan mengartikan berlebihan. 
Apalagi dengan wajah cemburu itu, kau 
sungguh tidak cocok.” 

“Cemburu? Kau bercanda?” 

“Kau bisa tidak mengakuinya, Zla. 
Tapi kau dan aku tahu bagaimana wajah 
cemburumu.” 

Aku dengan cepat menarik tanganku, 
kali ini berhasil karena Kris tengah lengah. 
“Kau bisa tidur dulu baru bermimpi.” Aku 
memegang tanganku yang kebas. 

“Apa aku menyakitimu?” Kristian 
hendak mengambil tanganku lagi tapi aku 
menyembunyikannya dengan langsung 
membawa tanganku ke belakang tubuh. 
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Jika dia cukup peduli, dia kia P 
sadar sejak tadi. “Tidak. Kau sangat -: 


mencintaiku dan tergila-gila padaku, mana 
mungkin kau akan tega menyakitiku.” 

“Benarkah?” 

Aku menatap dia dengan sebal. 
“Memangnya tidak?” tantangku. 

Dia menyentuh daguku, aku hendak 
menepisnya tapi dia memberikan kode 
kalau Merys sedang melihat. Dengan 
penuh keberatan akhirnya aku membiarkan 
dia melakukan hal yang ingin dia lakukan. 

Hal yang sudah pasti aku sesali. Karena 
saat ibu jarinya menyentuh bibir bawahku, 


aku merasakan degupan di dadaku menguat. 


Hal yang tidak pernah kurasakan pada 
sentuhan orang lain kurasakan saat dia 
melakukannya. 

“Tentu saja ya. Menyakitimu berarti 
menyakiti diriku sendiri. Jadi mana 
mungkin kulakukan.” 

Aku meneguk ludahku dengan susah 
payah. Aliran di darahku terasa 
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1 smu ketika dia menjadi lebih 
Aa dekat. 

“Aku benar-benar tergila-gila padamu. 
Seperti yang kau katakan,” ucapnya 
dengan suara dalam. Suara yang sungguh 
akan membuat bulu kuduk siapa pun 
meremang. 

“Kita harus ke meja makan, Kris,” 
suaraku bergetar dan aku benci mengakui 
kalau dia memengaruhiku dengan sangat 
baik. 

Suara  deheman Merys seperti 
menghilangkan sihir di antara kami. 

Kristian menjauh dan sentuhannya 
menghilang. Dia memberikan aku 
senyuman dengan kedipan nakal. 

Dengan penuh ejekan dia menawarkan 
lengannya yang tentu terpaksa kuambil. 
Kukartkan tanganku di lengannya dan aku 
bersumpah kalau tadi terakhir kalinya pria 


ini bisa menyentuhku seperti itu. 
KKK 
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Chapter 7 


Calon Istri 


Yang pertama kali aku rasakan adalah 
ketidaknyamanan. Melihat bagaimana 
orang-orang memandangi aku seolah aku 
ikan segar yang akan dilempar ke laut yang 
dipenuhi dengan hiu, membuat aku ingin 
berbalik dan menyerah. Rasanya dendam 
yang aku miliki tidak seberapa dengan 
pandangan yang seperti menghakimi. 

Andai tangan Kristian tidak sedang 
memegang tanganku, mungkin aku 
sudah pergi. Tapi hanya tangan 
pria itu yang menahan aku tetap 
diam di tempat. 

Kukira makan malam hanya 
akan dihadiri oleh beberapa orang 
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AN saja. Tapi rupanya paman Lance ingin 


A) 


A memberikan kejutan yang jelas sangat 


mengejutkan aku. 

Dia mengundang hampir setengah dari 
penduduk kota dan aku baru tahu ada sisi 
rumah yang bisa dipakai sebagai tempat 
mengadakan acara besar seperti ini. 
Tepatnya ada di belakang rumah, seperti 
rumah perkebunan yang di mana memiliki 
rumput hijau sejauh mata memandang. 

Malam tidak membuat pandanganku 
buruk. Aku seorang agen dan itu membuat 
aku harus terbiasa pada siang dan malam. 
Mr. Marcus adalah mentor yang hebat, dia 
membuat aku juga mengikuti jejaknya. 

Namun, segala apa yang aku pelajari 
pada mr. Marcus sama sekali tidak berguna 
saat ini. Karena pada dasarnya mr. Marcus 
tidak pernah mengajarkan cara 
bersosialisasi. 

Kami agen rahasia tidak memerlukan 
sosialisasi. Yang kami butuhkan adalah 
cara bersembunyi dan menyamar. Dan itu 
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makanya sekarang semua hal yang tidak » 
kupelajari ini menekanku hingga membuat : 


aku merasa ingin menyudahi dendam yang 
ada. 

Tapi aku tahu segalanya hanya berada 
pada ketakutanku. Bagaimana pun 
keadaannya, dendam itu harus tetap ada 
dan aku tidak akan kembali dengan tangan 
kosong. 

“Kau tidak apa-apa, Zla?” 

“Hah?” 

Kristian mengangkat tanganku dan 
melepaskannya, memegang punggungnya 
lalu melihat telapakku yang berair. Pria itu 
memandang aku dengan menilai. 

Segera kubuang pandangan, tidak ingin 
dia merasa puas karena tahu aku kalah telak 
saat ini. 

Kupikir Kristian akan melemparkan 
olokan, dan aku siap akan hal itu. Tapi pria 
itu tidak mengatakan apa pun, dia malah 
mengambil kain di saku jasnya dan 
mengusapnya ke telapakku. Apa yang dia 
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PN lakukan memunculkan perasaan baru 
AN bagiku. Tapi dengan mudah aku 
menepisnya. 

Aku tahu kalau Kristian melakukan hal 
ini karena dia tidak mau malu. Semuanya 
demi dirinya sendiri, kutegaskan hal 
tersebut. 

“Sudah merasa lebih baik?” tanyanya 
dengan mata menatap dalam. 

Aku mengangguk. Tidak berani 
bersuara, takut aku akan tercekat. 

“Lihat telapakmu yang satu lagi.” 

Aku menyembunyikan tanganku di 
belakang tubuh. “Tidak apa,” ucapku 
dengan tercekat. 

Kristian menjentikkan jarinya dan 
seorang pelayan datang mendekat. 
“Ambilkan air putih.” 

Pelayan yang membawa nampan itu 
berlalu dengan cepat. 

“Untuk apa air putih?” tanyaku heran. 

“Untukmu. Minum dan kau akan 
merasa lebih baik.” 
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“Aku tidak apa-apa, Kris. Sungguh.” x 

“Perlukah kuambilkan kaca besar M 
untuk memperlihatkan betapa pucatnya 
kau sekarang?” 

Aku menyentuh wajahku. Benarkah? 
Kurasakan dingin kulit pipiku dan aku tahu 
Kristian tidak bercanda. 

“Aku tahu kau tidak terbiasa 
menghadiri acara seperti 1ni. Tapi 
bertahanlah sedikit.” 

Karena aku hanya gadis miskin 
kampungan, itulah yang akan dikatakan 
Kristian selanjutnya, dia hanya menahan 
mulutnya dan tidak mengatakannya. Entah 
memang tidak perlu atau dia menahan diri 
saja. Tapi aku tidak membalas ucapannya, 
toh tidak ada gunanya menjelaskan saat 
yang kumau memang Kristian salah paham 
denganku. 

Pelayan sudah datang dengan segelas 
air putih. Kristian mengambilnya dan 
menyodorkan padaku. 
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Kristian jelas ingin menambah drama 


A baru dengan berpura-pura menjadi calon 


suami yang jatuh gila pada gadis pujaannya, 
pria itu hendak membantu aku minum. 
Tapi tanganku lebih cepat menyambar 
gelas. Mendahului Kristian dan dramanya. 

Pria 1tu tidak mengatakan apa pun. Dia 
hanya berwajah datar dan memandangku 
dengan tidak terbaca. 

Aku meneguk habis isi gelas itu. 

Krisian sudah mengambil gelas 
kosong tersebut dari tanganku yang 
kuberikan dengan sukarela lalu pria itu 
menyerahkannya ke pelayan. 

Aku mendesah lega. Merasa lebih baik 
dari sebelumnya dan Kristian benar, air 
putih bisa membuat aku merasa lebih baik. 

“Bagaimana?” tanya pria itu dengan 
tatapan menelisik. 

“Siap bertempur,” jawabku dengan 
senyuman lebar. 

Kristian meletakkan tangannya di atas 
kepalaku. “Itu baru gadisku.” 
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Kami berpandangan sejenak. Aku bisa P 


merasakan kalau detak pada dadaku Mm 


menguat. Membuat aku tidak bisa 
mengatakan sepatah kata pun. Bahkan 
tangannya yang ada di atas kepalaku, yang 
harusnya aku singkirkan tidak bisa 
kulakukan. Aku tidak bisa menggerakkan 
tanganku. Atau tubuhku. 

Seolah ada kekuatan tidak kasat mata 
yang membekukan aku. 

Kristian mengerjap dan langsung 
menarik tangannya menjauh dari kepalaku. 
Aku memandangnya dengan bingung dan 


dia hanya memberikan aku senyuman lebar. 


“Kita harus mulai menyapa mata-mata 
penasaran itu,” ucapnya kembali meraih 
tanganku dan membawa aku pergi. 

Seolah tidak pernah ada yang terjadi 
pada sentuhannya, aku mengabaikannya. 
Perasaan euforia itu kuanggap hanya tipuan 
belaka. Aku berusaha menekan seluruh 
perasaan yang tidak pada tempatnya. 
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w sig FT) Th 
Kristian berhenti dan tepat di depan 


AN ayahnya yang sedang sibuk bercengkrama 


dengan koleganya. 

“Ayah,” panggilnya. 

Paman Lance langsung memandang 
kami dan tersenyum dengan bahagia. 
“Kalian sudah di sini? Sangat sempurna,” 
pujinya saat memandang padaku.” 

“Terima kasih, Paman,” jawabku. 

“Kenapa memanggilnya paman?” 
tanya Kristian. 

“Hah?” Aku melongo tidak mengerti. 

“Seminggu lagi kau resmi menjadi 
istriku. Kau harus membiasakan diri 
memanggilnya ayah.” 

Semua orang bertepuk tangan dengan 
riuh. Aku yang melihat itu meringis. 
Apalagi saat kutemukan wajah puas paman 
Lance. 

“Sepertinya Tian sudah sangat tidak 
sabar meresmikannya, Lance,” ucap salah 
satu orang yang ada di lingkaran di depan 
kami. 
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“Kau tahu seperti apa keponakanmu, | 


Gerard.” 

“Oh, aku sangat tahu. Aku bahkan tahu 
kenapa dia tergila-gila pada gadis cantik 
itu.” 


“Jangan menggoda menantuku, Gerard. 


Kau akan membuat Tian berpikir kalau kau 
mengatakannya demi mendapatkan 
menantuku untuk putramu.” 

“Apa terlihat jelas?” 


Dan semua orang tertawa dengan ramai. 


Aku yang melihat hanya mampu menahan 
ringisan. 

“Dan, Tian. Jangan marah padanya. 
Dia bukannya dengan sengaja tidak 
memanggil aku dengan yang seharusnya. 
Tapi belum waktunya. Aku tidak mau 
menyiakan kesempatan mendengar dia 
memanggil aku ayah di hari pernikahan 
kalian.” 

Aku memerah malu. Rasanya ingin 
cepat pergi dari sana. Tapi lagi-lagi 
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| iÑ pegangan Kristian membuat aku tidak 
berkutik. 


KKK 
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Chapter 8 


Wanita Lain 


“Ayah, seharusnya kau katakan pada 
Zla kalau acara ini cukup besar dan bukan 
hanya makan malam biasa,” ucap Kristian 
yang sudah berhasil membawa ayahnya 
menyingkir dari keramaian. 

Tangan Kristan yang masih 
menggenggamku membuat aku tidak bisa 
ke mana-mana. Dan aku jadi mendengar 
apa yang menjadi kekhawatiran Kristian. 
Yaitu aku. 

“Zla?” 

Aku menatap paman 
Lance. “Kami memutuskan 
memiliki panggilan yang 
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(berbeda dari orang lain. Aku 


fM memanggilnya Kris,” jelasku. 


“Itu awal yang bagus,” paman Lance 
tampak puas. 

“Ayah, ini bukan saatnya membahas itu. 
Bagaimana dengan mengatakan padanya 
kalau acara ini adalah acara yang besar.” 

“Ini memang acara yang besar,” ujar 
paman Lance dengan wajah heran, seolah 
Kristian membesarkan masalah yang sama 
sekali tidak besar. “Dan ada apa dengan hal 
itu?” 

“Dia tidak terbiasa, Ayah. Dia tidak 
terbiasa tampil di depan umum dan dia ....” 

Paman Lance menatapku dan aku 
memberikan gelengan. 

“Ayah, aku bicara padamu,” Kristian 
terdengar hilang sabar. 

“Ya. Ayah bersalah.” Paman Lance 
angkat tangan. “Ayah — harusnya 
mengatakan padanya terlebih dahulu. 
Memangnya apa yang terjadi?” 

“Dia berkeringat, Ayah. Dia gugup.” 
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Paman Lance menatapku. “Benarkah?” $) 
“Bukan apa-apa, Paman. Kristian : 


memang melebihkannya.” 

Kristian menatapku dengan jengah. 
“Jangan menipuku, Zla. Aku tahu apa yang 
aku lihat.” 

Aku memang gugup tapi jelas bukan 
karena ini pertama kalinya aku tampil di 
orang banyak. Aku kerap melakukan itu 
dan bagaimana pun juga kami berteman 
dengan kalangan elit karena kadang 
mereka membutuhkan bantuan agen seperti 
kami. Untuk menyelidiki segala sesuatu 
yang berbuhubungan dengan hal yang tidak 
mereka inginkan orang lain untuk tahu. 

Dan rekorku cukup bagus. Aku 
terkenal dan itu membuat aku kerap 
menghadiri pesta dengan tentu saja banyak 
orang di dalam pestanya. 

Itu jelas menandakan kalau ini bukan 
kali pertama. Aku hanya gugup karena ini 
pertamanya kalinya aku muncul dengan 
seseorang bersamaku. Seseorang yang 
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Aa i 
Pi mereka pikir adalah kekasihku dan selama 


AI ini aku tidak pernah menjalin hubungan 


asmara dengan siapa pun. 

Di usiaku yang sudah seperempat abad, 
aku memang cukup hebat karena tidak ada 
yang mampu menarik minatku. Atau 
memang tidak pernah ada yang terlalu 
serius untuk mengejarku. 

Mereka yang tahu apa pekerjaanku, 
akan kabur lebih dulu. Atau ada yang 
cukup berani mendekat tapi aku kadang 
memberikannya balasan dingin yang 
membekukan. Dan mereka cukup bijak 
untuk mundur sebelum mereka menjadi es 
batu. 

Jalinan asmara yang tidak aku miliki 
membuat aku selalu fokus dengan 
pekerjaanku, itu membuat aku 
mendapatkan rekor terbaik di sepanjang 
karirku. 

Dan pesta bukan hal yang asing bagiku 
tapi kini pria satu-satunya yang terlibat 
cukup dekat denganku berpikir kalau aku 
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gugup karena menghadiri pesta dengan P 


banyak mata memandang kami. 

Aku tidak menyalahkannya karena 
memang dia tidak tahu dan paman Lance 
juga tampaknya tidak menyalahkan 
putranya. Kami mungkin hanya 
menertawakanya di belakang punggung. 

“Semua salah ayah, Tian. Ayah pikir 
dengan tidak mengatakan apa pun pada 
Hera tidak akan menjadi masalah yang 
serius. Karena ayah tahu kau akan 
menjaganya. Apakah ayah salah?” 

“Tidak. Aku akan menjaganya.” 

Aku menatap Kristian dengan terkejut. 


Dia mengatakannya tanpa berpikir panjang. 


Seolah menjagaku adalah keharusannya. 
Dan apakah memang salah? 

“Bagus. Berarti ayah mengambil 
keputusan yang tepat.” 

“Maksudnya ayah sengaja?” 

“Kurang lebih begitu.” 

“Ayah ....” 
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“Ayah harus meninggalkan kalian 


ft berdua. Seseorang memanggil.” Paman 


Lance melambai tapi aku mencari tidak ada 
yang memanggilnya. Dia seperti hanya 
ingin kabur dari murka putranya. “Aku 
datang.” Paman menatap kami kemudian. 
“Nikmati waktu kalian berdua, Anak- 
anakku.” 

Hanya kedipan yang diberikan paman 
Lance dan dia meninggalkan kami. Aku 
menatapnya dengan ringisan, betapa 
pintarnya dia kabur dari masalah. 

Kristian menutup matanya untuk 
sejenak. Dia membukanya dan menatapku. 
“Kau masih merasa gugup?” 

“Aku baik-baik saja, Kris. Sungguh!” 

“Baiklah, aku akan percaya sekarang. 
Jangan sia-siakan kepercayaanku.” 

Aku menggeleng dengan senyuman. 
Dia sungguh berlebihan. 

“Tian!” seruan itu membuat aku dan 
Kristian menatap ke sumber suara. 
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Kulihat seorang gadis manis yang 
datang mendekat. Mengejutkan saat gadis 
itu langsung mendorong aku menjauh 
hingga pegangan Kristian terlepas dariku 
dan membuat aku meringis ngeri karena 
sepatuku yang hampir saja menjatuhkan 
aku. Kutatap gadis dengan senyum 
mengejek tersebut. Lalu kemudian saat dia 
berbalik menatap ke arah Kristian, 
senyuman itu berubah menjadi semanis 
madu. 

Gadis culas! Aku coba memperbaiki 
posisi berdiriku. 

“Aku mencarimu sejak tadi,” ucap 
gadis itu dengan rengekan. 

Aku yang melihatnya hampir 
tersenyum penuh ejekan. 

“Kenapa kau bisa ada di sini, Katina?” 
tanya Kristian dengan tidak nyaman. 

“Tentu ikut makan malam. Aku masih 
sepupumu kan?” 
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“Jika ayahmu masih adik ayahku maka 


A kau masih sepupuku. Terakhir aku 


mengeceknya, mereka masih saudara.” 

“Lalu kenapa kau mengabaikan aku?” 

“Mengabaikan?” tanya Kristian heran. 
“Lebih tepatnya, aku tidak pernah peduli 
dan bukan mengabaikan. Kau harus tahu 
membedakannya.” 

Aku tertawa mendengarnya, berusaha 
meredam tawa dengan meletakkan ibu 
jariku di belahan bibir. Tapi tawa itu sedikit 
lolos. 

Katina menatapku dengan tidak suka. 
“Kau menertawaiku?” 

“Apa? Aku?” Kutunjuk diriku. “Tentu 
tidak. Aku menertawakan orang yang 
sedang bicara di dekat kolam.” 

Katina menatap ke arah kolam dan 
entah bagaimana menjabarkan gadis ini. 
Dia polos atau memang bodoh saja. 

Kristian menatapku dan tampak 
terpana. Entah kenapa dan aku 
menurunkan tanganku saat ibu jariku masih 
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EU 

ada di bibirku. Mata pria itu menatap ke P 
sana kalau aku tidak salah mendugakan dan Pp 
semoga aku salah. 

“Kau bohong?” tuduh Katina. “Tidak 
ada orang di dekat kolam. Kau menipuku!” 

“Sopan sedikit, Katina. Dia calon 
istriku, tidak menghormatinya artinya kau 
tidak hormat padaku. Paham?” 

“Tapi...” 

“Jika kau berbuat kurang ajar padanya, 
maka bersiaplah, aku tidak akan mau bicara 
lagi padamu.” 

Katina merengek dan aku pusing 


mendengarnya. 
KKK 
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Chapter 9 


| bu Sang Gadis 


“Hentikan, Katina!” hardik Kristian. 

Katina cemberut dan aku bisa melihat 
mendung di wajahnya. Dia mau menangis. 
Gadia manja yang malang. 

“Dan lepaskan lenganku, kau membuat 
aku gerah.” Kristian menarik tangannya 
hingga pegangan Katina terlepas. 

“Tian,” panggil suara lain dari arah 
belakangku. 

Aku berbalik untuk mencari tahu 
siapa lagi yang datang menyapa. 


Wajah yang mirip dengan 
Katina tapi dalam versi yang 
lebih tua. Ibunya, dugaku. 
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“Katina hanya rindu padamu, 


kasihanilah dia sedikit. Dia sangat : 


menyayangimu.” 

Kristian mendesah. “Aku tetap di sini, 
Bibi. Tidak akan ke mana-mana. Jadi dia 
bisa memandangku sepuasnya untuk 
memenuhi rindunya. Tapi menyingkirkan 
calon istriku dengan cara seperti yang dia 
lakukan, aku tidak akan pernah bisa 
menerimanya.” 

Wanita itu tersenyum dengan tulus. 
“Katina,” panggilnya pada putrinya. 

“Ya, Mama?” 

“Minta maaf pada Hera.” 

Wanita itu bahkan tahu namaku. 
Sepertinya paman Lance sudah lama 
mengenalkan aku pada keluarga besarnya. 

“Ma,” rengek Katina. 

“Katina, mama serius. Minta maaf, 
sekarang 

Dengan kaki dihentak ke tanah Katina 
memandangku. “Maaf.” 


12? 
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“Ulangi. Dengan lebih tulus,” tekan 


ff mamanya. 


“Aku minta maaf, Hera. Aku tidak 
bermaksud melakukannya. Aku hanya 
rindu pada Tian dan kau menghalangi jadi 
aku menyingkirkanmu dengan cara seperti 
itu. Kau harusnya mengerti “kan?” 

Sangat-sangat hebat. Drama 
perempuan memang tidak akan pernah ada 
habisnya. Inilah yang membuat aku tidak 
suka masuk ke dalam lingkar asmara. 
Bukan karena pasanganku tapi karena 
keluarganya bisa memiliki sosok seperti 
Katina. Yang selalu berlindung dibalik 
sikap kejinya dengan berpura-pura polos. 

Bahkan dalam hubungan palsu aku 
menemukannya. 

“Hera,” panggil wanita yang berdiri di 
sampingku. 

“Ya?” tanyaku dengan terperanjat. 

“Kau tidak bersedia memaafkan 
putriku? Jika tidak, akan kuberikan dia 
hukuman yang sepantasnya.” 
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Katina memicing mata padaku. Jika dia 
mendapatkan hukuman, akulah yang akan : 


dia salahkan. Itu terlihat dari 
pandangannya. 

“Tidak perlu. Dia masih sangat muda, 
jadi bersikap demikian bukanlah salahnya. 
Aku tidak menyalahkannya. Jadi dia tidak 
perlu minta maaf, tapi karena dia sudah 
mengatakannya, aku akan maafkan dia.” 

Dengusan diberikan Katina, bahkan 
gadis itu melengos. 

“Kau sangat baik, Hera. Pantas Tian 
begitu mencintaimu.” 

Aku tertawa dengan salah tingkah, 
menatap Kristian yang sejak tadi hanya 
memberikan pandangan mengamati. 

“Tian, bisakah temani aku memilh 
makanan?” ajak Katina dengan bujukan 
telak. 

Kini ganti aku yang mengamati. Aku 
diam dalam senyum tersembunyi. 

“Kau bisa pilih sendiri. Aku sedang 
tidak berminat melihat makanan.” 
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“Ayolah, Tian. Kau tahu apa yang aku 


A makan dan kau bisa memilih untukku. 


Sudah lama kau tidak melakukannya 
untukku, sejak kau bersama dengan gadis 
bernama Kaela. Sekarang dia sudah pergi 
dari hidupmu jadi bisakah kau sisihkan 
sedikit waktumu untukku?” 

Kaela? Siapa dia? Apakah mantan 
kekasihnya? 

Itu menjelaskan sikapnya yang lebih 
memilih memakai aku sebagai istri 
bohongannya. Jika dia memang putus 
dengan cara tidak baik. Seperti misalnya 
perempuan itu selingkuh. 

“Aku harus menemani Zla di sini. Aku 
tidak ada waktu,” sungut Kristian. 

“Kau bisa pergi, Kris. Aku tidak apa- 
apa,” ucapku mempersilakan. Aku tidak 
suka melihat drama menggemaskan ada di 
depan mata. Jadi sebaiknya dia pergi. 

Kristian memberikan aku pandangan 
membunuh yang jelas aku abaikan. Pria itu 
ingin aku membantunya, tapi aku sedang 
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tidak berminat membantu siapa pun. 


Karena jelas tadi dia juga mengabaikan aku IM 


jadi gantian. 

“Ayo, Tian. Hera sudah memberikan 
izin.” 

Wanita di dekatku berdehem. “Tian, 
bibi mohon. Demi kesenangan sepupumu. 
Bibi sendiri yang akan menemani calon 
istrimu di sini.” 

Kristian menatap aku dengan khawatir. 
“Kau yakin tidak masalah aku tinggal?” 

Aku mengangguk. Memangnya akan 
ada yang membunuhku jika dia pergi? 

Dengan enggan Kristian akhirnya 
menyanggupi membuat Katina bersorak 
dengan riang. Beberapa mata menatap ke 
arah kami. 

“Aku akan mengambilkan makanan 
untukmu,” ucap Kristian berlalu 
meninggalkan. 

“Terima kasih.” 
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Aku berdiri dengan tangan mengusap 


AN lengan. Masih saja rasanya tidak nyaman 


dengan pakaian yang aku kenakan. 

Pelayan datang mendekat dan wanita di 
sampingku mengambil satu minuman. Dia 
berikan padaku dan aku terima tapi tidak 
kuminum. Aku tidak bisa minum, lebih 
tepatnya tidak ingin. Aku mudah mabuk 
dan seringkali berbuat ulah. Jadi aku 
memilih hanya memegang gelas dengan 
kaki panjang itu. 

Wanita di sampingku menyesap 
minumannya dengan pelan, khas wanita 
kaya tampak di dirinya. 

“Aku tahu wanita seperti apa dirimu, 
Hera,” ucapnya, sembari menyesap 
minumannya dengan pelan. Bibirnya 
seolah membaca rasa cairan itu. 

“Maaf?” sepertinya aku salah 
mendengar. 

“Tampan dan kaya. Apalagi memiliki 
kedudukan yang tinggi. Kau pasti 
mengincarnya sudah sangat lama.” 
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D 


Dan kini aku tahu kalau sejak tadi 


TA 
AU 
N 


wanita itu memakai topeng. Kini dia sudah : 


membuka topengnya dan bicara secara 
langsung denganku. Tidak ada yang dia 
tahan-tahan. Dia berpikir karena aku gadis 
miskin maka dia akan dengan mudah 
menginjak harga diriku. 

“Berapa yang kau inginkan agar 
meningalkan keponakanku?” 

Aku memandang dengan senyuman 
lebar. “Dia lebih kaya darimu. Kenapa aku 
harus menerima tawaranmu kalau dia bisa 
memberikan aku lebih?” 

Mata wanita itu melebar. Jelas tidak 
menyangka aku akan meladeninya. 

“Menjadi istrinya adalah cara terbaik 
untuk menjadi kaya dan merubah statusku. 
Aku tidak akan pernah meninggalkannya, 
apalagi hanya demi uang tidak seberapa 
darimu. Jadi jangan tawar lagi, hargaku 
terlalu tinggi untuk dibayar olehmu.” 

“Kau—" 
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M ditemani. Aku bisa sendiri. Kau harus 
berdiri di sini sendirian. Aku pergi.” 
Kuserahkan gelasku pada pelayan dan 
berlalu meninggalkannya. Mencari tempat 
terbaik untuk menyendiri. Aku butuh 


menenangkan diri. 

Aku kalut bukan karena wanita itu, dia 
terlalu remeh untuk merubah suasana 
hatiku. Aku lebih kalut karena mr. Marcus 
belum juga menghubungiku. 

Sudah seharian aku di Gelatto tapi tidak 
ada kabar dari Marcus. Itu membuat aku 
cemas. Seolah aku sendirian di sini. Mine 


bahkan entah sibuk di mana. 
Kak 
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Chapter 10 


Jas Untukmu 


Aku masuk ke dalam lamunan yang 
cukup jauh hingga membuat aku tidak 
sadar akan kehadiran orang lain dalam 
jangka waktu yang tidak terlalu lama 
tersebut. Kuangkat pandangan dan melihat 
Kristian di sana. 

“Kris,” ucapku langsung menyapa. 

“Untukmu.” 

Aku mengambil apa yang dia serahkan. 
Melihat makanan di sana yang jelas 
membuat aku tidak berselera. 
“Aku harus memakannya?” 

“Kau mau membuangnya?” 

Gelengan kuberikan. “Aku 
hanya tidak sedang berselera.” 
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“Apa bibiku mengatakan sesuatu yang 


nn membuatmu terluka?” 


Aku tersenyum samar. Kutatap sekitar 
dan menemukan di kejauhan sana Katina 
dan ibunya sedang mengamati kami. 
Dengan kebencian di wajah keduanya yang 
ditampakkan dengan cara yang berbeda. 

Katina tidak bisa menyembunyikan 
kebenciannya, dia seperti musuh yang 
memang musuh. Sedangkan ibunya, jelas 
itu akan membuat orang lain salah paham 
jika sampai aku dan dia terlibat ke dalam 
perdebatan. Mereka akan membela wanita 
itu karena dia pandai membuat orang lain 
berpihak padanya. 

Tapi aku cukup salut karena Kristian 
tampaknya tahu bibinya mengatakan hal 
buruk padaku. 

“Kau mengenal keluargamu dengan 
baik,” komentarku. 

“Mereka bukan keluargaku.” 

Aku mengerut dengan tidak mengerti. 
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“Wanita itu, Amy namanya adalah P 


orang yang membuat pamanku selalu tahu M 


caranya memberikan pengkhianatan.” 

“Kenapa bisa begitu?” 

Kristian mengambil tempat di sisiku. 
Dia menatap ke arah Katina dan ibunya 
yang langsung memberikannya senyuman 
semanis madu. 

“Amy ingin anaknya menjadi salah 
satu penguasa Gelatto. Tapi nama Nolan 
jelas tidak ada dalam daftar tersebut. Saat 
salah satu sahabatku meninggal, yang juga 
penguasa Gelatto, mereka berpikir bisa 
mengisi tempat tersebut. Tapi tidak ada 
yang menerimanya dan adik dari sahabatku 
maju menggantikan kakaknya. Membuat 
harapan mereka putus.” 

“Itu membuat mereka dendam?” 

“Lebih tepatnya ambisi itu terlalu besar 
dan itu membuat mereka ingin 
menjodohkan putrinya denganku.” Kristian 
tersenyum dengan geli. 
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nE IQ 
FN “Dan kau tidak inginkan perjodohan 
Aa itu?” 

Dia mengangguk. 

“Kenapa?” 


“Kau menanyakannya?” 

Kuberikan anggukan dengan ragu. 
“Katina adalah gadis manis yang 
sepertinya sangat mencintaimu. Dia polos 
jadi dia tidak akan bisa menipumu. 
Minusnya hanya dia sedikit agak manja dan 
kekanakan.” 

“Dua poin itu sudah membuat dia 
tereliminasi bagiku.” 

“Kau tidak suka gadis manja dan 
kekanakan?” 

“Lebih tepatnya aku tidak akan suka 
gadis yang tidak kusukai memiliki sikap 
manja dan kekanakan.” 

Aku mendengus. “Kau bisa katakan 
langsung kalau kau tidak menyukainya.” 

“Kau mengartikannya dengan baik.” 

“Lalu di mana anak lelakinya?” 
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“Kenapa kau menanyakan pria lain PA 


pada calon suamimu? Jika aku tidak salah M 


mendugakan, kau tengah ingin membuat 
aku cemburu.” 

Aku menengadahkan kepala dengan 
napas yang kutarik perlahan. “Aku hanya 
penasaran. Kau membahas mereka dengan 
cukup dalam dan itu membuat aku 
penasaran. Dan yang lebih membuat aku 
penasaran, kenapa kau mau mengakui 
semua itu padaku?” 

“Rasa penasaranmu membuat aku 
terancam,” ujarnya tidak mau melepas 
pembahasan tersebut. 

Kuberikan lirikan tidak percaya. 

“Aku mengatakan padamu karena ke 
depannya kau akan berdiri di sisiku. Aku 
tidak mau bersama gadis lemah yang baru 
mendapatkan gertakan langsung bergerak 
mundur. Jadi aku akan mulai mengatakan 
padamu siapa saja yang akan 
menentangmu bersamaku dan apa 


alasannya.” 
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“Percayalah, kau tidak bersama gadis 


A lemah.” 


Dia menyeringai. “Aku akan coba 
percaya.” 

“Jadi pertanyaanku masih sama. Di 
mana anak laki-lakinya?” 

Kristian menatap segala arah, dia terus 
mencari dan tidak menemukan hingga pada 
akhirnya dia berhenti di pandangan terakhir. 
“Di sana.” 

Aku menatap dan kemudian tergugu 
melihatnya. Aku pernah melihat pria itu. 
Dia teman Eugene. Mereka pernah bicara 
saat aku ditangkap. Aku ingat sekali 
dengan wajahnya meski saat itu aku 
tertutup kain. Tapi aku bisa melihatnya dari 
kain yang tidak tebal tersebut. 

“Ada apa?” tanya Kristian dengan 
penasaran. 

“Ya?” 

“Kau kenal dia?” 
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Dengan cepat kuberikan gelengan. 


“Sama sekali tidak. Aku tidak pernah ke M 


Gelatto jadi mana mungkin aku kenal dia.” 

“Benar juga. Tapi kau menatapnya 
seperti mengenalnya atau seperti kalian 
pernah bertemu.” 

“Kau melebihkannya.” 

Kristian hanya memberikan anggukan 
pelan. 

Paman Lance datang di saat yang tepat, 
dia menatap kami berdua. “Sudah saatnya,” 
ucapnya. 

Aku mengerut. “Saatnya apa?” 


“Mengenalkanmu pada mereka semua.” 


Kristian mengambil piring dari tanganku 
dan meletakkannya di bangku kosong di 
sampingku. “Ikut aku.” Pra itu 
mengulurkan tangan. 

Aku menatap tangan itu dengan ragu. 
Paman memberikan anggukan barulah aku 
meraih tangan putranya dan kugenggam 
dengan erat. Bukan gugup atau apa, aku 


hanya tahu setelah semua ini aku akan 
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AN resmi masuk ke dalam keluarga Decra. 


1 


MM Tidak akan ada yang bisa membuat aku 


mundur. Perkenalan resmi seperti ini tidak 
akan bisa diputuskan dengan mudah. 

“Tenang, ada aku,” bisik Kristian yang 
langsung menggandengku. Apalagi saat 
Kristian membuka jasnya dan 
menyampirkannya di pundakku. 

“Kris, kau tidak perlu melakukan ini.” 

“Tidak apa. Kau akan lebih baik 
dengan jasku ada padamu.” 

Aku mencebik tapi tak ayal langsung 
tersenyum padanya. Kami berjalan ke 
tengah keramaian dan denting gelas yang 
berbunyi menarik perhatian mereka. 
Paman Lance yang membunyikan dan dia 
yang memulai ucapan penyambutan atas 
kedatanganku. 

Tangan Kristian menelusuri lenganku, 
membuat aku menatap padanya. Saat dia 
menemukan tanganku, dia 
menggengamnya dan membuat aku 
terkejut oleh rasa terlindungi yang selama 
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ini tidak pernah kurasakan. Seolah aku 
menemukan pelindungku dan aku tidak 
lagi sendiri. 

Itu membuat aku aman sekaligus 
terancam. 

Perasaan berbeda ini mengancamku 
dan membuat aku merasa harusnya aku 
bertindak agar menjauh. Tapi rasa aman 
yang dia tawarkan membuat aku tidak 
berkutik. 

Segalanya menjadi pudar dan yang bisa 
kurasakan hanya Kristian dan hadirnya. 

Semua mata yang menatapku 
terabaikan oleh mataku. Aku hanya 
memandang Kristan yang balas 
menatapku. Seolah dunia berputar hanya 
mengelilingi kami. 

KKK 
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Chapter 11 


Siapa Kaela? 


“Nona Hera, bangun.” 

Aku menggeliat. Meraih apa pun untuk 
menyembunyikan wajahku dari sengatan 
sinar yang menyerbu tanpa ampun. Aku 
tidak menemukan apa pun. Tidak ada yang 
dapat dijangkau tanganku. 

Dengan kesal kupakai lengan untuk 
menutupnya. 

Tapi suara itu kembali datang menyapa. 
Memberikan tekanan kalau aku 
harus mendengarnya atau ada 


konsekuensi yang akan aku 
tanggung. 

“Nona Hera, anda harus 
bangun.” 
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Aku mengerjap, beberapa kerjapan dan 
aku menemukan Merys di depanku dengan 
wajah tidak sabaran. 

“Merys,” panggilku dengan ragu. 

“Ya, Nona. Bangun.” 

Aku melirik ke arah jam di dinding, 
tidak percaya kalau Merys membangunkan 
aku di waktu sepagi ini. “Kau ingin aku 
bekerja, Merys?” 

“Tidak, Nona.” 

“Lalu kenapa aku harus bangun sepagi 
Ini?” 

“Ini hari pernikahan anda. Anda lupa?” 

Aku langsung bangun, gerakan tiba- 
tiba membuat kepalaku berputar tapi itu 
tidak menghentikan aku dari meraih tangan 
Merys dan menggenggamnya. 
Memberikan tekanan pada sentuhanku dan 
kutatap Merys dengan tidak percaya. 

“Aku tidak salah dengar kan, Merys?” 

“Tidak, Nona. Anda lupa?” 

Aku bahkan tidak ingat kalau aku akan 


menikah. Mengingat beberapa hari ini pria 
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An in itu—yang akan menjadi suamiku— 


Al menghilang bagai di telan bumi. Seolah 


pria itu tidak pernah mau menunjukkan 
dirinya. 

Jadi mana mungkin aku ingat kalau ini 
adalah hari penikahan kami saat mempelai 
pria bahkan tidak menunjukkan batang 
hidungnya. 

Aku turun dari ranjang, bergerak ke 
arah balkon yang sudah dibuka oleh Merys 
dan menggeliat di sana. Menghirup udara 
sebanyak yang aku bisa. 

Senyuman terkembang dibibirku saat 
sadar apa arti pernikahan ini. Mungkin 
pernikahan ini akan membuat aku 
mendapatkan nama Decra dan itu membuat 
seluruh gerakanku diawasi. Tapi sisi 
baiknya, setelah menikah aku bisa 
meninggalkan rumah ini. 

Aturan pernikahan keluarga ini adalah 
mempelai perempuan tidak boleh keluar 
rumah sampai dia resmi dipersunting. Itu 
juga berlaku untukku. 
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Beberapa hari ini yang dia lakukan x 


hanya diam di kamar dan merenungi 
langkah yang akan kuambil untuk 
menuntaskan balas dendamku. 

Marcus sudah memberikan kabar dan 
dia mengatakan akan datang di hari 
pernikahanku sebagai pendamping. 
Sebagai sosok yang akan mengantarku ke 
depan sosok yang akan menjadi suamiku. 

Tentu aku senang, lebih dari itu, 
kedatangan Marcus bisa membantuku 
menemukan di mana Eugene berada. Kami 
harus segera menyelesaikan misi ini karena 
aku tidak mau Eugene tahu kalau aku 
mengincarnya. 

Eugene tidak pernah tahu seperti apa 
wajahku, dulu saat dia menangkapku, aku 
berlumuran darah dan tidak dikenali. Jadi 
itu memudahkan aku untuk bisa berada di 
dekatnya. Tapi aku tidak mau kecolongan, 
bagaimana pun aku tahu kalau pria itu 
pintar dan bisa kabur dengan mudah. Kami 
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harus bergerak cepat dan Marcus setuju 
denganku. 

Tubuhku yang sudah hendak kuputar 
untuk masuk kembali ke kamar—karena 
aku sudah puas dengan udara pagi— 
terhenti begitu kutemukan pemandangan 
yang tidak biasa. 

Aku berada di lantai dua dan kamarku 
tepat mengarah ke kolam renang. Di sana 
kutemukan pria itu duduk, calon suamiku 
tersayang yang tidak pernah terlihat batang 
hidungnya. Dia sedang terlibat percakapan 
dengan seseorang yang tidak kukenali. 

Perempuan mungil dengan rambut 
panjang dan topi coklat itu membuat aku 
menatap dengan seksama. Aku bahkan 
sampai menyipitkan mata untuk melihat 
dengan jelas bagaimana pria itu 
memandang gadis itu dengan perasaan 
rindu, seolah mereka sudah terlalu lama 
tidak pernah bertemu dan pertemuannya 
saat ini begitu membahagiakannya. 
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Tidak pernah kutemukan tuan x 
yang terpancar begitu tulus dari wajah : 


Kristian. Perempuan itu sanggup menggali 
ketulusannya. 

“Nona, air panasnya sudah siap.” 

Aku berbalik dan menemukan Merys 
sudah berdiri diambang pintu balkon. Aku 
melambai padanya untuk mendekat. 

Merys menatap dengan bingung. 

“Ke sini sebentar,” tekanku. 

Merys mengangguk dan mendekat. Dia 
berjalan ke arahku dan berdiri di dekatku. 
“Ada apa, Nona?” 

“Kau kenal perempuan yang sedang 
bersama dengan Kristian?” Aku menunjuk 
dengan dagu ke arah Kristian dan 
perempuan itu yang masih terlibat 
cengkrama yang hangat. 

“Oh, dia nona Kaela. Tuan muda 
sayang banget sama nona Kaela. Anda bisa 
melihat sendiri.” 

“Apa hubungan mereka sedalam itu?” 
tanyaku dengan penuh curiga. Aku pernah 
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FN mendengar Katina menyebut nama 


A perempuan itu. Membuat aku tahu kalau 


hubungan mereka jelas tidak sedangkal itu. 
Apa pun yang dirasakan Kristian pada 
Kaela, itu lebih dalam dari sekedar hanya 
pertemanan. 

“Tuan muda menganggap nona Kaela 
sudah seperti adiknya. Jadi hubungan 
mereka memang cukup dalam.” 

“Tidak ada perasaan lain?” 

Merys bingung sejenak, saat dia sadar, 
dia segera menggeleng. Bahkan tangannya 
ikut serta memberikan penolakan. “Tidak, 
Nona. Tentu saja tidak. Jangan cemburu. 
Mereka memang sangat dekat tapi murni 
hubungan itu hanya antara kakak dan adik. 
Saya bisa jamin itu.” 

“Aku tidak cemburu, Merys,” tolakku 
dengan sebal. 

“Nona jangan sampai cemburu. Jika 
memang ada hal yang dilakukan tuan muda 
yang membuat anda tidak senang maka 
anda bisa mengatakannya pada tuan muda. 
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Jangan menyembunyikan. Karena x 
memendam sesuatu akan merusak : 


hubungan anda.” 

“Merys, kau berlebihan.” 

“Nona Kaela lagian sudah menikah. 
Jadi tidak akan ada yang bisa mengambil 
tuan muda dari anda,” ucap Merys dengan 
senyuman puas diakhir katanya. 

Aku menggeleng atas hebatnya dia 
membuat pembelaan untuk tuannya. Tapi 
aku terkejut pada satu hal, “dia sudah 
menikah?” 

“Ya. Di sana suaminya.” 

Aku kembali menatap ke arah kolam 
dan menemukan seseorang sudah memeluk 
Kaela dengan erat. Mereka bahkan tertawa 
bersama dan Kristian tampak akrab dengan 
pria yang menjadi suami Kaela. Tidak 
terlihat ada keengganan melihat pasangan 
di depannya. 

Apa aku memang salah mendugakan? 

Lalu aku segera berbalik saat kutahu 
Kristian menyadari kehadiranku. Dengan 
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| aku pergi dari balkon itu 
AN meninggalkan Merys yang segera 
menyusul. 

“Nona,” panggilnya mengejar. 

“Bukankah katamu aku harus mandi?” 

“Ya, Nona. Tapi tuan muda tadi 
melihat anda, seharusnya anda menyapa.” 

Aku mendengus. “Dia tidak pernah 
muncul di depanku beberapa hari ini. Jadi 
kenapa aku harus menyapa,” sungutku 
dengan kesal. 

“Ya ampun, apa saya belum 
mengatakannya?” 

Aku menatap Merys dengan tidak 
mengerti. 

“Aturan keluarga ini, kedua mempelai 
tidak boleh saling bertemu. Itu makanya 
tuan muda tinggal di apartemennya dan 
tidak pulang-pulang. Bukan karena tuan 
muda sengaja.” 

Dan aku tersengat rasa bersalah karena 
telah menyalahkannya tidak muncul di 
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depanku. Tapi aku tidak mengatakannya. » 
Aku hanya berkata, “oh begitu.” A 
Aku berbalik dan langsung 


meninggalkan Merys ke kamar mandi. 
KKK 


Enniyy - 105 


Chapter 12 


Tamu Undangan 


Mataku tertutup dan tawa riang di 
belakangku membuat aku tidak sabar ingin 
membukanya. Tapi  Merys terus 
mengatakan padaku untuk jangan 
mengintip. Tanganku jelas sudah gatal 
untuk segera menyingkirkan apa pun yang 
menghalangi. 

“Kau sangat cantik, Hera,” puji suara 
Mine. 

“Mine, kau ke mana saja?” 
tanyaku dengan tidak sabaran. 
Dia menghilang satu harian ini 
dan harusnya dia ada di sini. 
Bagaimana pun hanya dia yang 
aku kenal dengan baik di sini. 
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PI 
Apalagi hari ini adalah hari pernikahanku. yr 
Meski hanya pernikahan palsu tapi tetap Im 
saja aku tidak mau Mine tidak di sini. 

“Aku keluar sebentar.” 

“Apa aku bisa membukanya sekarang, 
Merys. Aku sudah tidak sabar ingin melihat 
sahabatku.” 

Merys berdecak dengan tidak senang, 
tapi kemudian kain tipis itu terlepas dari 
wajahku. Aku melihat ke depan dan 
kutemukan cermin besar yang membuat 
aku melongo sejenak. Aku memegang 
wajahku. 

“Apa ini aku?” tanyaku entah pada 
siapa. 

Merys ada di depanku dan tersenyum 
dengan lebar. “Itu anda, Nona. Anda suka?” 

“Kau sungguh bertalenta, Merys. Kau 
bisa segalanya. Bahkan tidak perlu bantuan 
dari orang lain.” 

“Anda sudah sangat cantik. Saya hanya 
memolesnya sedikit dan memberikan 
tambahan perwarna. Hasilnya, luar biasa. 
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ii Jadi ini bukan karena saya memang bisa 
MN. tapi karena wajah anda mendukung saya.” 

“Kau tidak pernah mau mendapatkan 
pujian, kali ini akan kulepaskan.” 

Aku berbalik kemudian dan kutemukan 
Mine di depanku dengan tangan terlentang 
lalu dia berputar. Memperlihatkan 
penampilannya yang luar biasa. Dengan 
gaun selutut dan ada hiasan bunga di kepala. 

“Luar biasa,” pujiku. 

“Jangan katakan, kaulah yang 
membuat aku pangling. Bagaimana bisa 
kau secantik ini, Hera? Aku bahkan tidak 
bisa berkata-kata.” 

Aku memeluk Mine tapi pelukan itu 
langsung terlerai begitu Merys sudah 
mengambil kendali. Dia membawa Mine 
bersamanya dan aku tahu kalau mereka 
akan meninggalkan aku. Aku sudah hapal 
dengan situasi yang berulang kali terjadi ini. 

“Kau harus membantuku dengan 
bagian dapurnya,” ucap Merys dengan 
kedipan pada Mine. 
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Mine tampak keberatan tapi Merys P 
tidak membiarkannya lolos. Dengan : 


lambaian tangan Mine pergi meninggalkan. 
Membuat aku hanya menatap dengan 
sendu. Kami masih ingin bersama lebih 
lama. 

Aku duduk di sofa panjang, menatap ke 
arah pintu tertutup. Keceriaan yang tadi 
hinggap sudah lenyap. Kini kesendirian 
mendekapku dengan rasa rindu pada 
kebebasan yang kumiliki. Aku tidak pernah 
berpikir akan menikah secepat ini. Bahkan 


dengan pria yang sama sekali tidak kukenal. 


Pria yang baru kutemui hanya satu kali 
dan tidak pernah mau berhadapan 
denganku lagi. Pernikahan ini akan 
menjadi pernikahan terdingin sepanjang 
sejarah karena pada akhirnya aku sadar, 
kalau aku hanyalah istri pajangan. 

Hanya dilihat tanpa disentuh. 

Dan apa aku berharap akan disentuh 
olehnya? Tidak sama sekali. 


Enniy - 109 


“Kau bisa mundur sebelum terlambat. 


AN Perempuan Kampung.” 


Aku mengangkat pandangan, 
menemukan Katina dan ibunya sudah 
berdiri di ambang pintu yang entah kapan 
pintu itu terbuka. Aku sepertinya 
tenggelam terlalu dalam pada khayalan. 

“Sopan sedikit, Katina. Dia akan 
menjadi sepupumu juga,” timpal Amy. 
Tapi jelas ada nada penuh sindiran di 
suaranya. Amy sungguh pandai mengambil 
perannya. Dia membuat aku melihat 
kebaikan yang tulus saat pertama aku 
melihatnya tapi aku cukup pintar untuk 
tahu kalau Amy lebih berbahaya dari 
putrinya sendiri. 

Mereka berdua masuk dan menatap aku 
dengan tatapan merendahkan. “Kau 
seharusnya sudah tahu tempatmu dengan 
baik, Hera. Lihat, bagaimana kau tidak bisa 
beradaptasi dengan keluarga kami. Apakah 
kau tidak merasa kesepian?” 
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“Aku beradaptasi dengan baik, Amy. 
Aku sungguh beradaptasi.” 

“Panggil dia, Bibi! Bagaimana bisa kau 
panggil nama ibuku seberani itu?” 

Aku berdiri dengan tatapan cemooh. 
“Apakah ibumu sungguh ingin aku menjadi 
keponakannya? Kau terlihat lebih 
bersemangat, Katina.” 

“Kau—" 

“Tenang, Katina. Jangan terpancing. 
Jangan ikut masuk ke dalam lumpur yang 
kotor hanya karena dia menyukai tempat 
tersebut. Ibu sudah mengajarkan padamu 
cara melawan orang yang tidak sadar 
tempatnya.” 

“Kau lebih seperti ingin melawan 
dirimu sendiri, Bibi.” 

Suara asing itu menyapa kami semua. 
Membuat pandangan kami mengarah ke 
pintu dan Kaela di sana. Aku hanya melihat 
dia satu kali dan itu pun dari kejauhan. Tapi 
entah kenapa aku tahu kalau dialah Kaela. 
Dia mudah sekali dikenal. Wajahnya yang 
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P Malik khas dengan kecantikan sayu itu 
A membuat orang tidak akan bisa 
melupakannya. 

Dia datang dengan gaun indah yang 
sepertinya memang dirancang khusus 
untuknya. 

Ada buket bunga di tangannya. 
Langkahnya mendekat dan berdiri di 
sampingku. Tatapannya mengarah ke Amy 
dan Katina. 

“Kaela, apa yang kau lakukan di sini?” 
Amy tersenyum dengan lebar. 

“Tentu menyapa pengantin Tian. 
Perempuan yang sangat dicintainya hingga 
dia melepas masa lajangnya.” 

Amy berdehem. Dia menatap Katina 
dan memegang lengan Katina. “Kami 
sudah mengatakan apa yang perlu 
dikatakan.” Amy menatapku. “Semoga kau 
bahagia, Hera. Aku mendoakan yang 
terbaik untukmu.” 

“Terima kasih,” jawabku dengan tidak 
tulus. 
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“Ma, aku belum mau pergi. Aku ingin P 


1» 


menghancurkan wajah mereka berdua 

“Diam! Kau jalan sekarang atau mama 
tinggal.” 

Dengan kaki dihentak ke lantai Katina 
berjalan pergi. 

Aku mendesah dengan lega. 
Setidaknya satu masalah sudah 
meninggalkan aku. Dan semua berkat 
Kaela yang datang dengan pembelaan 
meski tidak secara langsung. 

“Bungamu.” Kaela menyerahkan 
bunga padaku. Dia menatapku dengan 
tatapan meneliti. “Aku tidak tahu kenapa di 
antara semua perempuan, Kristian harus 
memilih perempuan asing sepertimu, Hera. 
Tapi aku berharap kau membuat Tian 
bahagia. Dia selama in selalu 
menunjukkan senyuman bahagianya, tapi 
di dalam dirinya ada lubang hitam yang 
tidak pernah dia izinkan siapa pun 
mengangkatnya. Aku harap kau bisa 
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À mengeluarkan lubang hitam itu dari 


AN dirinya.” 


“Kaela, aku ....” 

“Akan banyak berita yang beredar, 
terutama tentangku dan Tian. Tapi 
percayalah, jika dia mencintaiku maka saat 
ini dia tidak akan pernah menikah 
denganmu. Dia memilihmu karena dia tahu 
kaulah orangnya. Entah apa yang spesial 
darimu.” 

“Aku rasa tidak ada.” 

“Kau merendahkan diri, Hera. Kristian 
tidak akan pernah salah memilih. Aku 
percaya padanya.” 

“Apa aku harus mengucapkan terima 
kasih?” 

“Aku lebih suka kau berjanji padaku.” 

“Janji?” 

“Bahwa kau akan membuat Tian 
bahagia. Aku akan bahagia jika dia bahagia, 
apalagi jika dia bahagia bersama gadis 
pilihannya.” 
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Aku menahan ringisan. Sepertinya aku x 
tidak akan bisa menepati janji itu. Aku 
sendiri tidak datang untuk membahagiakan 


Kristian. 
Kam 
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Chapter 13 


Pernikahan 


Senyumanku mengembang, kuingkari 
pandanganku seolah aku hanya bermimpi. 
Tapi dia begitu nyata dan sekarang dia 
berdiri di depanku dengan jas hitam dan 
yang membungkus tubuh tua bugarnya. 
Tanpa menunggu, aku berjalan ke arahnya 
dan masuk ke pelukannya. 

Dia membalas pelukanku dengan erat. 
Seperti aku yang merindukannya, dia juga 
merindukan aku. 

Tidak pernah selama ini 
kami tidak saling bertemu. 
Satu minggu memang terasa 
sebentar, tapi untuk menahan 
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rindu pada keluarga sendiri, rasanya itu PA 


terlalu menyiksa. 

“Paman ke mana saja?” tanyaku 
dengan setengah merengek. 

“Sekarang aku sudah menjadi paman? 
Bukan mr. Marcus lagi?” 

Aku bergerak dengan tidak tentu. 
“Karena kau pamanku.” 

Mr. Marcus atau Vinsel Marcus 
memang pamanku. Dia adik dari ibuku dan 
dia satu-satunya keluarga yang aku miliki. 
Nama belakang keluarga kami adalah 
Marcus. Namaku harusnya Zlata Hera 
Marcus. 

Paman tahu kalau aku akan terancam 
jika sampai musuh-musuh kami tahu siapa 
aku. Satu-satunya penerus Marcus dan 
harta yang dimiliki pamanku adalah 
milikku. Peninggalan ibuku. Sedangkan 
pamanku tidak pernah mau harta tersebut 
tapi untuk melindungiku, dia mengklaim 
harta itu dan membuat aku seperti tidak 
pernah ada di dunia ini. 
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Mn 
Tidak ada yang bisa menghubungkan 


AN kami. Selain paman Lance tidak ada yang 


tahu hubungan sedarah kami. 

Pelukan kami terlerai. Aku 
memandangnya yang masih memberikan 
senyuman. 

“Bagaimana kabar serikat?” tanyaku 
dengan penasaran. Aku sudah lama tidak 
mendengar apa pun. Rekan-rekanku tidak 
ada yang memberikan kabar. Seolah 
semuanya menghilang. 

“Mereka semua merindukanmu.” 

“Tidak ada yang memberikan kabar.” 

“Itu di sengaja. Pada dasarnya Kristian 
adalah orang yang mudah curiga jadi kami 
semua meminimalisir hal-hal yang 
mendatangkan curiga.” 

Aku baru tahu kalau Kristian mudah 
curiga. Dia tidak tampak seperti itu. 
Apalagi saat dia tahu aku hanya perempuan 
kampung. Dia menerima begitu saja. 

“Dan hati-hati. Dia menyembunyikan 
kecurigaannya di dalam dirinya. Bahkan 
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1g, Jane d 


ayahnya kerap tidak tahu akan melangkah 
ke mana putranya.” 

“Aku akan hati-hati. Dan ngomong- 
ngomong, dia tidak perlu memberikan 
curiga padaku. Satu minggu ini yang aku 
lakukan hanya tidur dan makan. Bahkan 
aku tidak tahu ke mana harus mencari 
Eugene.” 

“Paman sudah di sini. Kau tahu sendiri 
paman pandai menemukan orang.” 

Aku tersenyum dengan semringah. 

“Dan setelah pernikahanmu. Kau akan 
bebas ke mana saja kau ingin. Bahkan 
Kristian tidak akan mengekangmu, itu ada 
di perjanjiannya. Kalian akan mengurus 
urusan masing-masing. Kau bisa bebas 
setelah ini.” 

“Itu yang aku tunggu.” 

Paman mengulurkan tangan. “Kalau 
begitu sudah saatnya kita hadapi acaramu.” 

Aku menahan napas sejenak dan 
mengambil uluran tangan tersebut. 


Berusaha semaksimal mungkin 
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F 


Ay 


otin kalau segalanya akan baik- 


a baik saja. Ini hanya pernikahan dan tidak 


ada hal buruk yang akan terjadi. Hanya 
berjanji dan segalanya usai. 

Paman sudah ada di sisi kananku dan 
memegang tanganku dengan erat. Kami 
berdiri di depan pintu dengan dua penjaga 
di pintu itu dan mereka menunggu suara 
dari dalam untuk membuka pintu. 

Yang aku rasakan saat ini adalah lemas. 
Aku merasa kalau aku akan jatuh dan untuk 
pertama kalinya rasa gugup yang begini 
hebatnya melandaku. Hanya tangan paman 
yang mencegahku berakhir di lantai. 

“Paman?” 

“Ya?” 

“Aku akan baik-baik saja kan?” 

Paman menengok wajahku dan melihat 
aku pucat mungkin, dia meringis. “Kau 
tidak akan kenapa-kenapa, Hera. Ada 
paman.” 

“Jangan sampai aku jatuh.” 

“Tidak akan.” 
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Suara dari dalam sudah menyatakan 


kalau pintu bisa dibuka. Degupan di 
dadaku semakin kencang memukul. Aku 
menelan ludah dengan susah payah dan 
tubuhku panas dingin. 

Pintu besar dengan dua daun pintu di 
depan kami terbuka. Aku membeku saat 
melihat betapa mewahnya apa yang ada di 
dalam sana. Aku terus menyatakan pada 
diriku kalau semua ini hanya pernikahan 
palsu di mana kami berdua memiliki tujuan 
masing-masing dalam penikahan ini. Tapi 
entah kenapa aku tidak bisa mengabaikan 
begitu saja perasaan ini. Pernikahan di 
depanku terasa begitu sakral dan seolah aku 
sudah menghancurkan sesuatu yang sangat 
berharga di dalam diriku. 

Aku tidak akan pernah melangkah 
andai paman tidak setengah menarikku 
untuk membawaku. Kami berjalan di atas 
karpet merah dengan pandanganku yang 
terus menunduk dalam. Aku ingin 
menangis. 
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Paman meremas tanganku, membuat 


fA aku sadar kalau aku tidak boleh tenggelam 


ke dalam perasaanku. Bahwa ada dendam 
yang harus aku tuntaskan dan aku tidak 
boleh roboh sekarang. 

Kuangkat kepalaku, menatap lurus ke 
depan dan menemukan pria yang tengah 
menungguku di atas altar dengan pakaian 
rapinya. Pria itu memandang aku dengan 
senyuman yang tampak tulus. Tidak 
menunggu waktu lama, paman sudah 
membawaku ke depan pria itu. 

“Tian?” panggil pamanku. 

Kristian memandang paman dengan 
hormat. Apa yang paman katakan pada 
Kristian soal hubungan kami? “Ya, 
Paman?” 

“Kuserahkan dia untuk kau jadikan istri. 
Mulai sekarang tanggung jawabku menjadi 
tanggung jawabmu. Sedihnya harus kau 
hibur dan bahagianya harus kau temani. 
Kurangnya harus kau terima dan lebihnya 
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harus kau syukuri. Apa aku bisa percaya 
padamu, Tian?” 

Kristian mengangguk dalam. “Tidak 
ada pria lain yang bisa kau percayai selain 
aku, Paman. Aku bersungguh-sungguh.” 

Tanganku sudah berpindah ke tangan 
Kristian. Pria itu menggenggamnya dengan 
erat. Bisa kurasakan satu tetes hangat 
mengalir di pipiku. Aku tidak tahu kalau 
pernikahan bisa menjadi begini 
menyedihkannya. 

Paman pergi setelah memberikan aku 
seutas senyuman. Lalu kami menghadap ke 
depan bersama. Genggaman Kristian 
sangat erat. Aku takut kalau dia akan 
meremukkan tulang jariku, tapi itu jelas 
hanya ketakutan semata. 

Kristian sepertinya tahu kalau aku 
sangat gugup. Itu membuatnya 
memberikan remasan pada tanganku agar 
aku baik-baik saja. 

Acara berlangsung dengan hening. 
Keheningannya seperti mencekikku dan 
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AN aku merasa berdiri sendirian. Tidak, berdua 
| dengan Kristian. Karena pria itu seolah 
tidak pernah bisa hilang dari keheninganku. 
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Chapter 14 


Ciuman Pengikat 


Sumpah 


“Dengan keputusan yang sudah 
diberikan padaku, kuresmikan kalian 
berdua sah menjadi suami istri. Dan 
silakan berikan ciuman untuk pengikat 
sumpah.” 

Suara itu berdengung di kepalaku. 
Tidak! Bisakah kita lewatkan itu. 
Aku tidak mau berciuman. 
Berpegangan tangan saja sudah 
membuat aku tidak karuan, 
apalagi harus berciuman. Kristian 
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ii juga memiliki pemikiran yang sama ‘kan? 

Gugur pradugaku saat kurasakan pria 
itu bergerak menatap ke arahku. Aku 
sendiri tidak berani balas menatapnya. 
Tubuhku kaku dan beku. 

Kristian harus memegang bahuku 
dengan kuat dan memaksa aku menatapnya 
balik. Aku kini berdiri di hadapannya 
dengan bibir terasa kering. 

“Haruskah kita melakukannya?” 
tanyaku dengan tidak yakin. Bukankah 
kami bisa melewatkannya? 

“Ya.” 

Aku menutup mata. “Lakukan dengan 
cepat kalau begitu.” 

“Aku tidak janji.” 

Kubuka mata untuk protes dari tidak 
bisanya dia menjanjikan hal yang begitu 
mudah. Tapi sebelum kalimat protesku bisa 
kukeluarkan, bibirnya sudah mendekat dan 
begitu saja dia menempelkan bibir kami. 

Aku terkejut bukan main. Tanganku 
sampai ada di atas dadanya saat dia 
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mendekat dan mendesak. Berusaha 
kutahan dia dengan tanganku. Tapi tidak 
mudah saat dia memiliki keinginan untuk 
membuat tubuh kami menempel. 

Bibirnya menekan, membuat aku 
melotot tidak percaya. Mata kami balas 
menatap. Aku dengan pandangan tidak 
terima, dia dengan senyuman menantang. 

Saat aku begitu sibuk coba membuat 
dia menjauh, bibirnya malah sibuk 
melumat bibirku. Memberikan rasa hangat 
yang menggelitik sampai ke perutku. 
Apalagi saat lidahnya berusaha masuk ke 
mulutku. Hal yang harusnya terasa 
menjijikkan malah bisa kunikmati meski 
hanya dengan setengah hati. Karena 
setengahnya lagi aku masih waras. 

Dia terus mencium dan kini matanya 
terpejam. Aku tidak ingin terlena. Aku 
tidak ingin menikmati tapi dia bagai buah 
terlarang yang menjanjikan kemakmuran. 

Ketika mataku hampir terpejam 
mengikutinya, bisa kudengar suara riuh 
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P tepuk tangan yang melepaskan hipnotis di 

MN. antara kami. Membuat aku entah lega atau 
kecewa. Dan aku benci jika jawabannya 
adalah yang terakhir. 

Kristian sudah melepaskan bibirnya. 
Tangannya naik dan mengusap bibirku. 

“Lipstikmu luntur.” 

Aku menepis tangannya dan menutup 
bibir dengan tanganku sendiri. “Karena 
siapa?” tanyaku retoris. 

Dia tersenyum. Benar-benar tidak 
berdosa sama sekali. 

“Aku akan ke lantai atas untuk 
memperbaikinya.” Aku sudah akan 
melangkah tapi dia merangkul pinggangku. 
Membawa aku dalam dekapannya yang 
membuat aku tidak bisa pergi ke mana- 
mana. 

“Tidak usah. Penampilanmu 
menyatakan kalau kau sudah milikku. Jadi 
jangan mengubahnya.” 

“Milikmu? Kau pikir aku barang.” 

“Kau istriku. Benar begitu “kan?” 
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Aku mengerjap. Memang benar tapi .... yr 

Suara tawa dari dua suara yang berbeda IM 
membuat percakapan kami dan pikiranku 
buyar. Aku menatap ke depan dan melihat 
pamanku dan paman Lance sudah 
berpelukan dengan bahagia. Mereka 
terlihat sangat gembira hingga aneh 
rasanya saat tahu kalau semua ini harusnya 
tidak membuat mereka begitu bahagia. 
Seolah dua keluarga telah dipersatukan. 

Tapi mereka tahu sendiri kalau aku 
melakukan ini demi balas dendam. Dan 
Kristian melakukannya demi mendapatkan 
posisi yang layak di Gelatto, tanpa ada 
embel-embel ayahnya. 

Kristtan membawa aku turun dan 
bertemu dengan mereka. Kami berdiri di 
depan mereka dengan tangan Kristian yang 
masih ada di pinggangku. 

Mereka sudah menatap kami dan 
langsung saja keduanya memeluk kami 
bergiliran. 
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“Kalian sudah membuat kami merasa 


AN lengkap sekarang,” komentar paman Lance. 


“Paman Lance—“ 

Paman Lance menatap aku dengan 
tidak terima. “Bukankah kita sudah janji 
kalau panggilannya akan berubah begitu 
kau menikah?” 

Dan aku lupa. Aku memang 
menjanjikan hal itu di bandara saat paman 
Lance memaksa aku memanggilnya daddy. 
Hal yang jelas hanya kulakukan satu kali 
lalu aku memberikan kesepakatan kalau 
aku bisa memanggilnya ayah saja tapi nanti 
setelah aku dan Kristian sudah meresmikan 
hubungan. 

Aku termakan dengan janjiku sendiri. 

Semua orang menatapku dengan 
menunggu. Entah apa yang mereka tunggu. 

“Sudah saatnya kau memanggil ayahku 
dengan seharusnya, Wife.” 

Aku terkejut Kristtan memberikan 
panggilan yang berbeda. Apalagi saat pria 
itu memberikan aku kedipan mata. 
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Aku berdehem. Kuharap semua ini 
berlalu dengan cepat. Aku memandang 
paman Lance. Melihat wajahnya yang 
penuh harap membuat aku tidak bisa 
mengecewakannya. Akhirnya kukerahkan 
seluruh keberanianku untuk memberikan 
panggilan. “Ayah,” ucapku dengan suara 
kecil. 

“Aku bahkan tidak bisa mendengarmu, 
Wife.” 

Aku menyenggol tulang rusuk Kristian 
dengan sikuku. “Bisa kau hentikan 
panggilan itu?” bisikku. 

“Kenapa? Semua orang menyukainya.” 

“Kau membuat situasi kita menjadi 
aneh.” 

Kristian mendekat. “Karena ini baru 
beberapa menit sejak kita menikah, pasti 
akan terasa aneh. Lama-lama kau akan 
terbiasa. Percaya padaku.” 

Aku tidak akan pernah bisa terbiasa. 

“Hera, apa yang diminta ayahmu, 
lakukan,” perintah paman. 
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1, Aku memejamkan mata dengan 
MN tertekan. Saat membukanya aku merasa 
bisa melakukannya. Dengan mata berharap 
dari semua orang, aku pasti bisa. “Aku 
sudah bilang ayah tadi, paman tidak 
mendengarnya. Dan ayah, bukankah aku 
sudah bisa memanggilmu begitu sekarang.” 

Paman Lance tertawa dengan keras. 
Dia membuat semua mata menjadikan 
kami objek sekarang. Apalagi saat dia 
menarikku seorang diri ke dalam 
pelukannya. 

“Ayah senang kau memanggil ayah. 
Ayah bahagia untuk kalian. Dan tinggal 
satu permintaan,” ucap paman Lance 
dengan pelukan yang sudah terlepas dan 
aku kembali masuk ke dalam kuasa 
Kristian. 

“Permintaan apa, Ayah? Kami akan 
lakukan jika bisa. Benarkan, Kristian?” 

“Apa pun untuk kalian,” timpal 
Kristian. 
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“Tentu saja seorang cucu. Bagaimana, 
Vinsel? Kau juga menginginkan hal yang : 
sama?” 

Dan pada akhirnya aku tersedak air 
ludahku sendiri. Tidak menyangka kalau 
aku akan mendengar kalimat itu langsung 
pada hari pernikahan. Mereka tidak 
mungkin serius. Aku dan Kristian tidak 
mungkin melakukan hal itu. 
Membayangkannya membuat aku ngeri. 
Bukan karena takut tapi adrenalinku 
terpacu dan itu memicuku untuk merasa 
kalau aku sepertinya telah masuk ke ranah 


yang salah pada hubungan kami. 
KKK 
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Chapter 15 


Tangan Ahli 


Tanpa menunggu apa pun lagi, aku 
menjatuhkan diri ke atas ranjang. Tidak 
peduli dengan gaun indah yang akan kusut 
juga make up yang masih utuh yang bisa 
saja menempel di bantal. Aku terlalu lelah 
untuk peduli dengan semua itu dan hotel 
yang menjadi tempat kami harus menginap 
menawarkan hal yang tidak bisa ditolak. 
Yaitu ranjang empuknya dan juga suasana 
kamarnya yang tenang. 

Seharian aku bersandiwara 
menjadi perempuan yang tengah 
kasmaran dan bahagia oleh 
pernikahan. Sandiwara itu 
melelahkan dan aku tidak terbiasa 
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pria yang tak lain adalah suamiku. Suami 


yang terus mendekap tubuhku seolah kalau 
dia tidak melakukannya, aku akan lari 
meninggalkannya. 

Apalagi dengan banyaknya mata-mata 
iri membuat aku semakin tidak kuasa 
menolak rasa lelah. Juga pandangan Amy 
dan Katina yang seperti tidak putus-putus 
ke arahku. 

Katina tidak terlalu mengganggu, tapi 
Amylah yang membuat aku ingin menarik 
diri berdua dengannya dan menyatakan 
betapa tidak senangnya aku pada 
pandangannya. Ingin kutanyakan apa yang 
harus aku lakukan agar dia berhenti 
memberikan pandangan itu. 

Tapi aku jelas tahu apa yang dia 
inginkan, hal yang tidak mungkin bisa aku 
berikan. Yaitu mundurnya aku menjadi 
istri Kristtan dan membuat anaknya yang 
mengisi posisi itu. 
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Aku memutar tubuh menjadi telungkup, 


AN memejamkan mata dengan nyaman dan 


damai. Berusaha masuk ke dalam mimpi 
yang ditawarkan alam bawah sadarku. Aku 
bahkan bisa merasakan senyuman di 
bibirku. 

Rasa lelah memang adalah anugerah 
ketika kau bisa mengistirahatkannya. 

Suara pintu menyapa indera dengarku. 
Aku tahu Merys akhirnya akan datang, tapi 
aku tidak tahu kalau dia bisa secepat ini. 
Dia akan meminta aku ganti pakaian dan 
itu jelas bukan hal yang ingin aku lakukan 
dalam waktu dekat. 

Bukankah suamiku kaya? Pakaian yang 
kupakai jelas dibeli jadi sedikit 
membuatnya kusut tidak akan menjadi 
masalah “kan? 

Gerakan di ranjangku membuat aku 
tahu kalau Merys tidak akan peduli. Meski 
aku sendiri yang membeli gaun itu, Merys 
akan tetap meminta aku melepaskannya. 
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“Merys, bantu pijat Nani P 


sebentar. Rasanya kaku sekali.” 

Aku merasakan gerakan di atas 
pinggangku dan tekanan pelan yang 
membuat aku mendesah dengan lega. 
Rasanya nyaman sekali dan tekanannya 
juga pas. 

“Aku tidak tahu kau pandai 
memberikan pijatan?” tanyaku dengan 
suara puas. 

Merys semakin menelusuri bagian- 
bagian kaku di tubuhku. Memberikan lebih 
banyak tekanan yang membuat aku 
beberapa kali melepas desahan nikmat. 
Saat tangan itu sampai ke pinggulku, aku 
merasa seakan baru saja tercekik ludahku 
sendiri. Seolah ada yang menyalakan 
gairah di tubuhku dan itu mengejutkan aku. 

Aku jelas-jelas masih yakin kalau aku 
menyukai pria. Aku tidak pernah tertarik 
dengan sesaman jenis. Aku sungguh- 
sungguh tidak tertarik dengan perempuan, 
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PN per kenapa Merys bisa memberikan 
a perasaan yang aneh ini. 

“Merys?” panggilku dengan ragu 
sekaligus kaku. 

“Dia tidak akan bisa membantumu 
malam ini.” 

Mataku terbuka dengan pelototan pada 
dinding. Aku secepat kilat bangun dan 
bergerak menjauh dari suamiku yang 
sedang menatap padaku datar. Seolah 
keterkejutanku bukan apa-apa baginya dan 
memang bukan apa-apa. Selain kalau pria 
itu baru saja menyentuhku dengan cara 
seintim itu. Itu bukan pijatan melainkan 
rayuan dan aku mendesah menikmatinya. 

Kuambil bantal yang ada di belakangku 
dan menaruhnya di dada. Mendekapnya 
dengan erat. 

“Kris, apa yang kau lakukan di sini?” 

Kristian menatap sekitar dan melihat 
seolah kamar itu tidak pernah dia lihat. 
“Aku masih ingat kalau ini kamar kita.” 

“Kamar kita?” 
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“Kau tidak tahu? Hebat sh, karena P 
lima hari ke depan kau akan di kamar ini : 


bersamaku dengan banyak mata yang akan 
memperhatikan kita.” 

“Apa maksudnya banyak mata?” 

“Mereka yang tentu tidak percaya 
kalau aku menikahimu karena jatuh cinta 
padamu.” 

“Sungguh tebakan yang hebat.” 

Kristian tampak tersinggung tapi tidak 
mengatakan apa pun. Karena aku memang 
benar. Tebakan mereka tepat dan itulah 
yang terjadi bahwa pernikahan ini sama 
sekali tidak memiliki cinta di dalamnya. 

“Lalu apa yang harus kita lakukan. 
Untuk membuat mereka percaya?” 

“Kau sungguh ingin membuktikan 
pada mereka?” 

“Tentu!” jawabku dengan sungguh- 
sungguh. “Setidaknya aku ingin buktikan 
pada Amy kalau kau sungguh denganku. 
Bahwa tidak ada timbal balik dari semua 
ini.” 
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Kristian mengerut. “Dia masih 


. mengganggumu?” 


Aku menutup mulut dengan tangan. 
Menatap Kristian dengan bibir yang 
kutekan menggunakan gigi. Bukankah 
harusnya aku tidak mengatakannya? 

“Tidak ada gunanya menyembunyikan. 
Cepat atau lambat aku akan tahu. Kau 
mengatakannya sekarang hanya 
mempercepat aku untuk tahu.” 

Aku menyingkirkan tangan dari bibir, 
menunduk dengan perasaan tidak nyaman. 
Mengatakan padanya bagai mengadu dan 
aku benci mengadu pada orang lain atas 
masalahku. Atau setidaknya memang Amy 
masalah kami. Tapi tetap saja membuat aku 
tidak nyaman. 

Tapi pandangan Kristian menjanjikan 
kalau dia tidak akan melepaskan aku. 

“Dia hanya mengatakan hal tentang 
harta dan sejenisnya. Bahwa aku 
bersamamu demi harta dan rupamu. Juga 
kedudukan. Tapi bukankah dia benar?” 
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“Maksudnya?” i 

“Aku bersamamu demi uangmu. Dan Mm 
kau bersamaku demi mendapatkan 
pengakuan dari mereka para petinggi.” 

Kristian bangun dan memberikan aku 
pandangan kesal. “Kau membuat hubungan 
kita terdengar begitu rendahan.” 

Aku nganga mendengarnya. Apa aku 
salah? Bukankah aku dan dia memang 
terjalin karena hubungan itu? Kami sama- 
sama saling menguntungkan. 

“Aku akan mandi. Kau bisa mandi 
setelah aku.” Kristian berlalu begitu saja 
meninggalkan aku. 

Aku menatap kepergiannya dengan 
otak berputar. Mencari di mana letak 
salahku. Aku tidak merasa bersalah tapi 
mendengarnya membuat aku merasa 
bersalah. Apakah aku yang terlalu 
berlebihan menanggapi maksudnya atau 
memang dia yang bicara terlalu 
membingungkan hingga aku mengartikan 
berbeda? 
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nm pertanyaan yang bahkan tidak akan aku 
temukan jawabannya, aku memilih 


kembali berbaring menunggu dia keluar 
dari kamar mandi dan mandi seperti yang 
dia katakan. 

Aku akan memikirkan bagaimana kita 
tidur nanti saja. 

Tapi aku hanya ingat pandanganku 
yang lama-lama menjadi buram dan gelap. 


Aku masuk ke alam mimpiku. 
KKK 
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Chapter 16 


Bangun 


Suara samar yang kudengar mengusik 
lelapku. Suara itu semakin lama semakin 
jelas. Aku tadinya menebak suara hujan, 
tapi kemudian aku sadar kalau suara itu 
adalah suara ketikan. Ada yang sedang 
menjalankan tangannya di atas keyboard 
laptop. 

Kenapa bisa ada orang sesibuk ini di 
waktu dini hari seperti ini. Aku rasanya 
ingin marah besar. 

Tapi aku ingat kalau flatku 
harusnya tidak akan 
memperdengarkan suara apa 
pun. Dan aku tidak pernah 
membiarkan siapa pun masuk ke 
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Ny 
Ak 


flatku. Ranah pribadiku bukan untuk orang 


M lain. Meski aku mengenal orang itu sekali 


pun. 

Dan aku membuka mata, suara itu 
semakin mengganggu. Aku menatap 
langit-langit kamar yang memperlikatkan 
kelambu berwarna putih dengan bunga 
merah sebagai aksennya. Lalu aku 
menemukan empat tiang di setiap sudut 
ranjang. 

Ranjang ini bukan milikku. Kamar ini 
juga bukan. 

Aku duduk dan memandang sekitar, 
menemukan sumber suara di mana terdapat 
satu sosok yang aku kenali. 

Sial, dia suamiku. Kristan Decra. 

Suami yang akan memberikan uang 
besar padaku hanya dengan menjadi 
istrinya. Di mana sebenarnya uang itu sama 
sekali tidak penting bagiku karena aku 
butuh ikatan kami sebagai jalanku tetap 
berada di Gelatto tanpa ada yang curiga 
sama sekali. 
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Dan Kristian Decra bisa menutup "M 
seluruh alasan sebenarnya aku ada di kota : 


ini. Meski tentu Kristian sendiri tidak tahu 
alasan aku menjadi istrinya. Alasan yang 
sebenarnya. 

“Kris,” panggilku dengan suara serak. 
Kutatap dia yang sibuk berkutat dengan 
laptopnya. 

“Kau sudah bangun?” 

Aku yang salah atau pria itu sedang 
berubah menjadi dewa es. Kamar menjadi 
lebih dingin karenanya. “Ya,” jawabku 
dengan tercekat. 

Dia melihat jam tangan di 
pergelangannya. Tanpa melihatku, seolah 
dia tidak menginginkan matanya 
menemukanku. “Dua jam lagi kita harus 
turun. Ayah menjamu para tamu yang 
tinggal jadi kau harus mandi sekarang.” 

Aku menggigit bibirku dengan salah 
tingkah. Bergerak turun dari ranjang dan 
berjalan mendekat ke arahnya. “Kris,” 
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AN 


NN Pa berdiri di dekat sofa tempat dia 


A duduk. 


“Hmm?” 

Dia menjawab tapi masih tidak melirik 
padaku. Laptopnya sepertinya 
mengalihkan seluruh fokusnya. Tapi aku 
adalah orang yang tidak suka merasa 
penasaran atau menebak-nebak orang lain. 
Apa pun masalahnya, kami harus 
menyelesaikannya dan bukannya menjadi 
saling menjauh seperti ini. 

Meski aku masih tidak yakin apa 
dinginnya memang karena aku atau ini 
hanya khayalanku saja. 

“Apa aku ada buat salah?” 

Dia mengangkat pandangannya 
sekarang, dia memandang aku dengan 
bingung. Dan detik itulah aku tahu kalau 
sepertinya akulah yang berlebihan 
menanggapi dinginnya. Mungkin dia 
memang sedang sibuk dengan apa pun 
yang ada di laptopnya. 
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(2 AT 

Aku memukul kepalaku sendiri. “Aku 
bermimpi buruk,” ucapku sebelum dia 
melontarkan perkataan yang akan 
membuat aku setengah mati malu. “Aku 
sebaiknya mandi sekarang. Kau bisa 
melanjutkan pekerjaanmu.” Kuberikan 
senyuman lebar yang jelas dilihatnya 
dengan aneh. Aku memang aneh. 

Dengan cepat aku melesat 
meninggalkannya. Membawa handuk dan 
pakaian ganti dan masuk ke kamar mandi 
lalu mengunci pintunya. Memegang 
dadaku, aku merasa ingin memukul 
kepalaku. 

Tidak ingin semakin aneh dengan 
menyembunyikan diri di kamar mandi, aku 
langsung menyelesaikan mandiku dan 
mengganti pakaian. Rambutku basah dan 
kupakai handuk untuk menghentikan 
airnya yang mengalir. Aku keluar dari 
kamar mandi dan Kristian masih dengan 
posisi semula. 
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Im 


Ternyata benar, aku yang berlebihan. 


NA Kristian memang sedang sibuk dengan 


entah apa pun yang ada di laptopnya. 

Aku duduk di bangku depan cermin. 
Membuka handuk yang ada di kepalaku 
dan mengambil pengering rambut. 

Sentuhan di kepalaku membuat aku 
terkejut, pengering rambut 1tu bahkan jatuh 
dari tanganku. 

“Ada apa?” tanyaku dengan bingung. 

“Jangan terlalu kering. Biarkan sedikit 
lembab.” 

“Kenapa?” 

Dia menunduk, bibirnya tepat ada di 
sisi wajahku. “Kita harusnya melakukan 
malam pertama tadi malam. Jadi kau harus 
memberikan mereka bukti kalau kita 
sungguh melakukannya. Rambut setengah 
kering akan membuat mereka percaya.” 

“Oh begitu.” Dia terdengar begitu 
pengalaman. Aku ragu kalau ini pertama 
kalinya dia menikah tanpa cinta. 
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Saat aku hendak mengambil pengering 


ON ih 
(A 


» 


rambut, Kristian ternyata sudah lebih dulu : 


melakukannya saat dia menunduk tadi. 
Benda itu sekarang ada di tangannya dan 
tampaknya dia tidak akan memberikannya 
padaku. 

“Akan kulakukan untukmu,” ucapnya 
memberitahu. 

Aku mengangguk tidak berniat 
mencegahnya. Aku sudah cukup banyak 
kejutan pagi ini. 

Kutatap Kristian lewat cermin saat dia 
sibuk dengan rambutku. Melihat 
bagaimana rambutnya yang jatuh ke dahi 
dengan alis tebal yang membuat dia terlihat 
begitu tampan. Bibirnya juga penuh dan 
bibir itu pernah aku rasakan. Rasanya 
menyenangkan. Aku meneguk ludahku. 

Oh pikiranku sudah berkelana terlalu 
jauh. Aku harus berhenti sebelum aku 
terjebak. 

“Sudah lebih baik.” 
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AN Dia sudah menyingkirkan pengering 
MM rambut itu dan meletakkannya ke meja. 
Sementara aku bergerak ke laci yang ada di 
samping ranjang. 

Aku membuka laci teratas. Mengambil 
kalung dan cincinku. Memasangnya dan 
menatap diri di cermin besar yang 
memperlihatkan betapa hebatnya Kristian 
membuat aku terlihat seperti pengantin 
baru. 

“Apa kita akan turun sekarang?” 
tanyaku pada Kristian yang sudah menutup 
laptopnya. 

“Kau sudah yakin untuk menghadapi 
mereka?” 

“Aku memilikmu, aku yakin tentu saja.” 
Aku mengedipkan mata menggodanya. 

Dia tersenyum dengan gelengan, 
Kristian yang aku kenal sudah kembali. 
Kini aku sangat merasa bersalah karena 
sempat menyangkakan dia bersikap dingin 
karena ada sesuatu. Padahal dia memang 
sedang sibuk saja mungkin tadi. 
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Dia mengulurkan tangan. Aku P 


memandang uluran itu dengan ragu tapi 
kemudian anggukannya meyakinkan aku. 


Kuambil tangannya dan menggenggamnya. 


Jantungku meloncat dari dada ketika 
dia menarik tanganku dengan sangat keras 
dan disengaja. Aku menabrak dadanya dan 
kupandang dia dengan bingung. 

“Apa yang kau lakukan?” 

“Satu lagi bukti yang bisa menguatkan 
hubungan kita.” 

“Hah?” 

Kristian mendekat dan terus mendekat. 
Aku menjauhkan wajah karena kupikir dia 
akan menciumku tapi ternyata salah besar. 
Dia menargetkan leherku dan mencium di 
sana. Bahkan dia menghisap yang 
membuat aku menggelinjang dengan 
perasaan yang terasa meledak. 

Keterkejutanku membuat aku tidak 


bisa memberikan reaksi apa pun. 
KKK 
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Chapter 17 


Jamuan 


Tanganku ada di leher dan mataku 
menatap dia dengan sebal. Sepanjang lift 
yang turun, aku terus menatapnya seolah 
mataku bisa menembusnya dan 
membuatnya kesakitan. Karena dia sudah 
membuat aku kehilangan akal sehat. Apa 
yang dia lakukan pada kulit leherku 
membuat aku ingin mencabik mulutnya 
tapi yang lebih parah dari itu adalah 
tubuhku yang menyukainya. 

Aku marah pada Kristian tapi 
lebih marah pada diri sendiri. Aku 
ingin mengutuk diri. 

“Sampai kapan kau mau 
melihatku seperti itu?” tanyanya 
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tanpa menatap padaku. Bisa kutemukan 
kepuasan di dalam suaranya yang membuat : 


aku berpikir mungkin aku sudah 
menyinggungnya dan itu membuat dia 
harus melayangkan balas dendam. 

Memangnya apa yang aku lakukan? 
Dasar aneh. 

Kristian memandangku. Dia melihat ke 
mana tanganku berada. Kepalanya miring. 
“Kau akan tetap menutupnya?” 

“Jika perlu.” 

“Dan membuat semua orang semakin 
melihat ke sana?” 

Aku berpikir. Benar juga, akan aneh 
jika banyak mata yang menatap ke mana 
tanganku hinggap. Itu akan menimbulkan 
spekulasi. Dan aku benci orang-orang 
dengan asumsinya sendiri. Soalnya hal 
seperti itu bisa melebar ke mana-mana. 

“Turunkan tanganmu. Itu akan baik 
buat kita.” 

“Tapi ini merah, Kris. Kenapa kau 
harus melakukannya?” 
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A 
“Sudah kukatakan, kita butuh bukti 


A kalau kau dan aku sudah melakukan malam 


pertama dan itu bukti konkritnya.” 

“Tidak ada cara yang lain?” 

Kristian menggeleng dengan khidmat. 
“Kau mau kita membuat video sedang 
bermesraan di atas ranjang dan 
mempertontonkannya?” 

Aku mendorong dia yang semakin 
dekat. “Kau bisa enyahkan ide gila itu.” 

Kristian mengangkat tangannya. 
“Tidak memaksa.” 

Aku mendengus. Dia pandai 
melakukan banyak hal tanpa memaksa dan 
rasanya itu membuat aku semakin yakin 
kalau akulah yang sedang datang 
menawarkan diri. Aku  bergidik 
membayangkan diriku menawarkan diri. 

Kutatap dinding di sampingku, melihat 
ke arah leherku. Decakan lolos begitu saja 
dariku. “Ini akan jadi hitam. Kupikir 
pengantin baru tidak semuanya akan 
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meninggalkan jejak seperti ini. Kau 
melebihkannya, Kris.” 

“Anggap saja aku terlalu buas di atas 
ranjang,” ucapnya dengan geli. 

Aku menyikutnya yang berdiri di 
belakangku. 

“Bisakah aku tidak mengikat 
rambutku?” tawarku. 

“Dan berpotensi membuat karyaku 
tidak bisa dilihat orang lain?” 

Berbalik aku memandang dia dengan 
takjub. “Kau memang pandai menciptakan 
karya mengerikan. Aku bangga padamu.” 

Dia meletakkan tangannya di atas 
kepalaku, persis seperti yang terakhir kali 
dia lakukan. Tapi kali ini kami berdua tidak 
beku, aku hanya terkejut tapi hanya 
seperkian detik. Sementara dia tidak 
terlihat adanya perubahan. 

“Itulah makanya kau beruntung 
bersuamikan aku. Kau akan mendapatkan 
banyak kebanggaan setiap harinya.” 
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Aku menepis tangannya. “Kau 


A memang menyebalkan.” 


Dengan cepat aku berdiri di depan 
pintu lift. Memberikan sarkasme pada 
Kristian hanya akan ditangkap berbeda 
olehnya. Dia tidak akan pernah 
menganggap sarkas adalah sarkas. Dia 
malah akan membuat dirinya semakin di 
atas angin. 

Beruntung lift sudah terbuka dan 
membuat aku tidak perlu berlama-lama 
bersama Kristian di tempat ini. 

Tapi keberuntungan tidak berpihak 
lama padaku ketika kutemukan Merys 
sudah menunggu kedatanganku, dan mata 
Merys langsung mengarah ke leherku. Dia 
menatap ke bekas ciuman itu. 

Aku yang refleks ingin menutup diri 
harus terhenti ketika tangan Kristian 
memegang tanganku. Dia memasukkan 
jemarinya ke sela kosong jariku. Aku 
mendongak memohon padanya tapi dia 


memberikan gelengan samar. Tanda kalau 
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aku tidak bisa menutup apa yang ingin 


D 4 
4 


diperlihatkan bajingan keparat yang adalah : 


suamiku tersebut. 

“Nyonya, Tuan.” Merys menunduk dan 
memberikan senyuman ramah pada kami. 

“Merys, di mana meja kami?” tanya 
Kristian. 

“Ada di sebelah sini, Tuan. Saya akan 
mengantar anda.” 

Merys berjalan di depan kami dan 
Kristian membawaku. Pandangan semua 
orang mengarah padaku. Harusnya kami 
datang pertama agar aku bisa langsung 
duduk tanpa mendapatkan pandangan aneh 
dari banyak orang. 

Aku terburu-buru melangkah dan 
Kristian hanya memberikan gelengan saat 
aku meninggalkannya di belakang. Hanya 
tangan kami yang bertaut yang menahanku 
kabur darinya. 

Saat Merys sudah menunjukkan 
kursinya, aku mendesah dengan lega. Tapi 
ketika aku hendak duduk, ular berbisa 
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as 


» 


Pin datang dengan anaknya. Senyuman lebar 


MA terhias di bibir mereka dan yang aku 


rasakan malah dingin di sepanjang kulit 
punggungku. 

“Kris, Hera. Kalian sudah turun,” sapa 
Amy dengan senyuman bak ular yang 
tengah merayu. 

“Bibi, bagaimana malammu di hotel? 
Harusnya kau tidak perlu turut menginap. 
Ranjang di hotel ini pastinya tidak sama 
dengan kamarmu,” ucap Kristian dengan 
penuh perhatian. 

“Kami melakukannya demi kamu, 
Kris,” timpal Katina yang langsung 
didorong mundur oleh ibunya. 

“Katina bermaksud mengatakan, kami 
melakukannya demi kalian. Setidaknya 
kami belum mau berpisah dengan 
pengantin kita. Jadi bagaimana malam 
kalian?” Amy nampak penasaran. Dia 
menelusuri tubuhku dengan matanya. 

Dia menemukan apa yang dicarinya 
dan bisa kutemukan ketidaksenangan di 
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wajahnya. Kini melihat bagaimana » 
musuhku tidak senang membuat aku : 


merasa kurang dengan tanda yang 
diberikan Kristian. Seharusnya Kristian 
meninggalkan banyak jejak merah di 
tubuhku. Itu akan semakin membuat Amy 
dipenuhi dengan kedengkian. 

Kristian meletakkan tangannya di 
pundakku. Dia menatap aku hangat. 
“Sangat hebat dan mendebarkan. 
Bukankah begitu, Wife.” 

Aku menatap Kristian dengan hangat. 
“Tidak akan terlupakan.” 

“Begitukah? Bibi ikut senang kalau 
begitu.” 

“Kami akan memberikan cucu padamu 
dalam waktu dekat, Bibi. Kau tunggu saja.” 

Katina memegang lengan ibunya dan 
menariknya hendak pergi. Amy tersenyum 
ke kami dengan senyuman yang sangat 
tidak enak dilihat. 
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lau begitu bibi akan meninggalkan 


A kalian sekarang. Selamat untuk pernikahan 


kalian.” 

Kristian memberikan anggukan 
sementara aku melambai kecil pada Katina 
yang memajukan bibirnya dengan sebal 
hampir satu meter. 

Kemenangan rasanya memang 
menyenangkan. 

Setelah Amy dan Katina pergi, aku 
menatap Kristian dengan penasaran. 
“Kenapa mengatakan akan memberikan 
cucu dalam waktu dekat? Kau tahu itu tidak 
akan terjadi.” 

Kristian melepaskan dan duduk di meja. 
Tapi tidak sebelum dia membingungkan 
aku dengan mengatakan, “siapa yang tahu 
apa yang akan terjadi di masa depan.” 

Kutatap dia aneh tapi segera kuabaikan 
perkataannya. Karena ayah dan pamanku 
sudah turun untuk memulai sarapan kami. 
Tidak ada waktu untuk memikirkan 
perkataan pria aneh itu. 
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Chapter 18 


Jalan-jalan 


Aku tertawa mendengar lelucon paman, 
menatap ke arah Kristian yang menatapku 
dan hanya memberikan senyuman yang 
tidak kutahu artinya. Aku menatap dia 
jengah. Sejak tadi dia melakukannya. Saat 
aku membalas pandangannya, dia malah 
melengos seolah tidak pernah melihatku. 
Tapi begitu aku mengalihkan lagi mataku, 
aku bisa merasakan pandangannya. 

Dan kini pria itu malah tidak 


mengalihkan matanya sama 
sekali. Dia terus memandang 
aku seolah aku adalah objek 
yang paling menarik baginya. 
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“Apa yang kau lakukan?” bisikku P 
dengan kecil. Kami semeja dengan 
pamanku dan ayah Kristian. Jadi tidak 
leluasa bagiku mempertanyakan 
kelakuannya dengan gamblang. 

“Apa yang kulakukan?” 

Aku menatap dia kesal. “Kau terus 
menatapku. Apa kau ada masalah?” 

“Kau salah tingkah?” 

“Lebih ke penasaran dari pada salah 
tingkah.” 

“Oh.” Dia memasukkan sedotan ke 
mulutnya dan menikmati minumannya. 

Aku ternganga di buatnya. “Hanya itu?” 

“Hah?” 

“Kristian!” seruku, dengan sangat 
keras dan aku tidak sengaja melakukannya. 
Dia membuat aku menahan sabar cukup 
lama dan aku malah meledak di saat yang 
tidak tepat. 

Semua orang menatap padaku. 
Termasuk ayah dan pamanku. Kutatap 


mereka dengan senyuman. 
Enniyy - 163 


“Ada apa. Hera?” tanya ayah bingung. 


AN “Apa Kristian membuatmu kesal?” 


Aku tersenyum dengan lebar, 
memegang lengan Kristian yang ada di atas 
meja. Kutatap pria itu dengan kode agar dia 
membantuku tapi sialannya Kristian hanya 
memberikan aku alis terangkat dan jelas dia 
ingin aku menyelesaikan masalah yang 
kubuat sendiri. 

Aku benci pria ini. 

“Hera?” panggil paman. Mereka 
membutuhkan penjelasan. 

“Aku ... Aku ....” 

“Kami akan pergi jalan-jalan dan 
sepertinya istriku sudah sangat tidak sabar 
dan aku menggodanya dengan mengatakan 
akan menunda kegiatan kita. Jadi dia 
sedikit kesal,” ucap Kristian dengan puas. 

Aku tatap dia tidak terima. Aku tidak 
ingin jalan-jalan. Seharian mengurus 
semua pernikahan dan hanya bisa tidur 
sangat malam membuat aku ingin 
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mendapatkan tidurku lagi dan bukannya P 


jalan-jalan. 

Tapi kelihatannya tidak ada yang bisa 
kulakukan saat dua orang yang ada di 
depanku memberikan aku senyuman 
merekah. Mereka tampak bahagia dengan 
perkataan Kristian yang entah kapan pria 
itu memutuskan akan memakai jalan-jalan 
sebagai bantuan untukku. 

“Kau harus menunjukkan keindahan 
Gelatto pada Hera, Tian. Ayah jamin 
menantu ayah akan menyukainya.” Ayah 
mertuanku menatap aku dengan keyakinan 
mutlak. 

“Ya, Ayah. Aku tidak akan 
mengecewakannya.” Kristian mengelus 
kepalaku. 

Aku aneh pada sikapnya, kenapa dia 
suka sekali meletakkan tangannya di atas 
kepalaku dan mengelus rambutku. Di sini 
aku yang tidak bisa berakting atau Kristian 
yang terlalu mendalami akting kami. 
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a Mana 
A La 


Apalagi saat pamanku dan ayah 


fM mertuaku seolah lupa untuk apa pernikahan 


ini. Mereka seperti memperlakukan 
pernikahanku seperti pernikahan asli. 
Bahkan kebahagiaan itu tidak tampak 
dipurakan. 

Tanganku diremas. Aku mengerjap. 
Kutatap Kristian yang menjenguk wajahku. 
“Ada apa?” 

“Ya?” 

“Kau melamun. Ada yang mengganggu 
pikiranmu?” 

Ada. Banyak hal. Tapi bukannya 
mengutarakan apa yang ada di kepalaku, 
aku malah memberikannya gelengan. 
Percuma mengatakan apa pun soal 
pernikahan palsu ini, aku sendiri yang nanti 
terlihat terlalu berlebihan. Aku tidak mau 
seperti kecurigaanku di kamar tadi. 

“Kalian akan pergi sekarang?” tanya 
ayah dengan semangat. 

“Sekarang?” ucapku dengan sedikit 
terlalu keras. 
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“Lalu kapan?” timpal paman dengan » 


aneh. 

Kristian sudah meletakkan tangannya 
di atas punggung tanganku. “Sebaiknya 
memang sekarang. Kita bisa kembali nanti 
malam dan makan malam akan 
menunggumu.” 

“Sampai malam?” beoku lagi. 

“Ya, Wife. Lalu kau mau langsung 
pulang? Kita akan ke banyak tempat.” 

“Tidak juga,” ucapku akhirnya. Tidak 
mau terus tampak seperti orang bodoh. 
“Kalau begitu kita pergi sekarang.” Aku 
sudah berdiri. Menatap Kristian yang 
masih duduk. 

“Sekarang kau yang terlihat sangat 
bersemangat, Hera,” komentar dua orang di 
depan kami secara bersamaan. Membuat 
aku melemparkan dengusan pada mereka 
dan jelas mengabaikan. 

Kristian sudah berdiri dan kini 
tanganku ada dalam genggamannya. Aku 


mencoba mengabaikan degupan jantungku. 
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Tapi tidak mudah melakukannya saat 
Kristian sungguh membuat akal sehatku 
seperti bermasalah. Pria itu menarik aku 
pergi, mengabaikan banyak mata yang 
menatap kami dengan senang. Kecuali 
Amy dan Katına. 

Kami sampai di luar hotel dan aku 
dengan cepat menarik tanganku lepas dari 
pria itu. Tidak ingin terlena dan 
menyebabkan aku menyakiti perasaanku 
sendiri. 

Kristian menatapku dengan bingung. 
“Ada apa? Ada yang tertinggal.” 

Aku menatap segala arah. “Tidak ada 
yang melihat. Kita tidak perlu berpegangan 
tangan.” 

Wajah Kristian tampak tidak puas dan 
tidak senang. Tapi dia tidak mengatakan 
apa pun. “Baiklah kalau begitu. Tidak 
masalah. Sekarang ayo ke mobilku.” 

Aku mengangguk dan mengikuti 
langkahnya. Kami sampai di mobilnya 
hanya dalam waktu satu menit. Pria itu 
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membukakan aku pintu dan dia terlihat » 


melakukannya dengan tulus. Entah kenapa mn 


kenyamanan yang diberikan Kristian 
membuat aku merasa takut. Aku takut akan 
terbiasa dan aku takut terperangkap pada 
perasaanku sendiri. 

Bagaimana kalau aku malah 
mencintainya. Dan bagaimana kalau pada 
akhirnya cinta itu akan menyakitiku? 
Karena pria seperti Kristian yang sama 
sekali tidak tertebak bukanlah pria yang 
harus kau cintai. Jika kau sedikit saja bijak, 
kau akan tahu, dari pada memendam 
perasaan pada Kristian, lebih baik kau 
anggap semua perlakuannya sama sekali 
tidak berarti. 

Dan itu sangat sulit saat dia 
menawarkan seluruh keindahan pada 
kebersamaan kami. 

Apalagi saat aku sudah masuk ke dalam 
mobilnya. Dia dengan gampangnya datang 
mendekat dan memasangkan aku sabuk 
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PN pengaman. Menatap aku dengan senyuman 
. yang kerap membuat jantungku berpacu. 
“Buat dirimu senyaman mungkin,” 
ucapnya tanpa dosa. 
“Terima kasih,” jawabku seperti tikus 
tercekik. Aku benci responku dan aku lebih 
benci pada cara Kristian yang seolah 


mempermainkan aku. 
Kak 
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Chapter 19 


Mantan Klien 


Aku turun dari mobil dan berlari ke 
arah ar mancur yang membuat 
senyumanku terkembang dengan sempurna. 
Kupegang pagar besi yang membatasi kami 
menuju akses langsung ke air terjun dengan 
warna-warni tersebut. 

Kristian sudah berdiri di sampingku. 
Aku memegang lengannya untuk menarik 
perhatiannya. 

“Lihat di sana, anjing laut,” 
beritahuku, seolah Kristian tidak 
melihatnya. 

“Ya. Mirip denganmu.” 
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Aku menatapnya dengan tidak terima. 


ff “Kau samakan aku dengan anjing laut?” 


“Lucunya maksudku.” 

“Kristian!” Aku dengan kesal hendak 
menerjangnya. Tapi dia membaca 
gerakanku dan dia berlari meninggalkan 
aku. Tentu tidak akan mudah lolos dariku. 
Aku mengejar dan akhirnya kami bermain 
kejar-kejaran. 

Dia pandai sekali berkelit dan 
menghindar. Bahkan dia masih sempat 
memberikan ejekan padaku dengan 
mengeluarkan lidahnya. Aku memakai 
seluruh tenagaku untuk bisa mencapainya 
dan yang aku dapatkan hanya angin. 

Dengan kesal aku menyerah, sudah 
waktunya mengaku kalah. Dia bukan 
tandinganku. 

Aku duduk di undakan anak tangga, 
berselonjor dan menyesal karena aku 
memakai celana panjang yang cukup ketat 
ke sini. Itu membuat pahaku sedikit sulit 
bernapas dan kakiku terasa kebas. Aku 


172 — Istri Pajangan 


sudah lama tidak berlari sebernafsu itu. 
Pantas saja aku merasa lelah seperti ini. 

Kristian berdiri di depanku dengan 
puas. “Menyerah?” 

“Kau bisa rayakan kemenanganmu 
sepuasnya.” 

Dia duduk di sampingku dengan tawa 
pelan. Meraih kakiku dan membuatnya 
berada di atas pangkuannya. Aku kalang 
kabut dan langsung hendak menarik kakiku 
menjauh darinya tapi dia menahannya. 

Pandanganku menuju ke segala arah, 
melihat beberapa orang menatap kami 
dengan senyuman. Ada yang bahkan 
langsung berbisik dengan orang yang 
berjalan di dekatnya. Aku menyesal telah 
duduk di sisi jalan seperti ini. 

“Kristian, apa yang kau lakukan?” 
tanyaku saat dia membuka sepatuku. 
Bahkan tidak terlihat jijik memegang 
kakiku. Lalu dia memijitnya. 

“Kau lelah karena aku. Aku harus 
tanggung jawab.” 
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Dia menatap aku dalam dan membuat 
aku salah tingkah. “Lalu kau mau aku 
bertanggung jawab seperti apa?” 

Pandangannya mengunciku dan aku 
tidak tahu harus mengatakan apa. Aku 
hanya bisa diam dalam pandangan itu dan 
seolah aku tenggelam ke kedalaman 
matanya yang indah. Aku terus berusaha 
menarik diri untuk menyadarkan diriku 
kalau aku tidak seharusnya tenggelam 
dalam keindahan yang dia tawarkan. 

Tapi pandangan dan sentuhannya 
membuat aku tidak kuasa menolaknya. 
Seolah caranya begitu tepat. Seolah 
memang hanya aku yang bisa membuatnya 
seperti ini. 

Suara ponsel menyadarkan kami. Aku 
mengerjap dan dia melakukan hal yang 
sama. Sepertinya tidak hanya aku yang 
tenggelam ke dalam kebersamaan ini, 
melainkan juga dirinya. Atau aku hanya 
salah mengartikan. 
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Dirogohnya sakunya dan menatap layar. P 


Dia menatapku. 

“Jawab saja. Aku akan menunggu di 
sini.” 

Kristian mengangguk dan berdiri. Dia 
menatap aku sekali lagi dan kuberikan dia 
anggukan. Akhirnya dia pergi 
meninggalkan aku dan aku dengan lega 
melihat dia menjauh. Setidaknya aku bisa 
mengatur ulang perasaanku. 

Kedekatan ini mengancam ritme 
jantungku. Aku mengelus dadaku dan 
berusaha menenangkan diri. Aku tidak 
yakin bisa bertahan lebih lama dengan 
semua ini. Aku takut malah akan jatuh 
lebih dulu ke dalam perasaan dibandingkan 
dengan dendam yang bisa kubalaskan. 

Aku memasang sepatu dan berdiri. 
Berjalan kembali ke pancuran untuk 
melihat anjing laut. Aku berusaha 
mengalihkan perhatianku dan anjing laut 
adalah cara yang tepat untuk 


melakukannya. 
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Kupegang besi pembatas, menatap ke 


MM arah air yang naik cukup tinggi dan terjun 


dengan bebas. Bibirku tidak bisa berhenti 
terkembang. Aku menyukai pemandangan 
ini dan lebih suka dengan siapa aku datang 
ke sini. Aku bisa mengakuinya di dalam 
diriku tapi jelas aku mengharamkan 
perasaan itu keluar. 

“Zlata Hera!!!!” 

Aku wmengerut. Aku mendengar 
namaku. Tapi siapa yang bisa memanggil 
selengkap itu? 

“Zlata Hera!!!!” 

Teriakan keras lagi dengan pastinya 
banyak tanda seru di belakangnya. Aku 
berbalik mencari dan dikejauhan sana 
kutemukan seorang pria dengan hoodie 
hitam. Kepala hoodienya menutup rambut 
dan ada ikat kepala di dahinya. Aku tidak 
perlu mencari daftar nama di kepalaku, 
karena aku yakin sangat kenal dengan siapa 
dia. 
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Pria itu berlari dengan sangat kencang PA 


sembari melambaikan tangan padaku. Aku 
meringis melihatnya dan antisipasi atas apa 
yang akan dia lakukan. 

Seperti dugaanku, pria itu menubruk 
tubuhku dengan sangat kuat hingga aku 
rasanya tidak lagi berpijak di bumi. Itu 
bukan cuma pengandaian karena tubuhku 
memang sudah melayang. Dia mengangkat 
tubuhku sembari berputar. Memeluk 
dengan kencang dan membuat aku hampir 
memuntahkan isi perutku. 

Apalagi saat dia menepuk-nepuk 
punggungku. 

“Hazil, turunkan aku!” seruku dengan 
kencang. “Kau membuat aku pusing.” 

Hazil baru sadar kalau dia membuat 
aku berputar tujuh keliling. Dia berhenti 
dan menurunkan aku. Menatap aku dengan 
senyuman puas. “Aku akhirnya 
menemukanmu.” 
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“Dan kenapa kau  mencariku?” 


MAN sungutku masih kesal dengan apa yang dia 


lakukan. 

“Tentu saja untuk mengucapkan terima 
kasih.” Dia tersenyum dengan lebar yang 
menurutku aneh. “Lihat,” pintanya 
menunjukkan jemarinya. 

Aku memegang tangannya dan terkejut. 
“Kau menikah?” 

“Baru bertunangan. Tapi kami akan 
mengumumkannya.” 

“Dan patah hatimu?” 

“Aku sudah membunuh pria sialan itu 
di dalam hatiku. Dia tidak pantas untukku.” 

Informasi penting, Hazil adalah 
seorang gay. Dia tidak pernah 
menyembunyikan orientasinya dan dia 
mengenalku karena aku membantunya 
menemukan bukti perselingkuhan kekasih 
prianya. Aku ingat bagaimana dia 
menangis dulu dan sekarang dia sangat 
berbeda. Dia bahagia dan itu jelas membuat 
aku ikut bahagia. 
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“Dia pria yang baik, Hera.” 


“Selamat, Hazil. Kau memang pantas Mm 


bersama pria baik. Aku akan selalu 
mendukungmu dan tentu saja kau masih 
bisa meminta bantuanku untuk mengawasi 
priamu.” 

Hazil tertawa dan dia menyentuh 
bahuku. Tapi tangan itu tidak lama 
bertengger karena tangan lain sudah 
menghentikannya. Dan hampir 
mematahkannya. Hazil mengaduh 
kesakitan dan aku melihat siapa pelakunya. 

“Kris! Hentikan, apa yang kau 
lakukan!?” 

“Memperingatkannya kalau dia tidak 
bisa menyentuh istriku dengan 
sembarangan,” ucap Kris tanpa melihat 
padaku. 

“Kris! Kau menyakitinya!” 

Kristian menatapku. Dia melihat 
kemarahan di mataku mungkin, itu 
membuat dia melepaskan Hazil dan pria itu 


ganti memegang tanganku. Membawa aku 
Enniyy - 179 


dengan permintaan maaf. 


Kristian terus menarikku pergi sampai 
tanganku rasanya kebas dan pastinya 


merah. 
kk 
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Chapter 20 


Dinginnya Es 


Sepanjang perjalanan aku merasa beku, 
aku seperti satu mobil dengan pendingin 
ruangan. Aku memeluk diri sendiri dan 
menatap jalanan gelap. Kami pergi cukup 
lama ternyata tapi waktu yang dihabiskan 
selama itu membuat aku tidak merasa 
bosan atau setidaknya menyadari waktu. 
Seolah kami pergi baru beberapa jam saja. 

Semakin lama bersama dengan Kristian, 
semakin banyak hal yang aku sadari 
dan aku takutkan. 

Aku takut bahwa ternyata 
bersama dengannya tidak lagi 
karena Chat. Tidak lagi karena 
dendam. Melainkan karena aku 
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À menginginkannya. Dan yang lebih 


A menakutkan adalah aku yang tidak hanya 


menginginkannya melainkan aku ingin dia 
menginginkan aku kembali. 

Tidak ada namanya cinta sejati di mana 
cukup aku mencintainya dan dia tidak perlu 
membalas. Jika memang ada hal seperti itu 
maka aku bukan salah satu orang yang akan 
mau terlibat dengan perasaan semacam itu. 

Aku ingin orang yang aku cintai, 
mencintai aku juga. Aku ingin kami saling 
mencintai dan tidak menyakiti dengan 
jatuh cinta pada orang yang tidak 
mencintaiku. 

Dulu aku tidak tahu kalau cinta seperti 
ini yang aku inginkan. Karena aku memang 
tidak pernah mengenal cinta dan tidak 
pernah mau masuk ke masalah rumit 
perasaan seperti itu. Aku lebih suka hidup 
untuk diriku dan melakukan segalanya 
demi serikatku. 

Kristian mengubah segalanya hanya 
dalam waktu kurang dari sebulan. Aku 
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sungguh takjub dengan bagaimana Kristian 


merubah pandangan hidupku. 

Aku melirik pria itu, dia menampakkan 
wajah kaku yang mengatakan padaku 
untuk jangan mendekat. Aku meringis, 
mencari tahu di mana salahku yang jelas 
pastinya berhubungan dengan Hazil. 

Apa karena kedekatanku dengan Hazil 
yang bisa dilihat semua orang bisa 
mengancam reputasinya? 

Mengingat aku istrinya dan banyak 
mata yang sedang mengawasi kami. Itu 
membuat aku memang merasa ceroboh 
walau aku sendiri tidak ikut campur dalam 
pelukan itu tapi aku harusnya langsung 
mendorong Hazil menjauh dariku. 

Bodoh, Hera. 

Aku berdehem. Setidaknya aku adalah 
orang yang kalau salah akan minta maaf. 
Kami memiliki perjanjian jadi aku tidak 
bisa begitu saja merusaknya. 

“Kris,” panggilku dengan takut-takut. 
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“Hazil tidak bermaksud buruk, dia 
hanya ” Aku bungkam. Pegangan 
Kristan di setir menguat dan 
memperlihatkan buku-buku jarinya 
memutih. 

Aku salah bicara, sial. 

“Kris, maksudku ....” 

Tubuhku hampir terbanting ke depan, 
untung aku bisa memegang tepat waktu. 
Dan kulihat pria itu tampak sengaja 
memberhentikan mobilnya secara tiba-tiba. 
Aku sudah akan mengamuk dengan apa 
yang dia lakukan, tapi begitu aku menatap 
ke samping, dia sudah keluar. 

Aku menyusulnya segera dan kulihat 
kami sudah tiba di depan hotel. Aku bahkan 
tidak sadar. 

Kuraih lengannya dan memberhentikan 
langkahnya yang sudah akan 
meninggalkan aku. Kutatap dia dengan 
ragu. “Kenapa kau semarah ini, Kris. Aku 
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salah, aku minta maaf. Tapi tidak perlu `^% 
sampai membuat aku hampir kena : 


serangan jantung.” 

“Kau memiliki riwayat sakit jantung?” 

“Apa?” aku bingung sesaat. Kemudian 
aku menjawab, “tidak juga.” 

“Kalau begitu tidak ada masalah.” Dia 
kembali melangkah dengan tanganku 
berada di lengannya. 

Aku tentu saja yang sudah kepalang 
tanggung emosi menghadang di depannya. 
Kutatap dia dengan beringas. “Apa kau 
berkepribadian ganda? Sesaat kau masih 
sangat manis dan menyenangkan. Lalu 
detik selanjutnya kau dingin dan 
menyebalkan. Kau seperti dispenser!” 

“Lalu kau harus tahan pada dispenser 
ini. Karena suka atau tidak, aku tetap 
suamimu.” 

“Kau tahu bukan itu masalahnya.” 

Dia mengangkat tinggi dagunya, sial 
karena dia tinggi dan aku pendek. Aku 
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P benci SA pada tinggi kami. 


Al “Lalu apa masalahnya?” tanyanya dingin. 

“Sikapmu.” 

“Sikapku tergantung sikapmu.” 

“Apa maksudnya itu?” 

Dia menatap aku dalam diam. Dia ingin 
aku menebak sendiri karena dia tidak akan 
mengatakan apa pun dan aku benci situasi 
ini. Dia tidak terbaca dan semakin 
menjengkelkan saat dia malah dengan 
mudah membuat aku penasaran. 

“Setidaknya kau harus katakan apa 
yang sudah kulakukan hingga membuatmu 
seperti ini. Jika ini tentang Hazil maka aku 
minta maaf, aku salah.” 

“Dan apa salahmu?” 

“Apa?” 

“Apa salahmu sampai kau minta maaf?” 

Aku kebingungan, apa salahku. “Soal 
pelukan. Dia tidak harusnya memelukku di 
depan umum seperti itu karena jika orang 
lain melihat maka mereka akan salah 
mengartikan.” 
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Dia mendengus. “Kau tidak am apa P 
pun,” ucapnya dan berlalu begitu saja : 


meninggalkan aku. Aku sudah akan 
mengejarnya dan mencari tahu apa 
sebenarnya yang tidak kutahu. Tapi mataku 
sudah lebih dulu menangkap hal lain. 

Pamanku sedang bicara dengan 
seseorang. Aku tidak kenal siapa dan aku 
ingin tahu. Saat aku menatap kembali ke 
Kristian, pria itu sudah lenyap. Jadi aku 
tidak perlu dulu mengurusnya, ada hal yang 
lebih penting dari pada ke plin-planan pria 
itu. 


Aku berjalan dengan cepat ke pamanku. 


Sebelum sempat sampai, mobil sudah 
melaju pergi meninggalkannya. Aku 
menatap mobil mewah itu dan kulihat 


pamanku sudah tahu aku datang ke arahnya. 


“Hera? Apa yang kau lakukan di sini?” 

“Siapa dia, Paman? Dia tidak tampak 
seperti rekan bisnis, malah seperti ....” 

“Ya, dia klien.” 

“Ada klien di Gelatto?” 
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PIN “Ya. Dan kau akan terkejut apa yang 
A dia inginkan.” 

Aku menatap sekitar dan tahu kalau di 
sini kami hanya berdua. Kami berdua jelas 
tidak ingin ada yang mendengarkan. “Apa?” 

“Kematian Eugene Mann. Kau jelas 
tahu siapa dia?” 

“Sungguh, Paman?” 

Paman menyeringai dengan senang. 
“Ya. Dan dia ingin satu orang yang 
kerjasama dengan Eugene juga dibunuh. 
Paman masih menyelidiki dan belum tahu 
siapa komplotan pria itu.” 

“Tidak mungkin Kris kan, Paman?” 

“Setahu paman tidak.” 

Entah kenapa aku takut kalau Kristian 
orangnya. Aku tidak mau berada di posisi 
berlawanan dengannya. Bukan karena aku 
takut padanya tapi aku lebih takut pada 
diriku sendiri. 

Aku takut kalau aku tidak akan bisa 
melukainya. Aku takut kalau dendamku 
akan terganggu karena perasaanku. 
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Perasaan yang sejauh ini ingin aku PA 


sembunyikan. 

“Paman akan mencari tahu semuanya 
lebih jauh. Bisa kau janjikan satu hal pada 
paman?” 

“Apa?” 

“Jangan terlibat apa pun di luar itu. 
Eugene akan kau balas tapi nanti saat 
paman sudah tahu caranya. Paman tahu di 
mana Eugene tinggal dan apa yang dia 
lakukan di kota ini tapi kau tidak boleh 
merusak semuanya dengan bertindak 
sendiri. Paham?” 

Aku mendesah dengan keras. “Sesuai 
perintahmu paman. Dan aku tidak mau 
mengacaukan kerjasamamu dengan klien 
itu.” 

Paman tersenyum dengan bangga. 
“Bagus. Paman selalu tahu bisa 
mengandalkanmu.” 

Aku hanya membalas dengan wajah 
masam. Dari pada mengurus Eugene. Aku 


lebih dulu harus mengurus si dispenser. 
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KKK 
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Chapter 21 


Sinyal 


Tidak berlebihan rasanya kalau aku 
ingin teriak. Sehari, seminggu dan 
sekarang sudah sebulan. Hari ini lengkap 
satu bulan aku berhadapan dengan si 
dispenser. Dia yang berubah total menjadi 
dingin dan tidak ada lagi kehangatan. Aku 
sudah coba melakukan segala cara untuk 
merubahnya tapi dia tetap tidak tergerak. 
Dan aku menyerah, entah kapan 
kuputuskan hal itu tapi yang aku tahu 
pernikahan kami sekarang begitu 
dingin. 

Sepertinya memang aku 
adalah istri pajangan. Bahkan 
diajak bicara saja tidak. Dua 
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A fa 


1 minggu yang lalu Kristian memutuskan 
. membawa aku ke apartemennya dan kami 


tinggal di apartemen. Itu memudahkannya 
bersikap semaunya. Dia tidak perlu lagi 
bersandiwara menjadi suami baikku. 

Dan memang itulah yang terjadi. 
Pernikahan kami adalah pernikahan 
terburuk sepanjang masa. 

Aku bahkan tidak tahu lagi apa aku 
masih harus tinggal satu atap dengannya 
atau tidak. 

Bayangan kulihat hadir di belakangku, 
aku memutar tubuhku dan melihat Kristian 
baru saja melewatiku. Dengan tanpa suara 
bahkan langkah kakinya tidak terdengar. 
Bayangannya lah yang menyatakan 
keberadaannya. 

Dia baru saja pulang kerja. Itu tampak 
dari kemejanya yang kusut dan dasinya 
yang tidak ada di tempatnya. Dia 
meletakkan tas kerjanya dan bergerak ke 
kamar mandi. Hanya begitu, tanpa sapaan 
sama sekali. 
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Yang buruk dari semua ini adalah kami P 


yang harus satu kamar. Karena nyatanya, 
sebesar apa pun apartemen yang kami 
tempati, Kristian tidak ingin menambah 
kamar. Meski banyak ruang kosong yang 
bisa dijadikan kamar, pria itu tetap tidak 
berniat melakukannya. 

Salah satu hukuman yang dia berikan 
padaku adalah membuat aku tertekan 
bersamanya. Itu menjadi hukuman 
terberatnya karena pada akhirnya aku sadar 
kalau aku jatuh cinta pada si dispenser 
sialan itu. 

Aku bergerak ke arah pintu dan 
meninggalkan kamar. Berjalan ke belakang 
dan berdiri di depan kulkas. Satu denting 
pesan terdengar dari ponsel yang ada di 
genggamanku. Saat aku hendak minum dan 
membuka pesan itu, aku menemukan nama 
Hazil di sana. Air yang kuminum keluar 
begitu saja saat aku membaca pesannya. 

“Kakiku terluka. Tidak ada siapa pun 
yang bisa kuhubungi.” 
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ri 
“Ta La 


Mataku  mengerjap. Dan tanpa 


. menunggu waktu mengikisku dengan rasa 


khawatir, aku meninggalkan kulkas. 
Berjalan ke arah kamar dan kulihat Kristian 
baru saja keluar dari kamar mandi dengan 
pakaian yang sudah dia ganti. 

Aku memandangnya sebentar dan 
langsung mengalihkan pandangan ke arah 
gantungan baju. Kuambil jaketku dan 
memasangnya dengan cepat. Kuputar 
tubuhku dan pintu keluar menjadi arena 
perang saat Kristian sudah lebih dulu tiba 
di sana dengan tangan menghalangi pintu. 

Aku angkat kepala menatapnya dengan 
tidak suka. “Lepaskan tanganmu dari sana.” 

“Kau mau ke mana?” 

“Bukan urusanmu.” 

“Urusanku, karena aku suamimu.” 

Aku menunjuk tepat di dadanya. 
Kutekan telunjukku. “Suami yang tidak 
nyata, Mr. Decra. Kau bukan suami yang 
bisa melarang aku dengan apa pun yang 
aku lakukan. Dan kau juga tidak berhak 
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menanyakan ke mana aku akan pergi. jr 
Perjanjiannya adalah kita mengurus urusan Mm 
masing-masing tanpa ikut campur jadi 
enyah sekarang sebelum aku marah.” 

“Di mana perjanjian yang mengatakan 
aku tidak boleh ikut campur dengan 
masalahmu?” 

Aku menatapnya dengan tidak senang. 
“Kau bisa enyah ke neraka, Mr. Decra.” 
Dan aku melawannya. Melayangkan 
beberapa pukulan yang bisa ditangkisnya 
dengan mudah. 

Sial! Tidak ada yang mengatakan 
padaku kalau pria berengsek ini jago 
beladiri. Yang lebih mengesalkan adalah 
aku kalah telak. Sialan! 

Tapi kini bukan tubuhnya yang 
menjadi sasaranku, melainkan pintu. Aku 
berusaha melawannya dengan terus 
memberikan pukulan dan dia menghindar. 
Dia bisa melumpuhkan aku tapi dia tidak 
melakukannya. Dia bertahan dan caranya 


bertahan menjengkelkan. 
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Begitu dia lengah oleh perlawananku, 


AN. aku meraih gagang pintu. Bisa kuraih dan 


kutarik terbuka, tapi Kristian dengan cepat 
mendapatkan tubuhku dan menahanku. 
Membuat pintu itu hanya bisa kupandangi 
tanpa bisa kulewati. Tangan Kristian 
mendekap tubuhku dan menyatakan kalau 
aku tidak bisa ke mana-mana. 

Aku sudah berusaha melawannya, tapi 
tidak ada gerakan sama sekali yang bisa 
membuat aku lolos darinya. 

Dengan penuh keterpaksaan aku diam. 
Napasku berkejaran dan jam dinding 
menyatakan kalau aku bergulat dengan 
suamiku sudah sepuluh menit lamanya. 
Aku benci keadaan ini. 

“Kau bisa lepaskan aku sekarang. Akan 
kukatakan ke mana aku akan pergi.” 

“Setelah mendapatkan perlawanan 
sehebat itu, idak akan mudah bagiku untuk 
percaya, Zla.” 

“Kau bajingan penuh curiga yang 
sangat menyebalkan, Mr. Decra. Aku 


196 — Istri Pajangan 


benar-benar muak dengan semua h; 


tentangmu.” 

“Kau sugguh muak?” 

“Itu terdengar seperti yang seharusnya. 
Kau bermain-main dengan baik dan 
sekarang kau bahkan tidak mau 
melepaskan aku keluar dari tempat 
terkutuk ini. Apa sebenarnya maumu?” 

“Aku hanya ingin tahu ke mana kau 
pergi. Aku bukannya melarangmu pergi.” 

“Dan apa yang akan kau dapatkan 
dengan tahu ke mana aku pergi?” 

“Kepuasan?” Dia menarik napasnya 
dengan dalam dan menghembuskannya 
secara perlahan. “Kepuasan bahwa aku 
tahu ke mana aku harus mencarimu jika 
terjadi hal yang buruk padamu.” 

Aku mendengus dengan penuh ejekan. 
“Kau pasti bercanda. Kau mau menjadi 
suami yang sesungguhnya sekarang?” 

“Aku memang suamimu yang 
sesungguhnya.” 
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“Kita memiliki perjanjian, Kristian. 


AN Perjanjian bahwa pernikahan ini hanya 


mainan. Aku istri pajanganmu dan itu 
harusnya tidak membuat kau melangkah 
sejauh ini.” 

“Perjanjian yang tidak pernah ada di 
atas kertas. Aku bahkan tidak pernah 
menjanjikan apa pun pada pernikahan ini 
selain kalau ini pernikahan yang nyata.” 

Aku muak mendengarnya, aku muak 
menjadi yang terlena. Jadi saat tahu dia 
tidak memegang terlalu kencang, aku 
menginjak kakinya dan menyiku tubuhnya 
dengan keras. Lalu aku berlari ke arah 
lemari pakaianku dan mengambil sesuatu 
di bagian paling bawah. 

Kutodongkan senjata padanya yang 
membuat dia berhenti. Tapi matanya tidak 
tampak gentar. Dia seperti tahu kalau aku 
tidak akan menembak. Dan memang itulah 
yang sebenarnya, aku hanya ingin pergi 
dan kuharap senjata ini mempan untuknya 
agar dia melepaskan aku. 
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“Jangan mendekat!” seruku saat 
kulihat dia maju satu langkah dan kembali 
satu langkah. “Aku akan menembak kalau 
kau tetap mendekat!” ancamku dengan 
penuh peringatan. 

“Tembak tepat di sini, Zla.” Dia 
menunjuk ke dadanya. “Tembak di sini dan 
kau yang akan menyesal. Karena tidak 
akan ada lagi detak yang menggebu 
untukmu.” 

Aku tidak tahu apa maksudnya. Kenapa 
dia mengatakan hal itu. Tapi aku yang tidak 
bisa menjadi tahanannya segera membawa 
moncong senjata itu tepat ke dadanya. 
Untuk menakutinya, setidaknya membuat 
dia sedikit gentar. 

“Kau pikir aku takut? Matilah!” 


KKK 
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4 
N 
In 


Chapter 22 


Wali Hazil 


Mobil melaju dengan tenang, bahkan 
terlalu tenang hingga rasanya mencekam. 
Apalagi saat kau satu mobil dengan pria 
yang beberapa saat lalu kau ancam dengan 
sebuah tembakan. Setidaknya jika Kristian 
berencana menabrakan kami berdua untuk 
balas dendam, aku akan mengerti. Bisa- 
bisanya aku memberikan ancaman 
kematian untuknya. 

Meski tentu aku tidak serius 
dengan senjata yang bahkan tidak 


ada pelurunya itu. Tapi bagi 
Kristian apa yang aku lakukan 
adalah sebuah kesalahan fatal. Pria 
itu akan semakin mendiamkan aku. 
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(2 a Cik 


Yang menghentikan aku membuktikan » 


kalau senjata yang ada di tanganku tidak Mm 


memiliki peluru adalah dering ponselku. 
Rumah sakit meneleponku dan 
mengabarkan kalau Hazil membutuhkan 
walinya. 

Dan di kota ini Hazil hanya 
mengenalku jadilah aku harus bergegas ke 
rumah sakit dan menjadi walinya. Kristian 
tahu itu dan dia mengantar tanpa kata. 
Sepanjang perjalanan kami hanya saling 
mendiamkan dan tidak ada yang aneh 
dengan itu karena satu bulan pernikahan 
kami, tidak pernah ada yang namanya 
percakapan. 

Bisa kurasakan Kristian yang beberapa 
kali melirik ke arahku, tapi aku 
mengabaikannya. Entah apa yang 
dipikirkan pria itu. Jika dia pintar, dia akan 
melayangkan gugatan cerai. Siapa suami 
yang menginginkan istri bersenjata, yang 
memungkikanmu ditembak kapan saja saat 
sedang kesal. 
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Jika aku menjadi Kristian, aku juga 


NN akan langsung menelepon pengacara dan 


mengurus semuanya. 

Mobil sudah berhenti, aku membuka 
pintu setelah Kristian membuka kuncinya. 
Aku menatap ke arah mobil itu dan tidak 
ingin berharap kalau Kristtan akan 
menemaniku. Jadi aku langsung 
meninggalkannya dan masuk ke rumah 
sakit. 

Aku menuju ke meja resepsionis. 
Perempuan menyambutku dengan 
senyuman. 

“Ada yang bisa saya bantu, Mrs?” 

“Hazil Romanov. Bisa kau carikan 
nomor kamarnya?” 

“Sebentar.” Dia mengecek ke 
komputernya dan tidak lama dia kembali 
berdiri di depanku. “Dia ada di ruangan 103 
lantai 11. Anda bisa memakai lift yang 
sebelah kiri.” 

“Terima kasih.” 

“Sama-sama, Mrs.” 
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depan lift yang masih tertutup. Saat aku IM 


menatap ke samping, aku terkejut 
menemukan Kristian ada di sana dengan 
tatapan mengarah ke depan. Aku tadinya 
sudah akan bicara padanya tapi pintu lift 
terbuka. Kami berdua masuk dan atmosfer 
di dalam kotak persegi itu sungguh tidak 
baik. Aku takut kalau aku salah bicara dan 
aku lebih memilih bungkam. 

Kuremas tanganku dengan tidak tenang. 
Lebih tidak tenang karena aku bersama 
Kristian. Entah kenapa aku takut kalau 
Kristian akan melakukan sesuatu yang 
buruk. Aku ingat pertemuan pertamanya 
dengan Hazil, hasilnya sungguh membuat 
aku trauma. 

Pintu lift terbuka, aku keluar dengan 
Kristian ada di belakangku. Dia 
mengekoriku dan membuat punggungku 
terasa panas. Entah oleh tatapannya atau 
memang aku yang berlebihan. 
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Kami menemukan kamarnya. Aku 


AN masuk ke sana dan menemukan Hazil 


sudah berbaring dengan menyedihkan di 
atas ranjang. Aku meringis melihatnya tapi 
begitu dia melihatku, senyumannya 
terkembang dan dia tidak tampak seperti 
orang yang sedang sakit parah. 

“Anda walinya?” tanya seorang 
perawat. 

“Ya. Saya.” 

“Semua sudah diurus dan maaf kalau 
anda harus datang jauh-jauh ke sini.” 

“Aku harus melihat keadaannya 
bagaimana pun. Jadi tidak perlu minta maaf. 
Apa yang terjadi padanya?” 

“Tabrakan tunggal. Dia sepertinya 
terburu-buru mengendarai mobilnya dan 
menabrak pembatas jalan. Beruntung dia 
tidak terluka parah.” 

Aku mengangguk. Dan beberapa saat 
setelah menanyakan banyak hal, perawat 
itu pamit pergi. 
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Aku mendekat ke ranjang Hazil. My 
Kulihat kepalanya diperban. Juga ada infus M 
di tangannya. “Kau tidak apa-apa?” 

“Hanya luka ringan.” 

“Apa yang membuatmu berkendara 
dengan buruk? Kau harusnya lebih hati- 
hati.” 

“Aku hanya sedang sial.” Hazil 
kemudian menatap ke belakang tubuhku. 
Dia melihat ke Kristian. Tanpa memastikan, 
aku tahu itu. “Kau tidak akan mengenalkan 
kami?” tanya Hazil penuh harap. 

“Kalian sudah bertemu buat apa 
mengenal—” 

Aku terdiam saat tangan Kristian 
melewatiku dan terulur pada Hazil. Yang 
jelas Hazil langsung menjabat tangan itu, 
Hazil menyukai pria tampan dan dia tidak 
akan pernah melewatkan Kristian. Itu 
terlihat dari riak bahagia di wajah Hazil. 
Dia lupa kalau Kristian adalah orang yang 
sama yang meninju wajahnya. 
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“Hazil,” ucap mantan klien sekaligus 


AN temanku itu. Senyumannya melebar. 


“Kristian. Suami dari Zlata Hera.” 

Hazil bersiul dengan kedipan nakal ke 
arahku. “Oh bagus, aku teman Zlata Hera. 
Teman spesial. Mungkin kau mau 
mengundangku makan malam?” tawarnya 
dengan kurang ajar. 

“Hentikan itu, kau membuat aku mual, 
Hazil. Dan tidak ada yang akan 
mengundangmu makan malam. 

Bibir Hazil turun dengan sedih. 
“Padahal aku mengharapkannya.” 

“Kau bisa makan malam denganku 
kalau kau mau.” 

Aku mendongak menatap Kristian. 
“Apa yang kau lakukan?” 

“Memberikan undangan sopan,” jawab 
pria itu tanpa dosa. 

“Bagaimana kau bisa—“ 

“Jangan terlalu mengekang suamimu, 
Hera. Bagaimana pun juga dia butuh 
kebebasan. Dan makan malam denganku 
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adalah cara yang tepat untuk 
mendapatkannya. Bukankah begitu, 
Kristian?” 

“Sayang sekali, aku tidak suka 
kekasihku makan malam dengan pria lain.” 

Semua mata menatap ke arah pintu dan 
kutemukan pria jangkung di sana sedang 
berdiri dengan tangan bersedekap tidak 
senang. Pria itu tampan, aku akui itu. 
Dibandingkan dengan mantan Hazil yang 
dulu menyakitinya, pria di depan kami ini 
jauh lebih menggoda iman. 

“Kekasih?” beo Kristian yang ada di 
dekatku. 

“Seharusnya memang kekasih. Aku 
dengar dia memiliki kekasih baru dan 
bertunangan. Mungkinkah dia?” tanyaku 
pada diri sendiri. 

Pria itu masuk dan langsung memeluk 
Hazil yang sudah duduk. “Kau tidak apa- 
apa?” 
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D 


“Hanya luka ringan. Aku ingin 


. menyambutmu di bandara, tapi malah 


kecelakaan.” 

“Sudah kukatakan tidak perlu 
melakukannya. Kau tidak menurut.” 

“Aku mendapatkan karmanya.” 

“Tidak, ini hanya kecelakaan dan 
bukan karma. Aku di sini sekarang, kau 
akan baik-baik saja.” 

Hazil kembali memeluk pria itu dengan 
lebih erat. Membuat aku meringis 
karenanya. 

Tidak ingin mengganggu pasangan 
yang sedang menikmati dunianya membuat 
aku meraih tangan Kristian dan 


membawanya pergi. 
KK% 
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Chapter 23 


Bicara 


Saat kami sudah tiba di luar, barulah 
aku sadar apa yang sudah kulakukan. 
Dengan cepat kulepaskan tangan Kristian. 
“Maaf,” ucapku dengan pelan. Tahu kalau 
dia mungkin tidak akan suka disentuh 
olehku. “Aku akan memesan kopi. Kau 
mau?” 

“Kita perlu bicara, Zla.” 

Apa dia akan menceraikan aku? 
Secepat ini? Tidak, aku belum siap. 

“Lain kali. Kita bicara lain 


kali.” Aku berjalan 
meninggalkannya. Berusaha 
menghindarinya. 
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Tapi dia mengejar dan berdiri di 


AN depanku. “Sekarang, Zla,” ucapnya dengan 


penuh tekanan. Bahkan setengah memaksa. 

“Aku bilang nanti.” 

“Kau ingin kesalahpahaman ini 
berlarut?” 

“Kesalahpahaman?” 

“Tentu saja kesalahpahaman tentang 
kau dan Hazil.” 

“Aku dan Hazil?” 

Kristian bergerak maju tapi kemudian 
dia mundur lagi. Dia bergerak dengan aneh 
dan itu membuat aku meringis melihatnya. 

“Kau sungguh membuat aku menjadi 
bukan diriku lagi.” 

“Apa maksudmu?” 

“Kau dan segala halnya. Kau 
mengubahku dan itu membuat aku takut 
kalau segalanya tidak akan berhenti di sini. 
Bagaimana kalau kau melakukan lebih dari 
ini?” 

Aku mendekat ke arahnya yang sedang 
bersandar di dinding. Dia seperti 
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membutuhkan jangkar yang sangat besar 
untuk menahannya melakukan sebuah : 


kegilaan. Aku yakinkan kegilaan itu 
berhubungan denganku. 

Aku berdiri di depannya dan dia 
menatapku merana. “Ada apa, Kristian? 
Apa ada sesuatu yang harus kau katakan 
padaku?” 

Dia menggeleng. Menolak untuk 
mengatakan. 

“Aku hanya ingin hubungan kita 
menjadi baik kembali.” 

Aku bersedekap. “Aku baik denganmu 
dan kau malah yang tidak baik. Sekarang 
kau yang mengatakan ingin hubungan kita 
menjadi baik kembali. Seolah aku yang 
tidak pernah baik padamu.” 

“Bukan itu maksudku. Hanya saja ....” 

“Lalu kenapa kau mendiamkan aku 
selama ini? Aku sudah berusaha 
melakukan segala cara untuk membujukmu 
dan kau tetap pada mode dinginmu yang 
membekukan. Jika aku ada salah maka kau 
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PN harus a Jika ingin kita 
a berhasil, kau harus mengatakan di mana 
letak salahku.” 

“Masalahnya bukan kau yang salah tapi 
aku.” 

“Kenapa jadi kau yang salah?” 

“Aku pikir Hazil bukan gay.” 

Aku tidak mengerti. “Apa 
hubungannya dengan orientasi seksual 
temanku?” 

“Tidak ada. Aku meracau.” 

Dengan kesal aku sudah akan memaksa. 
Tapi dering ponsel terdengar dan dia 
merogoh sakunya. Aku menunggu dia yang 
diam menatap layar ponselnya. 

“Kau akan menjawabnya di tempat 
lain?” tanyaku dengan mengerti. “Aku 
akan meninggalkanmu kalau itu yang kau 
Inginkan.” 

“Aku akan menjawabnya sebentar dan 
setelahnya kita lanjutkan percakapan ini. 
Mengerti?” 
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Aku hanya mengangguk. Bukan ai P 


dia yang mau menyelesaikan masalah di 
antara kami. Aku juga sama. Kalau itu 
bukan tentang perceraian, aku akan mau 
bicara dengannya. Dan aku yakin bukan 
perceraian karena aku bisa melihat rasa 
bersalah di wajahnya. 

“Tunggu aku di kamar Hazil.” 

“Ya.” 

Kami berpisah, aku masuk ke kamar 
Hazil dan menemukan pria itu sedang sibuk 
disuapkan buah dan dia tampak sangat 
manja. Sepertinya masuk ke kamar ini 
adalah sebuah kesalahan besar. Hazil 
terlihat ingin menikmati waktu berdua 
dengan kekasihnya. 

Aku menatap pintu keluar, ingin 
kembali ada di luar sebelum mereka 
menyadari kehadiranku. 

“Zlata Hera,” panggil Hazil dengan 
lambaian tangan kearahku. 
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Pria yang bersama Hazil juga berbalik 


AN menatapku. Dia memberikan aku 


senyuman yang kubalas dengan anggukan. 

Aku mendekat akhirnya ke dekat 
ranjang. Tersenyum dengan canggung. 
“Apa aku mengganggu kalian?” tanyaku 
basa-basi. 

“Tidak. Tentu saja tidak,” jawab 
kekasih Hazil. “Aku malah sudah lama 
ingin Hazil mengenalkan kita.” 

“Benarkah?” 

“Ya. Dia banyak cerita tentangmu. Kau 
menyelamatkan dia dari masalalunya yang 
buruk. Dan aku bahagia untuk itu dan aku 
berhutang terima kasih padamu.” 

Aku mengangkat kedua tangan dengan 
penolakan. “Tidak, kau tidak seharusnya 
berterima kasih. Itu sudah pekerjaanku dan 
aku mendapatkan uang dari itu. Jadi kau 
tidak berhutang apa pun.” 

“Dia memang selalu merendah, jangan 
dengarkan,” bisik Hazil pada kekasihnya 
dengan suara keras. 
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Aku melotot ke arah Hazil dan dia w 


hanya mencebik padaku. Membuat aku M 


hanya melirik dia dengan kesal. 

“Hera, aku akan kembali. Aku akan 
meninggalkan kota ini,” beritahu Hazil 
dengan wajah senang. 

“Secepat ini?” 

“Kami akan menikah. Akan kukirim 
undangannya untukmu lewat email,” 
timpal kekasih Hazil. 

Aku tersenyum dengan lebar. 
Mendengar mereka akan menikah 
membuat aku bahagia. Kebahagiaan jelas 
terpancar di kedua pasang mata itu. Saat 
pandangan mereka bertemu, bisa kulihat 
bagaimana mereka saling jatuh cinta. 

Suara ketukan mengalihkan 
pandanganku. Aku melihat Kristian sudah 
di sana. Hazil memberikan lirikan penuh 
godaan yang langsung kuabaikan. 

Kristian sudah berdiri di dekatku, 
merangkulku yang membuat aku terkejut 
sekaligus bingung. 
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Kupandang Kristian untuk mencari 


A tahu maksudnya tapi pria itu sedang sibuk 


menatap si pasien. 

“Aku minta maaf untuk apa yang aku 
lakukan pada pertemuan pertama kita, 
Hazil. Aku sungguh-sungguh.” 

“Bukan masalah. kesalahpahaman 
mudah terjadi. Apalagi saat itu aku 
memeluk istrimu. Kau pasti berpikir 
macam-macam dan kuharap hubungan 
kalian tidak memburuk karena aku.” 

Kristian mengangguk dengan raut 
tenang. Sementara aku ingin mengatakan 
kalau gara-gara Hazil hubunganku 
memang sangat buruk. Tapi aku menahan 
diri, tidak ingin mengumbar masalah 
rumah tangga ke depan umum. 

“Terima kasih atas pengertianmu dan 
kuharap kau juga mengerti kalau aku harus 
membawa istriku sekarang. Aku tidak mau 
mengganggu kalian lebih lama.” 
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"ni Ja pa 


Hazil mengangguk. “Aku menunggu p 
hasil dari kalian,” goda Hazil dengan suara : 


yang tidak ditahan. 

Aku memukul pelan bahunya. “Jadilah 
pasien yang baik.” 

Setelah pamit ala kadarnya, aku dan 
Kristian sudah meninggalkan kamar dan 
masuk ke lift. Kutatap pria itu yang tidak 
sedang menatapku. Saat aku hendak 
mengatakan sesuatu, dia lebih dulu 
mendahuluiku. 

“Aku harus ke suatu tempat, jadi aku 
akan mengantarmu pulang. Setelah 
kembali nanti baru kita bicara.” 

Dan aku tidak bisa mengatakan apa pun 
lagi selain ya. Dia akan pergi ke mana? 
Siapa yang menelepon hingga dia harus 
pergi? 

KKK 
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Chapter 24 


Lesatan Peluru 


Aku membuka sabuk pengaman dan 
kutemukan tangan Kristian sudah hinggap 
di lenganku. Kupandang dia dengan tanya. 

“Aku akan pulang cepat. Jadi jangan ke 
mana-mana.” 

Kuberikan dia anggukan dan segera 
keluar dari mobil. Kulihat mobil itu melaju 
dengan cepat membelah malam. Aku 
mendesah dengan perasaan tidak rela 
melihat dia pergi. Sayang sekali, aku 
tidak memiliki kuasa 


menahannya. 

Aku berbalik dan hendak 
masuk ke gedung apartemenku 
saat baru dua langkah, suara 
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klakson mobil membuat aku berhenti. Saat » 
aku melihat ke belakang, paman di sana ' 


dengan tangan bergerak meminta masuk. 
Aku setengah berlari masuk ke dalam 
mobilnya dan bergabung dengannya. 

“Paman?” 

“Sudah saatnya,” ucap paman sudah 
melajukan mobilnya. 

Aku mengangguk dan langsung 
memasang sabuk pengaman. Kami 
berkendara dengan cepat. Tidak butuh 
waktu lama, paman sudah menghentikan 
kendaraannya. Kutatap gedung 
terbengkalai di depan sana. 


“Di sini?” tanyaku dengan cukup heran. 


“Ya.” 

Aku turun dari mobil dan menatap 
paman. Dia menyerahkan tas besar padaku 
dan menatap aku dengan khawatir. 

“Aku tidak akan terluka paman. 
Tenang saja.” 

“Paman hanya tidak mau kau memakai 


emosi kali ini. Tembak hanya untuk 
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melukai dan bukan membunuh. Kita butuh 


NN rekan Eu gene. Karena paman mendapatkan 


kabar kalau rekannya kerjasama dengan 
Eugene untuk membunuh Chat.” 

“Dari mana paman mendengarnya?” 

“Klien. Dia tahu cukup banyak tentang 
alasan kau ada di sini. Dia mengatakannya 
untuk membantu dan untuk menegaskan 
kalau kalian ada di pihak yang sama.” 

Aku wmengepalkan tangan. “Aku 
mengerti, Paman.” 

“Ingat, waktumu hanya dua puluh 
menit. Lebih lama dari itu, gedung 
terbengkalai itu akan dikepung dan kau 
akan tertangkap.” 

Aku mengangguk. 

Paman lalu meninggalkan aku setelah 
cukup yakin kalau dia melepaskan aku di 
tempat yang tepat. 

Langkah sudah membawa aku masuk 
ke dalam gedung yang liftnya masih 
berfungsi dengan baik. Gedung ini tidak 
terbengkalai sama sekali. Masih ada 
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beberapa barang yang sepertinya sengaja f 
ditinggal. Dan aku juga menemukan lampu : 


menyala di beberapa lorong tadi ketika aku 
melewatinya. Membuat aku yakin kalau 
ada yang datang mengawasi tempat ini. 

Di lantai dua puluh aku berhenti. 
Segera mencari nomor kamar yang 
dikatakan paman. Setelah menemukannya, 
aku masuk dan langsung bergerak ke 
jendela. Menarik kain yang menutup 
jendela dan melihat ke arah gedung di 
seberang sana. 

Saat kulihat lampu menyala dengan 
banyak orang yang sepertinya menghadiri 
pesta, aku langsung membuka tas dan 
mengeluarkan senapan dari dalam tas. 
Kucari posisi aman dengan mengaitkan 
senapan di besi balkon dan mulai mencari 
sasaranku. 

Tidak butuh waktu lama, aku 
menemukannya. Eugene sedang bicara 
dengan seseorang yang membuat tubuhnya 
terhalang penuh oleh orang tersebut. Aku 
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FE Ia 1 
4, terus mencoba mencari celah dengan jam 


AN tangan yang menjadi pandangan keduaku. 


Seperti kata paman, aku hanya punya 
waktu dua puluh menit di sini, jadi aku 
tidak bisa menyia-nyiakannya. 

Aku berusaha mencari celah. Tapi sulit 
saat orang itu terus berdiri di sana seolah 
dia tahu kalau aku akan menembak Eugene. 

Tapi mataku nyalang saat aku 
menemukan seseorang muncul dan 
bergelayut manja di lengan Eugene. Tidak 
mungkin! 

Aku berusaha mengatakan kalau aku 
salah lihat, tapi aku tahu kalau mataku 
masih sangat bagus dan perempuan itu 
memang Mine. Kenapa Mine bisa ada di 
pesta itu dan dia mengenal Eugene. Bahkan 
mereka tampak sangat mesra. 

Tanganku gemetar. Ingatan 
membawaku pada apa saja yang dilakukan 
Mine belakangan ini. Dia sering 
menghilang dan juga pada hari kematian 
Chat. Dia ada di tempat kejadian. Mine 
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yang membantu melepaskan pengikat x 


tanganku. 

Saat aku tanya kenapa dia ada di sana, 
Mine mengatakan kalau Chat yang 
membawanya. Tapi mana mungkin Chat 
membawa kekasihnya ke ranah berbahaya? 
Itu sangat janggal dan aku sempat curiga, 
tapi kecurigaan itu kutepis karena kulihat 
dia menangis tersedu-sedu. Menangisi 
kepergian Chat dan aku yakin kalau dia 
tidak mungkin membahayakan Chat. 

Tidak ada lagi penghalang, orang itu 
sudah menyingkir. Tapi yang membuat aku 
kembali terkejut adalah aku mengenal 
penghalangku. Dia adalah suamiku. 

Jadi Eugene yang membuat Kristian 
buru-buru meninggalkan aku? 

Tidak ingin tenggelam dalam pikiranku 
sendiri, aku mulai mengongkang senjata. 
Mencari ke mana peluruku akan bersarang. 
Aku sudah tahu siapa komplotannya jadi 
mudah bagiku untuk membunuhnya 
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d Fi 


1 


da Setidaknya satu manusia yang 


AI aku benci akan berakhir malam ini. 


Dengan cepat kukunci sasaran dan 
melesatkan peluruku. Tidak butuh waktu 
lama, pesta yang tadinya mendatangkan 
kebahagiaan segera memberikan rasa 
mencekam saat peluruku menembus kaca 
dan tertanam di kepala Eugene. Aku 
menyeringai dengan puas. 

Pandangan Kristian yang mengarah 
tepat ke tempat aku menembak membuat 
aku terkejut. Dengan segera kubereskan 
semua barangku dan memasukkannya ke 
dalam tas. Aku membuang benda itu ke 
langit-langit ruangan dan menendang 
kursinya agar tidak ada yang tahu di mana 
aku menaruh tas senjatanya. 

Lalu aku melepaskan ikat rambut dan 
berjalan keluar dari gedung melalui anak 
tangga. Karena lift sudah terpakai dan aku 
tahu, siapa pun yang sedang naik pastilah 
dia mengincarku membuat aku mengambil 
jalan yang lebih terbuka. 
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Aku setengah berlari menuruni anak PA 
tangga. Suara langkah tiba-tiba ramai saat ' 


aku sampai di anak tangga di lantai sebelas. 
Aku menatap ke bawah dan kulihat banyak 
orang sudah berlari naik. Kenapa anak 
buah keparat itu banyak sekali? 

Aku yang sudah akan naik malah 
kembali dikejutkan dengan orang yang 
berlari turun. Sial. 

Ini artinya aku harus melawan. Tapi 
saat aku sudah bulat dengan pikiran itu, 
seseorang menarik  lenganku dan 
membawaku masuk ke salah satu dinding 
yang seharusnya tidak bisa dimasuki. Tapi 
sepertinya ada jalan rahasia. 

Dinding itu tertutup dan aku menatap 
siapa yang tengah berdiri di depanku. Mata 
hijaunya tampak berkilat dengan murka. 
Aku memiringkan kepala memandangnya. 
Dia sedang marah dan jika bisa kudugakan, 
itu karena Eugene. Karena aku 
membunuhnya. 
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a yang sudah kau lakukan?!” 


An tanyanya dengan seruan sekaligus. 


“Kau marah.” 

“Lalu kau pikir aku sedang tertawa?” 

Aku meringis. Dia murka lebih tepat. 
“Boleh aku membela diri dan jika aku tidak 
salah mendugakan, kau adalah klien 
pamanku.” 

“Sial!” makinya. Itu untukku meski 
secara tidak langsung. Karena sekarang dia 
menghadap tembok dan memukul benda 
mati yang hanya akan menyakitinya 
tersebut. “Harusnya aku tidak percaya 
siapa pun. Harusnya kulakukan sendiri. 
Sialan!” 

“Aku tahu siapa komplotannya. Lebih 
dari kau ingin mengejar Eugene, aku lebih 
yakin kau menginginkan komplotannya.” 

Kemarahan pria itu terhenti. Bahkan 
pukulannya pada dinding juga tidak ada 
lagi. Hanya bisa kulihat kepalan pada 
tangannya yang menandakan bahwa dia 
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belum percaya aku sudah memecahkan P 


kasus ini. 

“Jazmine Dunlap. Kau bisa 
menyelidikinya. Dia ada di tempat rekanku 
terbunuh dan dia kekasih dari rekanku.” 

Pria itu menatapku dengan heran. “Jika 
dia adalah kekasih rekanmu, kenapa dia 
membunuh kekasihnya?” 

“Itulah yang akan aku cari tahu dan jika 
kau tidak mau kerjasama lagi denganku 
mau pun pamanku, aku mengerti. Aku 
tidak akan memaksa untuk—"“ 

Dia menggeleng. “Tidak. Kau tetap 
harus ikut dalam pembalasan ini. Aku tidak 
akan memutuskan kerjasama denganmu 
atau Marcus.” 

“Kenapa kau mengharuskan aku? Apa 
yang membuatmu tidak bisa melakukannya 
sendiri?” 

“Banyak hal. Intinya kau dan aku harus 
menyelesaikan semuanya. Jika benar 
perempuan yang kau maksud bekerja sama 
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d Fi 1 
A 


dengan Eugene. Bukankah dendammu 


A belum usai namanya?” 


“Kau benar dan aku lebih ingin tahu 
apa alasannya melakukan semuanya. 
Kenapa dia bisa terlihat cinta sekali pada 
Chat padahal di belakang malah 
bermesraan dengan pria lain. Apalagi jika 
dia terlibat dengan kematian rekanku. Itu 
membuat aku tidak bisa melepaskannya.” 

“Kalau begitu tidak ada alasan untuk 
kita tidak berkerja sama.” 

Aku menatapnya dengan ragu. Dia 
terlihat bersemangat meski dengan raut 
wajah datar seperti itu. 

“Kenapa ragu?” tanyanya membacaku. 
Dia mengulurkan tangannya. “Kau akan 
menjadi komplotan yang sempurna.” 

Dengan masih banyak tanda tanya aku 
menjabat tangan pria itu. Saat dia hendak 
menarik tangannya, aku sudah 
menghentikannya. Kugenggam tangannya 
dengan erat dan membuat dia memberikan 
aku tatapan tidak mengerti. “Bukankah aku 
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harus tahu namamu? Aku tidak mungkin P 
kerjasama dengan seseorang yang bahkan : 


namanya saja tidak kutahu.” 

Dia tersenyum kecil. “Spencer. 
Namaku Spencer.” 

“Apa itu nama asli?” 

“Kau butuh kartu identitas. Ada di 
rumahku. Kau bisa ikut denganku untuk 
mengeceknya. Tertarik?” 

Aku menarik tanganku dengan cepat, 
mendengus dengan apa yang dia katakan. 
Aku sama sekali tidak tertarik. 

Aku menatap sekitar dan tidak 
kutemukan jalan yang tepat. 

“Lewat sini,” ucapnya tahu 
kebingunganku. 

Tidak memiliki banyak pilihan 
akhirnya aku ikut dengannya. Menatap 
punggungnya yang berjalan dengan 
langkah pelan. Kami melewati lorong yang 
sepertinya jarang diketahui banyak orang. 
Aku bisa melihat banyak debu di lorong itu 
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P | -dan aaa Spencer memberikan aku kain 


A untuk menutup mulut dan hidungku. 


“Kau harus ikut denganku ke swalayan.” 

“Kenapa harus?” 

“Suamimu sudah jalan ke rumah kalian 
dan dia pasti akan terkejut menemukan 
istrinya tidak ada di sana. Kau harus 
memiliki alibi besar kenapa menghilang 
dan jawabannya adalah swalayan. Kita 
harus belanja.” 

“Kau tahu banyak. Kau menyelidiki 
kami?” 

“Kristian Decra bukan orang yang sulit 
ditebak. Dia curigaan dan dia pandai 
mengendus kebohongan. Aku tidak akan 
terkejut kalau sejak awal dia tahu alasan 
kau datang ke Gelatto. Dia hanya 
menyembunyikan apa yang dia tahu dan 
menikmati akting kalian bersama.” 

Aku ragu kalau Kristian tahu. Jika dia 
tahu maka dari awal mungkin kami tidak 


akan pernah menikah. 
KKK 
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Chapter 25 


Spencer Harden 


“Aku mulai yakin dengan tebakanku,” 
ujarku menatap barang yang ada di 
tanganku tapi jelas teman belanjaku tahu 
kalau aku sedang bicara dengannya. Itulah 
yang membuat Spencer berhenti 
melangkah. 

Dia menatapku, meski tidak 
menatapnya aku bisa yakin akal hal itu. Dia 
pandai menarik orang lain agar tahu kalau 
dia sedang menatap. Itulah yang dia 
lakukan saat ini. 


“Tebakan apa yang kau 
yakini?” tanyanya dengan nada 
skeptis. 


232 — Istri Pajangan 


Aku melirik dia sejenak dan 


meletakkan barang yang ada di tanganku ke Mm 


keranjang dorong. “Kau hanya bosan 
belanja sendiri dan aku menjadi kandidat 
yang tepat menemanimu belanja.” 

Dia tertawa dalam diam. “Tebakan 
yang tepat.” 

“Tapi serius, Spencer. Kau yakin ini 
jalan yang tepat untuk membuat Kristian 
tidak tahu di mana aku yang sebenarnya 
saat tragedi penembakan itu terjadi?” 

“Ya. Kau memiliki ide lain?” 

Aku diam. Memikirkannya. Dan tidak 
menemukan ide apa pun. 

“Minum di bar akan membuat pria itu 
murka. Aku sedang tidak ingin memiliki 
musuh baru.” 

“Aku tidak menyarankan bar.” 

“Lalu apa saranmu?” 

Aku jalan melewatinya. “Tidak ada.” 

Kami melanjutkan langkah dan mulai 
memilih lebih banyak barang yang akan 
membuat kantong Spencer teriak. 
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Kesepakatan sudah terjadi, bahwa pria ini 


mM yang akan membayar semuanya. Tidak ada 


kesepatakan dalam suara tapi aku jelas 
tidak akan mau membayar. Itu makanya 
aku tidak memegang keranjangnya. Aku 
tidak mau rugi. 

Dan Spencer sadar niatku, itu makanya 
dia hanya menggeleng setiap kali aku 
memasukkan barang baru ke keranjangnya. 

Aku mengambil selada dan melihat 
warnanya yang cantik. Aku 
menginginkannya. Saat aku berbalik dan 
hendak melempar selada yang dibungkus 
cantik itu ke keranjang, tangan lain 
menangkapnya. Benda itu tidak sampai 
masuk ke keranjang. 

Aku dan Spencer menatap siapa 
penangkap handal itu. Dan aku meneguk 
ludahku dengan susah payah. Bagaimana 
dia bisa tahu aku di sini? 

Kupandang Spencer yang ada di 
belakang Kristian, karena suamiku sedang 
menghadap ke arahku. Spencer hanya 
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memberikan tatapan dengan kata yang 
kutangkap bukankah aku sudah katakan 
kalau dia akan tahu. 

Misteri baru dari Kristian, entah 
bagaimana pria itu selalu tahu di mana aku 
sebenarnya. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyanya dengan dingin. 

Dia kembali. Sikap yang tidak kusukai 
itu telah datang lagi dan aku tidak mau 
melewatkan waktu berbulan-bulan 
lamanya untuk bersama dengan pria ini. 
Pria dingin yang membuat aku kadang 
merasa siap mati dalam panas membara. 

“Belanja,” jawabku sedanya. 

Kristian menatap ke belakang. Spencer 
hanya melambai dengan senyuman tipis. 
“Dengan pria lain?” 


“Dia membantu mendorong keranjang.” 


“Dan akan membayar untuknya 
sebagai hadiah pernikahan kalian.” 
“Diam, Spencer. Aku tidak bicara 


padamu. Kau memiliki waktu untuk 
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2 sa kenapa kau bisa di sini 
bersama istriku. Sekarang bukan 
waktunya.” Lalu Kristian kembali 
menatapku penuh. 

“Kau kenal dia?” tanyaku dengan heran. 

“Lalu kau tidak tahu aku kenal dia, 
bagaimana kau bisa belanja dengannya? 
Apa kau kenal dia?” 

“Tentu tidak!” bantahku keras. Aku 
jujur tidak mengenalnya. Aku hanya tahu 
namanya. “Dia hanya terlihat baik dan mau 
membantu.” 

“Dari mana wajah bajingan seperti itu 
terlihat baik!” 

Aku meringis. Apa mereka musuh? 
Spencer harusnya mengatakan padaku 
bagaimana dia bisa kenal dengan suamiku. 
Kalau seperti ini, aku yang kaku sendiri. 

“Katakan yang sebenarnya, apa yang 
kau lakukan?” 

“Aku belanja, Kristian. Kau 
melihatnya.” 
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Tangan Kristian mencengkram PA 


tanganku. Selada tadi sudah dia buang mn 


entah ke mana. Aku meringis dengan apa 
yang dia lakukan, dia menyakitiku dan dia 
tampak tidak peduli. 

Dan aku tidak masalah mengatakan 
padanya. “Kau menyakitiku, Kristian. Kau 
mau mematahkan tanganku.” 

Dia sedang memeriksa sesuatu. Entah 
apa. Apalagi saat dia mengidu tanganku. 
Dia mengendus dan aku mulai yakin kalau 
Kristian curiga aku terlibat dengan 
tembakan itu. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku 
dengan tersinggung. Aku menarik 
tanganku darinya sembari berwajah kesal. 

Dia tidak akan mencium apa pun. Dia 
hanya akan mencium aroma makanan yang 
cukup keras dan tidak akan mudah hilang. 
Semua adalah ide Spencer yang meminta 
aku memasukkan tanganku pada kuah 
hangat ayam rebus berbumbu pedas. Aku 
tadinya kesal karena dia setengah memaksa 
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À meminta aku melakukan. Tapi kali ini aku 


fM sadar kalau Spencer sudah menyelamatkan 


aku dari kercurigaan Kristian. 

“Kau makan dengannya? Tanganmu 
beraroma ayam.” 

“Aku makan sendiri, Kristian. Aku 
makan sendirian dan kau entah ada di mana. 
Jangan pikir aku akan menjadi istri yang 
rela menahan lapar demi menunggu 
suaminya. Aku bukan wanita seperti itu. 
Jadi aku keluar makan dan aku ingin 
belanja. Spencer menawarkan membawa 
keranjangku dan aku yakin tidak ada 
salahnya mendapatkan bantuan.” 

“Aku melihat kalian di surat kabar, 
Tian. Jadi aku menghampiri istrimu dan 
tidak mengatakan kalau kita saling kenal. 
Aku hanya merasa bersalah karena tidak 
datang ke pernikahanmu. Jadi aku coba 
membantu sebisaku.” 

Kristian mendengus dengan kesal. 
“Seolah kau benar-benar menyesal.” 
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“Aku sungguh menyesal,” Spencer 
membela diri. Pp 
Kristian memegang kedua tanganku 
dengan erat. “Aku percaya padamu. Tapi 
aku tidak percaya pada pria itu jadi kau 
tidak boleh bertemu denganya lagi. Ini 

pertama dan terakhir kalinya.” 

“Kau hanya perlu mengatakan kalau 
kau cemburu. Tidak perlu membuat aku 
terlihat buruk di depan istrimu.” 


“Oh, bisa kau diam!” 
KKK 
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Chapter 26 


Ulang Tahun 


Kami sudah ada di depan kasir dan 
belanjaan kami sedang dihitung. Spencer 
masih bersama dengan kami dan jelas dia 
menikmati kekesalan di wajah Kristian 
karena ketidakinginannya untuk menjauh 
dariku. 

Entah apa yang sudah dilakukan oleh 
Kristian hingga Spencer begitu ingin 
membalas. 

Yang lebih membuat aku 
bertanya adalah kenapa Spencer 
ingin membunuh Eugene 
sementara Kristian — malah 
kerjasama dengannya. Dua orang 
ini seperti berteman dekat dan 


240 — Istri Pajangan 


tidak ada indikasi kalau mereka akan saling P 


mengkhianati satu sama lain. 

“Zla?” 

Aku menatap Kristian yang ada di 
belakangku. “Ya?” 

“Ada apa dengan barang-barang yang 
kau beli.” 

Aku menatap ke arah barang yang 
dimaksudkannya. Dan aku jelas terkejut 
dengan apa yang aku beli. Lilin. Balon. 
Dan juga ada hiasan-hiasan untuk pesta. 

Kulirik Spencer dengan curiga dan dia 
juga mendapat tatapan dari Kristian. 

“Bukan aku. Kau yang memasukkan 
banyak barang ke keranjang. Jangan 
menuduhku sekarang,” elak pria itu. 

Dan memang bukan dia. Aku yang 
melakukannya. “Mungkin karena ulang 
tahunku besok. Aku tanpa sadar 
memasukkan barang-barang itu.” 

“Bukankah ulang tahunmu satu bulan 
lagi?” 

“Kau tahu?” tanyaku dengan takjub. 
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“Tentu aku tahu. Aku suamimu.” 

Aku mangut-mangut. “Yang 
sebenarnya adalah besok. Aku lahir lebih 
cepat dari yang seharusnya tapi satu bulan 
aku tinggal di inkubator bayi dan itu 
membuat orangtuaku membuat ulang 
tahunku di hari saat aku keluar dari 
inkubator. Tapi ulang tahun asliku adalah 
besok. Dan setelah kematian orangtuaku, 
aku dan paman sepakat kalau besok hanya 
acara makan malam biasa dan bulan depan 
adalah acara dengan semua yang aku kenal. 
Aku biasanya hanya mengadakan acara 
makan biasa. Karena ulang tahun itu selalu 
mengingatkan aku pada kematian 
orangtuaku.” 

Kristian mengelus lenganku dengan 
lembut. “Kau tidak apa-apa?” 

Aku menggeleng. “Tidak. Hanya 


terlalu sentimentil setiap aku 
mengingatnya. Jadi aku berusaha lupa. Dan 
itu selalu tidak mudah.” 


“Tidak apa-apa. Aku di sini.” 
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Aku tersenyum padanya. Kutatap kasir P 


di depan kami yang tersenyum ke arahku. 
Dia mendengar ceritaku dengan baik. “Aku 
ingin membatalkan semua yang 
menyangkut ulang tahun,” beritahuku. 

“Tidak. Beli saja.” 

“Tapi, Kris—“ 

“Kita akan merayakannya besok.” 

“Hah?” 

“Aku diundang kan?” 

Kristian melirik dengan sebal. “Kau 
diundang tapi aku harap kau tidak datang.” 

Aku tersenyum mengejek ke arah 
Spencer. Tapi pria itu hanya memberikan 
aku kedipan nakal di mana Kristian 
melihatnya dan membuat dia mendapatkan 
pandangan membunuh. 

“Kau adalah pria paling dingin yang 
pernah aku tahu, Spencer. Jadi tetaplah 
menjadi pria seperti itu. Jangan 
memberikan godaanmu pada istriku atau 
kau akan menjadi musuhku. Aku tidak 
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P peduli meski Kaela tidak akan suka dengan 

“Kaela,” beoku. 

“Dia kakak Kaela. Kakak yang bahkan 
tidak datang di hari pernikahan adiknya dan 
masih sok peduli saat dia tidak datang di 
pernikahan temannya.” 

“Bajingan itu menikahinya terburu- 
buru seperti kejar setoran. Mana bisa aku 
hadir.” 

“Kau bisa tapi tidak melakukannya.” 

“Aku malas berdebat denganmu, 
Kristian. Sebaiknya aku tunggu kalian di 


. Itu. 


luar saja.” Spencer sudah pergi setelah 
melambaikan tangan padaku. 

“Jangan sering-sering bergaul 
dengannya. Dia akan memengaruhimu.” 

“Kalian cukup akrab.” 

“Kakaknya sahabatku. Tapi karena 
sahabatku sudah meninggal aku menjadi 
kakak mereka. Seperti mengisi kekosongan 
dan Kaela banyak bergantung padaku dulu. 
Sekarang dia sudah punya suami jadi aku 
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tidak terlalu terlibat lagi dengan P 


keluarganya.” 

“Hanya sebatas itu?” 

“Kau ingin lebih?” 

Aku menyikutnya dengan sebal saat 
aku sadar kalau dia sedang menggodaku. 

Kasir sudah selesai membungkus 
barang kami. Aku menatap barang-barang 
itu dengan tidak senang. 

“Ada apa dengan raut wajah itu?” 

“Harusnya Spencer yang bayar. Dia 
sudah di sini dan katanya ingin menebus 
karena tidak datang ke pernikahan kita.” 

“Aku masih bisa membayar semuanya, 
Zla. Aku bahkan tidak akan kekurangan 
harta sama sekali.” 


Aku berdecak menangkap 
ketidakmengertiannya. “Kau tidak paham.” 
“Lalu buat aku paham.” 


“Aku hanya ingin membantu dia 
berbuat baik.” 
Kristian tertawa dengan pelan. “Kau 


hanya ingin menghabiskan secuil hartanya. 
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Tapi aku mendukungmu. Akan kutagih dia 
nanti untuk semua barang ini.” 

Aku bertepuk tangan dengan ceria. 
“Bagus.” 

Kristian sudah memanggil sopir untuk 
mengangkat barang-barang yang aku beli. 
Sedangkan aku dan dia sudah berjalan ke 
luar. Aku melangkah dengan cepat tapi 
Kristian meraih lenganku dan membawa 
aku ke arah yang lain. 

“Mau ke mana?” 

“Lewat sini.” 

Aku mengikuti Kristian dengan tangan 
pria itu menggenggam tanganku. Kami 
melewati seperti pintu belakang dan 
Spencer tidak akan tahu kalau kami sudah 
pergi. 

Setelah keluar, bisa kutemukan mobil 
di sana dan Kristian sudah langsung 
membukakan pintu penumpang untukku. 
Aku menatap ke belakang. 
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“Bagaimana kalau dia menunggu 
lama?” tanyaku khawatir. Setidaknya kami 


tidak bisa melakukan ini. 

“Biarkan. Aku berharap dia akan 
menunggu sampai pagi. Sayang sekali, dia 
cukup pintar untuk tidak akan 
melakukannya.” 

Aku sudah masuk ke mobil dan 
sebelum Kristian menutup pintu, aku 
sempat berkata, “kalian saling mengenal 
dengan sangat baik.” 

“Kau harus tahu musuhmu dengan baik, 
Zla. Dan itu yang selalu aku lakukan.” 

Aku menelan ludah mendengar 
perkataannya. Dia seperti bicara padaku. 
Atau itu hanya khayalanku belaka. 
Entahlah. 

Pintu ditutup oleh Kristian dan aku 
menatap pria itu yang sudah memutar ke 
bagian kemudi. Kutatap dia dengan curiga. 
Apa dia selama ini tahu siapa sebenarnya 
aku? 
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Paman bilang Kristian dipenuhi dengan 


AN curiga. Dia bukan orang yang mudah 


percaya. 

Lalu Spencer mengatakan kalau 
Kristian sangat pintar hingga Spencer tidak 
akan heran jika Kristian tahu lebih awal 
siapa aku. Atau malah selama 1n1 Kristian 
memang tahu. Dan kenapa dia 
menyembunyikannya? Kenapa dia tidak 
mengatakannya? 

Dia menginginkan perempuan yang 
bisa dinikahinya tanpa menginginkan 
komitmen. Wanita yang bisa dia enyahkan 
setelah dia tidak membutuhkannya. 

Jika dia mengenalku maka dia tahu 
seperti apa aku. Aku memiliki rencana dan 
tidak akan pergi sampai rencana itu 
berhasil. Jadi tidak akan mudah 
mengenyahkan aku. Dan Kristian tetap 
menikah denganku. 

Pikiranku buyar saat Kristian sudah 
bergabung denganku di dalam mobil. Aku 
merubah wajahku menjadi tenang dan 
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mobil melaju dengan pelan. Aku ba x 
berharap semuanya akan berakhir dengan ' 
tidak buruk. Aku tidak bisa 
mengharapkannya berakhir baik. 


KKK 
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Chapter 27 


Menyentuhmu 


Mobil berhenti dan aku membuka 
sabuk pengaman. Aku membuka pintu tapi 
pintunya tidak bergerak. Kutatap Kristian. 
“Ada apa?” tanyanya melihat 
pandangannya padaku. 

“Aku ingin bicara?” 

“Soal yang ingin kau bicarakan 
beberapa jam yang lalu?” 

“Kurang lebihnya seperti itu.” 

“Tidak bisa di dalam?” Aku 
menatap sekitar. “Di sini tidak 
bisa parkir lama. Aku tidak mau 
kita mendapat teguran. Itu bisa 
membuat namamu buruk.” 
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“Tidak akan ada yang menegur. Aku P 


pastikan itu. Aku tidak bisa bicara di dalam. IM 


Karena jika sudah masuk kamar, aku takut 
akan melakukan hal lain.” 

Aku mengerut. “Hal lain?” 

Dia meraih tanganku, membuat 
tokusku terbagi antara penasaran dengan 
maksudnya dan gelenyar aneh yang 
mengalir ke darahku. Cara dia meremas 
tanganku membuat aku seperti memasuki 
dimensi lain. Bahwa pada saat ini kami 
begitu dekat menjadi salah satu alasan 
detak di dadaku menguat. Aku meneguk 
ludahku dengan pelan. 

“Kris?” panggilku dengan ragu, dia 


sejak tadi hanya diam memegang tanganku. 


Aku jadi ketar-ketir sendiri. 

“Kau bukan perempuan yang kunikahi 
karena ada maksud lain, Zla.” 

Deg.... 

Apa maksudnya? 

“Aku tidak pernah setuju dengan 


kemauan ayah. Membawa perempuan 
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Ñ asing ke depanku dan akan dia nikahkan 


AN denganku. Aku menolaknya karena pada 


dasarnya, aku tidak membutuhkan 
pengakuan siapa pun untuk menjadi 
penguasa Gelatto. Aku lebih dari mampu 
untuk membuat mereka semua yang 
meragukan aku bungkam. Dan ayah 
percaya padaku.” 

Remasan di tanganku menguat. Aku 
tidak tahu, tapi rasanya seperti aku bisa 
menebak ke mana ini akan berlanjut. Aku 
sudah dapat membayangkannya. Tapi aku 
takut mengakuinya, aku takut menyatakan 
di dalam diriku. 

“Kami sudah tidak pernah membahas 
soal pernikahan lagi. Sampai suatu hari saat 
aku sedang sibuk mengatur rencana 
pembangunan baru di areaku, ayah 
menelepon dan mengatakan kalau sudah 
mengirim foto perempuan yang akan jadi 
istriku ke ponselku. Aku marah. Aku 
murka dan ayah tidak peduli sama sekali. 
Aku melihatmu di ponselku, dan aku 
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percaya kalau kau akan menjadi masalah TE 


untukku.” 

“Bukankah benar begitu?” 

Dia tersenyum dan memberikan 
gelegan. Lalu dia melanjutkan, “semakin 
banyak foto yang dia kirimkan dan rasanya 
aku seperti mengenalmu dengan baik. 
Banyak foto yang diambil saat kau tidak 
sadar. Itu membuat aku melihat gerakan- 
gerakan alamimu.” 

“Tidak ada yang buruk tapi kan?” aku 
meringis dengan pertanyaanku. Aku takut 
ada foto yang memperlihatkan buruknya 
aku. 

“Tidak. Semuanya cantik.” 

Dan aku berdebar. Dia baru saja 
memujiku. Aku tidak salah dengar. Dia 
memang memujiku. 

“Lalu aku melihatmu secara langsung 
di kamar. Rasanya seperti mimpi. Bahwa 
selama ini aku hanya bisa meliatmu di layar 
ponselku dan kemudian kau muncul 


menjadi wujud nyata yang membuat aku 
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2 sid tidak habis pikir. Kenapa ayah harus 
ff. menemukanmu sangat lama. Kenapa kau 
tidak datang lebih cepat.” 

Aku menelan ludah. Tubuhku 
sepertinya gemetar. 

“Hal pertama yang aku rasakan saat 
bertemu denganmu hari itu adalah 
kenyataan.” 

“Kenyataan?” 

“Kenyataan kalau ayahku tidak salah 
memilih. Aku menyukainya dan kau tahu 
kelanjutannya. Kita menikmati makan 
malam itu dengan cukup baik. Bisa 
kurasakan kau nyaman denganku.” 

“Ya. Memang. Tapi satu minggu 
kemudian kau menghilang tanpa jejak. Kau 
hanya muncul di hari pernikahan kita. Dan 
ya, aku tahu kalau itu tradisi keluargamu. 
Aku mengerti, tapi tetap saja rasanya tidak 
nyaman.” 

“Aku tidak pernah pergi darimu.” 

Aku mengerjap tidak mengerti. 


254 — Istri Pajangan 


Jane 


“Aku ada. Kau hanya tidak melihatnya. 


Aku sering masuk ke kamarmu saat kau IM 


tidur dan itu kulakukan dengan diam. 
Bahkan ayah tidak pernah tahu.” 

“Kenapa kau tidak katakan padaku?” 

“Karena aku tidak mungkin 
mengejutkanmu dengan tiba-tiba muncul 
di depanmu maka aku juga 
menyembunyikannya darimu.” Dia 
menggeleng dengan dramatis, seolah dia 
menertawai dirinya atas apa yang dia 
lakukan. “Itu saat-saat yang menegangkan 
sekaligus menyenangkan. Melihat kau 
tidur dan beberapa kali hampir bangun saat 
aku menyentuh wajah atau rambutmu.” 

“Itu menyeramkan, Kris. Jika aku tiba- 
tiba bangun dan melihatmu. Aku pasti akan 
langsung teriak.” 

“Aku tahu. Tapi untunglah kau tidak 
pernah bangun.” 

Dan kini aku sadar alasan aku tidur 
dengan sangat nyenyak. Rupanya ada yang 


menemaniku dan menyamankan aku. Ini 
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d semua membuat aku semakin sadar akan 


A) 


AN perasaanku. 


“Kau bisa tanya apa pun padaku, Zla. 
Akan kujawab dan setelahnya aku ingin 
mendapatkan hakku sebagai suamimu.” 

“Hak?” 

Kristian meremas tanganku, menatap 
aku dengan pandangan yang membuat 
darahku berdesir. Itu membuat aku 
menangkap maksudnya. 

“Apa kita sungguh harus 
melakukannya malam ini?” 

“Aku tidak akan bisa bertahan lagi. 
Dengan semua yang kurasakan dan semua 
yang terjadi. Aku tidak yakin bisa menahan 
diriku. Aku takut akan menyerangmu 
diam-diam dan kau jelas tidak akan suka itu. 
Jadi aku mengatakannya padamu dan kau 
akan menerimanya.” 

“Tukang perintah.” 

“Itulah suamimu.” 

Aku tersenyum. Lalu kemudian sadar 
kalau ada banyak hal dari sikap Kris yang 
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membuat aku bingung. “Apa yang terjadi x 


di malam setelah kita menikah?” 

“Malam setelah menikah?” 

“Aku pikir mengkhayalkannya tapi aku 
yakin sekarang. Kau marah padaku malam 
itu. Kau hanya terus memandang laptopmu 
meski aku sedang memanggilmu. Kau 
tampak dingin dan jauh.” 

Dia mengangguk dua kali, tanda kalau 
dia ingat. “Aku hanya sedang kesal 
padamu.” 

“Kesal padaku? Apa yang kulakukan?” 

“Karena kau mengatakan pernikahan 
kita tidak di dasari dengan cinta. Seperti 
aku hanya main-main dalam pernikahan 
tersebut.” 

Aku ingat mengatakan itu. “Tapi 
bukankah itu yang terjadi. Mana kutahu 
kalau sebenarnya kau sangat tulus menikah 
denganku dan bukan karena kedudukan 
mutlak yang harus kau dapatkan. Jadi aku 
mengatakan seadanya seperti apa yang ada 


di pandangan orang-orang.” 
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u tahu. Aku kekanakan saat itu.” 

“Memang  kekanakan,”  timpalku 
dengan penuh ejekan. 

Kristian mendekat dan meraih 
rahangku. Bibirnya menempel di bibirku 
dan dia melumatnya dengan rakus. Aku 
meletakkan tangan di dada dan 
mendorongnya. Menahan dia melakukan 
apa pun yang sedang dia niatkan karena 
kami ada di depan gedung di mana bisa 
saja ada mata nakal yang menatap ke kaca 
mobil kami. 

“Kristian, ini tempat umum.” 

“Sudah kukatakan, aku tidak bisa 
menahan. Kau harus menerimaku.” 

“Tidak sekarang. Kau bilang aku bisa 
bertanya apa pun. Jangan mengingkari apa 
yang sudah kau katakan.” 

Kristian akhirnya menjauh. Dia 
sepertinya baru sadar kalau dia hampir 
mengingkari perkataannya sendiri. 
“Baiklah. Apalagi yang ingin kau tanyakan, 
yang mengganjal di hatimu.” 
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“Tentu soal Hazil. Kau memukulnya » 
karena apa? Awalnya aku bisa : 


memprediksinya tapi kini aku dirambat 
ragu. Aku tidak terlalu yakin tapi aku pikir 
alasannya ....” 

“Cemburu. Ya. Benar.” 

“Bukan karena kau takut ada yang 
melihatku dipeluk pria lain dan mencoreng 
nama baikmu?” 

“Tentu tidak! Aku tidak pernah 
masalah dengan pandangan orang lain. Itu 
berlaku dulu, sekarang dan selamanya.” 

“Jadi kau mencintaiku?” tanyaku 
penuh dengan godaan. 

“Ya, Zla. Aku mencintaimu. Aku 
merasakan perasaan hangat sejak melihat 
fotomu. Dan aku yakin kalau aku jatuh 
cinta sejak pertama melihatmu. Kau 


memperlihatkan dirimu dengan sangat baik. 


Seluruh hal dalam dirimu membuat aku 
tidak bisa mengingkari kalau aku 
mencintaimu.” 
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NEON 
Dan aku bungkam dibuatnya. Dia 


AN dengan begitu mudah mengakuinya dan 


aku salut sekaligus terharu dengan 
pernyataannya itu. 

Kini aku yang mendekat dan 
menciumnya. Tapi dia dengan senantiasa 
membalasku dan membuat aku semakin 
merasa melayang. 

Tapi ciuman itu terlerai, aku 
memandang dia bingung. 

“Kau belum mengatakan bagaimana 


perasaanmu.” 

Aku tertawa langsam. Dia harus sekali 
mendengarnya. “Ya. Aku juga 
mencintaimu.” 

“Sejak kapan?” 


Aku berpikir sejenak dan memberikan 
gelengan. “Tidak tahu. Yang aku tahu 
hanya saat ini aku sadar kalau aku sungguh 
mencintaimu.” 

“Baiklah. Aku tidak peduli sejak kapan. 
Yang kupedulikan sekarang.” 
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Dan kami kembali berciuman. Hanya » 
sebentar karena Kristian sudah 
membawaku ke lantai apartemen kami dan 


kami melanjutkannya di sana. 
Kak 
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Chapter 28 


Dia Pergi 


Aku melihat Kristian begitu aku 
membuka mata dan rasanya begitu 
menyenangkan bisa melihatnya. Aku 
menyentuh tangannya yang ada di sisi 
tubuhku. Bergerak memeluk tangan itu dan 
mendekapnya dengan erat. “Selamat pagi.” 

“Pagi. Ingin sarapan?” 

Kuberikan gelengan. “Tidak lapar.” 

Aku memejamkan mata sejenak untuk 
menikmati waktu ini lebih lama. 
Lalu aku membukanya lagi. Dan 
kali ini aku tahu ada yang 
berbeda dari Kristian, 
penampilannya. “Kau akan 
pergi?” 
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Dia menatap ke mana mataku melihat. Py 
Pakaiannya. “Ya. Ada yang harus aku urus. Im 
Aku akan kembali secepatnya.” 

“Kenapa kau suka sekali meninggalkan 
aku?” 

Dia terkejut aku mengatakannya. 
“Benarkah aku sering melakukannya?” 

“Ya. Sering kali. Apa yang begitu 
membuatmu sibuk?” 

“Tidak ada hal penting. Hanya 
beberapa masalah yang tidak bisa ditangani 
bawahanku. Tapi aku janji, ini terakhir 
kalinya aku pergi tiba-tiba. Lain kali aku 
akan mengatakannya lebiih cepat.” 

Aku bergerak bangun dan dia 
membantuku. Kurapikan selimut untuk 
membungkus tubuhku lebih rapat. Dia 
sudah melihat seluruh inci kulit 
telanjangku tapi itu tidak membuatku 
terhindar dari perasaan malu. 

Dia sendiri mengerti dan membantuku 
menutup diri. Kedua tanganku sudah ada 
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dalam genggamannya. Dia mencium 


AN tanganku beberapa kali. 


“Aku sudah merindukanmu. Bahkan 
aku belum beranjak meninggalkanmu.” 

“Kalau begitu jangan pergi,” ucapku 
penuh tekanan. Kali ini aku merasa 
memiliki hak untuk melarangnya. 
Setidaknya kami sudah terbuka untuk satu 
sama lain. Terbuka perasaan dan sentuhan. 
Membayangkan apa yang terjadi tadi 
malam membuat dadaku berdegup dengan 
keras. 

“Andai aku bisa.” 

“Kenapa tidak?” 

“Kau membuat aku ingin tinggal.” 

“Ya,” tekanku. “Tinggallah,” nadaku 
membujuk. 

Aku mendapatkan ciuman darinya. 
Ciuman panjang dan dalam. Yang 
membuat aku terhanyut tapi secepat 
ciuman itu datang, secepat itu pula dia 
menariknya pergi. Kutatap dia dengan 
kecewa. 
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membuatmu lebih baik.” 

Aku mengambil gelas yang dia 
sodorkan. Bibirku cemberut menatapnya 
dengan tidak rela. Tapi aku minum juga air 
yang dia berikan dan menyerahkan gelas 
kosong padanya. Dia mengambil gelas itu 
dan memainkan di tangannya. Aku 
memperhatikannya. 

“Kau akan langsung pergi?” tanyaku 
dengan tebakan yang jelas tidak meleset. 

“Kau akan marah?” 

Aku berdecak. “Pergilah. Aku akan 
melanjutkan tidurku.” 

“Kau sungguh marah?” 

Tanganku mendorong wajahnya yang 
mendekat. Dia hendak menciumku dan aku 
menghentikannya sebelum dia dapat 
merayuku dengan ciumannya. 

“Aku minta maaf, aku sungguh tidak 
memiliki pilihan.” 

“Aku tidak marah. Kau bisa pergi dan 


aku akan tidur.” 
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“Kau janji tidak akan ke mana-mana?” 

Kutatap dia dengan tidak percaya. 
“Kau takut aku akan pergi sementara kau 
pergi semudah itu?” 

Dia menghela napas. “Aku tahu kalau 
aku egois. Aku tidak dapat mengatakan 
betapa menyesalnya aku. Tapi kau harus 
tahu kalau aku sangat mencintaimu dan aku 
khawatir. Aku ingin kau menungguku di 
rumah. Aku jamin kau tidak akan 
merindukan aku terlalu lama.” 

Aku diam sejenak. Aku juga tidak 
memiliki tujuan. Apalagi Spencer tidak 
mengatakan apa-apa soal Mine. Jadi aku 
tidak bisa bergerak sendiri. Jadilah aku 
mengangguk padanya. Memberikan dia 
janji yang dia inginkan. “Aku akan diam di 
rumah.” 

“Bagus. Kau memang istri terbaikku.” 

“Memangnya kau punya berapa istri 
hingga aku menjadi yang terbaik?” 

“Hanya satu dan akan selalu kau satu- 
satunya.” Kristian menyambar bibirku dan 
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membuat aku yang tidak mendeteksi 


gerakannya langsung terkejut. 

Dia tersenyum penuh kemenangan. 
Setelahnya dia hanya memberikan kecupan 
di dahi dan berjalan meninggalkan aku. 
Aku sendirian di kamar dan yang aku 
lakukan hanya masuk kembali ke dalam 
selimut dan kembali mencari keberadaan 
mimpiku. 

Kak 

Jam dinding masih berjalan dengan 
jarum detiknya, sementara aku diam di sofa 
dengan rasa tidak sabar. Dia akan pulang 
dengan cepat katanya. Tapi siapa sangka 
sampai malam hampir menjelang, dia tidak 
terlihat sama sekali. Apa aku baru saja 
ditipu? Tapi Kristian sepertinya bukan 
orang yang akan suka mengabaikan 
perkataannya sendiri. Dia seperti pria yang 
selalu tepat janji. 

Aku takut terjadi hal yang buruk 
padanya. Apalagi aku belum tahu apa 


perannya sampai terlibat dengan Eugene. 
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Tidak ingin pusing sendiri akhirnya 


NN. aku berniat pergi mencarinya. Atau aku 


bisa ke tempat ayah dan menunggunya di 
sana. Aku tidak mau berada sendirian di 
apartemen sambil menunggu dengan 
khawatir. 

Kuambil tas dan memakai mantel. 
Tanganku sudah mengambil gagang pintu 
dan ' membukanya. Hanya untuk 
menemukan Mine di depanku. Berdiri 
dengan senyuman tenang. 

“Hera?” sapanya dengan lembut. 

“Mine, apa yang kau lakukan di sini? 
Bagaimana kau bisa masuk?” 

Dia mengangkat tangan dan 
memperlihatkan kunci padaku. Kunci milik 
Kristian. 

“Kris memberikan kunci padamu?” 

“Lebih tepatnya aku mencurinya. Dia 
meninggalkan benda ini di ruangannya dan 
aku mengambilnya. Sementara dia sedang 
sibuk menangani keributan yang aku 
ciptakan.” 
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“Keributan?” ($ 
“Aku membakar setengah gedung Im 
besar miliknya. Dia pasti sekarang tidak 


akan memiliki waktu mengurus istrinya.” 

Aku menggenggam tanganku. “Apa 
yang kau inginkan?” 

“Balas dendam. Tadinya aku ingin 
membakar Tian bersama gedung itu tapi 
dia selamat. Tidak beruntung sekali, tapi 
tidak apa-apa. Aku bisa membunuhmu 
untuk menggantikannya.” 

“Balas dendam? Karena aku 
membunuh kekasihmu Eugene?” 

Matanya melotot dan dia terkejut, yang 
membuat aku tahu kalau dia tidak tahu 
siapa pembunuh Eugene. Mine berpikir 
Krisian yang memerintahkan orang 
menembak Eugene. Kini dia berhadapan 
langsung dengan penembaknya. 

“Kau membunuhnya? Sialan!” 

Dia bergerak maju dan jelas aku 
langsung menghindar. Pergulatan tidak 


bisa terhindarkan. Aku bertarung dengan 
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1 


, Ñ Mine yang ternyata memiliki beladiri yang 


AN cukup sama denganku. Tapi kemarahannya 


atas kematian Eugene membuat dia 
menguasai pertarungan ini. 

Aku beberapa kali kena pukul bahkan 
kurasa bahuku memar karena 
tendangannya. Kamarku juga berantakan 
dan aku tahu kalau aku akan kalah jika 
terus meladeninya. Jadi aku bergerak 
keluar dengan langkah tertatih. 

“Kau membunuh Chat? Kaulah 
pembunuhnya!” seruku dengan pemikiran 
yang cukup masuk akal. 

“Dia pantas mati. Dia hanya terus 
peduli padamu dan tidak pernah melirikku. 
Aku sengaja memakai tubuhku untuk 
membuat Eugene mau membunuh kalian. 
Dan harusnya kalian berdua yang mati tapi 
kau malah selamat. Hari itu aku harusnya 
membunuhmu dan bukannya 
menyelamatkanmu.” 

“Kau memang bodoh, Mine. Selalu 
bodoh,” ejekku. 
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Dia bergerak dengan cepat mengejar. 


Tapi dia terlalu marah untuk sadar kalau mM 


aku sedang memancingnya. Saat dia 
hampir menjangkauku, kuambil pemukul 
yang ada di balik dinding dan melayangkan 
padanya. Memberikan dia pukulan di 
wajah dan punggungnya yang membuat dia 
teriak kesakitan. 

Mine terjatuh ke lantai dengan erangan 
kesakitan. Seandainya saja aku tidak ingat 
bagaimana pertemanan kami yang 
kuanggap serius dan jelas dia anggap hanya 
lelucon, maka mungkin aku sudah 
memukul dia sampai mati. Tapi aku 
menahan diri. 

Aku malah membiarkannya dan 
membawa pemukul itu ke arah pintu. Aku 
harus keluar dari tempat ini. Tapi pintunya 
terkunci dan kulihat Mine sudah bangun. 
Dia memperdengarkan tawanya yang 
membuat aku memegang pemukul itu 
dengan keras. 
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“Kau pikir aku akan membiarkan 


AN pintunya terbuka agar kau bisa lari 


seenakmu?” 

Aku menyeringai. “Jadi ini antara kau 
dan aku? 

“Ya. Selama ini hanya antara kau dan 
aku. Harusnya kau lebih tahu itu.” Dia 
menggerakkan tubuhnya yang aku yakini 
pasti sakit. Tapi dia mampu menahannya. 
“Bahkan saat tiba di kota sialan ini, mereka 
masih saja lebih suka memperlakukan baik 
terhadapmu dan buruk padaku. Begitulah 
juga Chat selama ini. Dia mengakui aku 
sebagai kekasih tapi di dalam hatinya 
hanya ada dirimu. Pria sialan itu pantas 
mati dengan menyedihkan.” 

“Chat hanya terlalu pintar untuk tidak 
memperlakukan wanita berbisa sepertimu 
dengan istimewa.” 

“Kepintarannya membuat dia mati 
dengan cara konyol.” 

“Kau juga akan mati konyol malam ini, 
Mine. Kau akan menyusulnya dan minta 
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AE a 
maaf padanya di kuburanmu. Kau akan P 
menyesali apa pun yang sudah kau lakukan Mm 
padanya.” 

“Kaulah yang akan menyesali 
segalanya.” 

Kami kembali berhadapan dan kali ini 
kemarahanku yang lebih besar darinya. Dia 
tidak akan bisa mengalahkan aku. Tidak 


akan pernah. 
Kak 
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Chapter 29 


Tepat Waktu 


Aku tertawa dengan keras melihat dia 
duduk tidak berdaya. Tidak ada darah di 
antara kami tapi pukulan membabi-buta 
jelas membuat kami tidak berdaya. Aku 
duduk bersebrangan dengannya dan 
menatap dia yang hanya bisa membalas 
pandanganku dengan penuh kebencian. 

Bagaimana bisa dia bertahan 
bersamaku selama ini kalau dia begitu 
membenciku? Aku sungguh tidak 
habis pikir dengan betapa 
pintarnya dia 
menyembunyikan emosinya. 

Aku sendiri tidak akan bisa 
seperti dirinya. Karena aku bukan 
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orang yang pandai berdiri di sisi sosok P 


yang aku benci. 

Kulirik seluruh area apartemen, 
Kristian jelas tidak akan suka melihat 
tempatnya menjadi kacau seperti ini. Aku 
harus meminta maaf padanya nanti. 
Setidaknya aku harus memastikan dulu apa 
aku masih bisa bernapas melewati malam 
ini. 

Mine jelas tidak akan membiarkan aku 
keluar hidup-hidup dari tempat ini. Entah 
aku yang harus mati atau dia. Hanya itu 
pilihannya. 

Mine sudah bergerak bangun dan aku 
siap menyusulnya meski tenagaku hanya 
tinggal ampas. Aku sudah siap dengan 
gerakan tiba-tibanya tapi aku begitu 
terkejut dengan gerakan di belakang 
tubuhku. Aku sudah melawan karena 
kukira Mine membawa bala bantuan. 

“Ini aku, Zla. Ini aku, Kristian,” tekan 
suara itu dan aku mengenalnya. 
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A s #3 Ñ 
Aku bernapas dengan lega. Dan 


A kubiarkan Kristian memelukku dari 


belakang. Aku memegang tangannya yang 
ada di atas perutku. “Ini sungguh kau?” 

Kristian memutar tubuhku, membuat 
aku bisa melihatnya. Dia nyata dan 
bukannya manifestasi dari ketakutanku 
yang tidak bisa berakhir selamat malam ini. 

“Kau ke sini untukku?” tanyaku 
dengan nada tidak percaya. 

“Ya. Tentu aku di sini untukmu. Kalau 
bukan kau lalu siapa lagi?” 

Aku menggeleng. Entahlah kenapa aku 
mengatakannya. Aku takut tenggelam 
terlalu dalam pada rasa takutku kalau aku 
dan Kristian bisa menjadi musuh. 

“Dan aku juga datang untukmu,” ucap 
suara lain. 

Aku menatap ke samping. Spencer di 
sana dengan tangan melambai pelan. 
Kulihat senyuman tipisnya yang membuat 
aku semakin merasa lega. 

“Kalian berada di kubu yang sama.” 
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“Suamimu sudah tahu kalau aku x 
menginginkan hal yang sama dengan : 


istrinya. Jadi dia mendukungku.” 

“Apa?” 

Krisian membelai pipiku dengan 
lembut. “Dia sudah mengatakan kau yang 
membunuh Eugene.” 

“Kau marah?” 

“Tidak. Tentu saja tidak. Dan aku juga 
bersyukur karena kau membunuhnya lebih 
cepat. Karena sepertinya dia 
menargetkanmu melalui aku. Dia ingin aku 
membunuhmu dengan cara mengatakan 
padaku ada yang mengancam nyawanya. 
Itulah yang membuat aku meninggalkanmu 
malam itu saat kita sedang ada di rumah 
sakit.” 

Aku lega karena dia tidak marah. “Kau 
tahu alasanku menikah denganmu?” 

“Ya. Karena rekanmu yang terbunuh. 
Spencer mengatakannya dan jika aku tidak 
mengenalmu maka aku akan menyangka 
alasanmu bersamaku masih soal balas 
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dendam. Tapi aku tahu kau sudah berubah. 
Apa aku benar?” 

Aku tersenyum dan mengangguk. 

Kristian mengusap bibirku dengan 
pelan. Aku mengerjap melihat bagaimana 
dia memandangku. Aku tahu apa yang dia 
inginkan tapi dia lebih tahu kami tidak 
sedang berada di situasi yang 
memungkinkan. Aku berbalik menatap 
Mine yang sudah berdiri dan menatap kami 
bertiga dengan bengis. 

“Eugene adalah sumber harta dan 
kekuasaannya. Dia merayu dengan cukup 
hebat sampai Eugene rela menyerahkan 
banyak hal padanya. Kini setelah pria itu 
mati, dia tidak memiliki apa pun. Itulah 
makanya dia menuntut balas dendam,” 
beritahu Kristian. 

“Sejak kapan kau tahu kalau dia wanita 
Eugene?” 

“Malam penembakan itu. Dia 
menyembunyikan diri dengan cerdik dan 
malam itu aku cukup terkejut karena dia 
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ada di pesta dan tampak dekat Penak x 


Eugene.” 

“Ya, dia pandai bersembunyi dan 
menipu orang lain. Dialah yang membunuh 
Chat dan Eugene hanya membantunya.” 

Kristian memeluk lebih erat. “Kau akan 
membunuhnya?” 

Aku menggeleng. “Kurasa tidak. Aku 
lebih suka dia dikirim ke antah berantah.” 

“Tidak tega?” tanya Spencer yang 
sejak tadi hanya menjadi pendengar. 

Kutatap Spencer dan aku tidak dapat 
berbohong padanya. “Aku cukup lama 
menganggap dia sahabat.” 

Mine mendengar itu langsung 
mendengus. 

Aku tidak peduli bagaimana Mine 
memandang aku selama ini. Dan aku juga 
tidak peduli sebenci apa dia padaku. Aku 
tidak pernah sedetik pun berpikir dia orang 
yang ingin kubuat seperti ini. Apa yang dia 
rasakan pun tidak pernah kutahu. Jadi aku 


tidak ingin menambah kesalahan dengan 
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membunuhnya memakai kedua tanganku. 


A Aku memilih melepaskannya dan kuharap 


dia akan berubah. Bukan untukku 
setidaknya untuk dirinya. 

“Dia tidak pernah menganggapmu 
sahabat,” ucap Spencer. 

“Tetap saja ....” 

“Kau akan menyesal telah melepaskan 
aku sekarang, Hera. Aku akan memburumu 
di mana pun kau berada. Aku tidak peduli 
dengan seluruh orang yang bersamamu, 
aku tetap akan memiliki celah untuk 
membuat kau menyusul Chat. Kalian 
pantas bersama di neraka.” 

“Kuharap kau mendapatkan hidup yang 
lebih baik, Mine.” 

Spencer berjalan mendekat ke arah 
Mine. 

“Apa yang kau lakukan?” tanya Mine 
dengan gerakan mundur. 

“Dia tidak mau membunuhmu maka 
aku yang akan melakukannya.” 
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Aku sudah akan bicara tapi Kristian P 


menarikku. Tubuhku berbalik dan dia M 


mendekapku. Disembunyikannya wajahku 
dalam dekapannya dan aku tahu kalau 
mereka sudah merencanakannya. Lebih 
tepatnya Spencer yang meniatkannya 
karena aku tahu betul dia ingin kematian 
bagi rekan Eugene. 

Tambang minyak yang dibangun 
Spencer dengan susah payah diledakkan 
begitu saja. Dan dia tahu pelakunya Eugene 
tapi ada informasi yang bocor keluar dan 
informasi itu diberikan oleh Mine yang 
memang pernah mengerjakan tambang itu 
dulu. 

Kerjasama Mine dan Eugene cukup 
saling menguntungnya. Dan siapa sangka 
mereka malah masuk ke romansa juga. 
Kini mereka berakhir tragis. 

“Aku akan membawamu keluar,” ucap 
Kristian. 

Aku mengangguk dengan cepat. Aku 
tidak akan suka dengan apa yang aku lihat. 
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Batitakkaya di sini aku tidak akan bisa 


nm menyalahkan Spencer. Dia juga memiliki 


dendamnya sendiri. Aku tidak akan 
bertengkar dengan Spencer hanya karena 
Mine. Aku cukup pintar untuk tidak 
melakukannya. 

Kami masuk ke dalam lift dan aku 
bernapas dengan lega. Kutatap pria di 
sampingku yang memperhatikan aku 
dengan seksama. 

“Kau marah?” tanyanya spontan. 

“Tidak. Kenapa bertanya seperti itu?” 

“Karena Spencer membunuh sosok 
yang kau anggap sahabat.” 

“Aku tidak marah. Aku tahu Spencer 
memiliki dendamnya sendiri jadi mana 
mungkin aku marah pada orang yang 
membalas dendam saat aku sendiri rela 
menikah dengan orang asing demi dendam.” 

“Orang asing?” 

“Orang asing yang aku cintai.” 

Kami berdua tertawa bersama dan aku 
kembali masuk ke dalam pelukan Kristian. 


282 — Istri Pajangan 


Menyamankan diri di sana dengan balas P 


memeluknya erat. 

Suara denting lift terdengar dan kami 
keluar dari lift juga dari gedung. 

Kristian mendudukkan aku di kap 


mobilnya. Dia menatap gedung 
apartemennya dengan decakan. 
“Ada apa?” 
“Aku berniat pindah dari tempat ini.” 
“Kenapa?” 


Dia memandangku. “Kau ingin tinggal 
di tempat pembunuhan berlangsung? 
Mengingat Spencer jelas akan membuat 
banyak barang kotor dengan darah Mine. 
Aku takut kau akan mengingat wanita itu 
saat kau di dalam sana.” 

“Kita akan pindah ke rumah ayah?” 

“Tidak juga. Aku memiliki tempatku 
sendiri. Sebuah rumah dan bukan 
apartemen.” 

“Di mana?” 

“Ingin tahu?” 

Aku mengangguk dengan cepat. 
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1, Dia mendekatkan wajahnya dan 
fM menunjuk ke bibirnya. “Cium di sini dan 
aku akan mengatakannya.” 

Dengan kesal kudorong wajahnya. 
“Tidak ingin tahu.” 

Tapi pada akhirnya dia meraih tubuhku 
sendiri dan memelukku, menguasaiku lalu 
mencium bibirku dengan membabi-buta. 
Membuat aku tidak kuasa melawannya. 
Bahkan dia mengabaikan banyak mata 
yang melihat kami. Membuat aku hanya 
tertawa karenanya. Dapat kupastikan kalau 


aku sangat bahagia. 
Kak 
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Extra Part 


Yang membuat aku berhenti tertawa 
adalah kesadaranku kalau aku melihat 
siluet Spencer yang sudah datang mendekat. 
Aku mendorong pelan Kristian dan 
suamiku tahu kodeku. Dia akhirnya 
melepaskan aku meski dia tidak 
menurunkan aku dari kap mobil. 

Kami memandang ke arah Spencer dan 
bisa kulihat kalau ada bercak-bercak darah 
di tubuhnya. 

Kini aku percaya perkataan 
Kristian kalau kami tidak 
seharusnya tinggal di apartemen 
itu lagi. Lebih baik pindah. 
Melihat bagaimana darah 
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PN menodai pakaian Spencer, aku tidak dapat 


AIN membayangkan kematian seperti apa yang 


diterima Mine. Harusnya dia lihat dengan 
siapa dia berurusan. 

Spencer sudah berdiri di depan kami 
dengan senyuman tipis seperti biasa. 

“Tebakanku, kau akan membawa 
istrimu pindah dari gedung ini,” ucapnya 
tanpa terdengar berdosa sama sekali. 

“Kau tahu jawabannya.” 

Sepencer mengangguk dengan pelan. 
“Aku akan bayar uang untuk rumah yang 
kau inginkan.” 

“Apa kau suka menghamburkan uang?” 
tanyaku dengan takjub. 

“Lebih seperti aku bertanggung jawab 
atas apa pun yang aku lakukan.” 

“Kau akan membiarkan dia membayar?” 
kutatap Kristian. 

“Rumahnya sudah ada dan kubayar 
lunas jadi dia tidak perlu mengeluarkan 
uang.” 
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“Kau tampak sudah merencanakan PA 


semua ini, Mr. Decra.” 

“Aku tentu saja tidak akan mungkin 
mengajak istriku selamanya tinggal di 
apartemen, Mr. Harden. Dan tentu saja aku 
tidak akan dengan mudah membuatmu 
melepaskan tanggung jawab.” Kristian 
tersenyum dengan lebar. 

“Hentikan senyuman itu. Kau membuat 
aku merinding.” 

“Senyumanku yang terbaik. Benar 
begitu, Zla?” 

Aku mengangguk dengan semangat. 
Kuletakkan lenganku di bahu Kristian. 
“Kau yang terbaik,” pujiku sepenuh hati. 

“Kemesaraan ini membuat aku sakit 
mata.” 

“Aku bisa membuatmu buta, Spencer. 
Kau tinggal mengatakannya.” 

Sepencer menatap bengis. Dia lalu 
menyilangkan tangannya dengan pongah. 
“Sekarang katakan, bagaimana aku harus 
bertanggung jawab. Aku sudah mulai 
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Ñ jengah dengan pandangan orang lain 


AN padaku. Mereka menatapku seolah aku 


aneh.” 

“Itu karena bekas darah di bajumu. Kau 
harusnya mengganti pakaian,” tukasku 
tajam. 

“Kau mau aku memakai baju 
suamimu?” 

“Tentu saja tidak.” 

“Kalau begitu, aku tidak memiliki 
pilihan dengan pakaian. Jadi aku keluar 
seadanya. Aku tahu kalian pasangan pelit. 
Bahkan uang belanja kalian saja sudah 
dikirim ke tagihanku.” 

Aku melirik Kristian. “Kau sungguh 
melakukannya?” 

“Dia sendiri yang membuatmu belanja 
jadi dia harus mendapatkan andilnya dan 
dia andil besar dengan menyumbangkan 
uang.” 

Senyumanku penuh kemenangan dan 
Spencer yang melihatnya hanya bisa 
memberikan gelengan padaku. 
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“Apa aku bisa pergi Pa tanya x 


Spencer dengan tidak sabar. 
Aku menatap Kristian yang 
memberikan gelengan. Suamiku tidak akan 


pernah melepaskan Spencer dengan mudah. 


Kami rugi banyak dan Spencer tidak akan 
bisa pergi begitu saja. 

“Apalagi?” 

“Ganti ruginya. Kau lupa?” 


Spencer mengangguk dengan mengerti. 


Dia mengeluarkan ponsel dari saku 
celananya dan menatap Kristian dengan 
tajam. “Berapa nominalnya?” 

“Simpan uangmu kembali. Aku tidak 
menginginkannya.” 

Satu alis Spencer naik dan dia berdiri 
dengan penuh penasaran. “Apa maumu?” 

“Aku ingin kapalmu. Kami harus bulan 
madu.” 

Spencer ternganga. “Kau tidak serius 
kan?” 

“Aku sangat serius. Itulah yang aku 
inginkan sebagai ganti ruginya.” 
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1, “Kau tahu aku akan memakai kapal itu,” 
AN ucap Spencer dengan penuh nada menekan. 

Kristian mengangkat bahunya dengan 
santai. “Aku tidak peduli dan aku masih 
ingat kau baru saja membeli kapal baru. 
Jadi kau bisa memakai yang baru dan 
biarkan aku memakai yang lama.” 

“Aku sangat suka kapal lamaku, Tian. 
Dan kau memiliki kapal. Ada apa 
denganmu?” 

“Kau yang ada apa? Aku tidak meminta 
semua hartamu.” 

Spencer menyugar rambutnya. 
“Sudahlah. Kau dapatkan maumu dan 
besok asistenku akan mengirim seluruh 
keperluanmu untuk berlayar. Jadi selamat 
tinggal dan semoga ini terakhir kalinya aku 
berurusan denganmu. Dengan kalian lebih 
tepatnya.” 

Spencer berlalu meninggalkan kami. 
Aku hanya bisa tersenyum dengan 
gelengan melihat wajah Spencer yang 
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tertekuk kesal. Kupandang an dan x 


dia memberikan senyuman kemenangan. 

Kristian memang pandai membuat 
orang lain merasa tertekan. 

“Kita akan berlayar?” tanyaku dengan 
penuh semangat, aku tidak bisa 
menyembunyikan kesenanganku. Bukan 
karena aku tidak pernah berlayar tapi 
karena ini pertama kalinya aku berlayar 
dengan pria yang aku cintai. 

“Kau suka?” 

“Sangat suka. Apa kita bisa membawa 
ayah dan paman. Juga Merys?” 

Kristian mentoel hidungku dengan 
gemas. “Kau memang tidak pernah bisa 
melupakan orang lain.” 

Aku hanya tersenyum oleh 
perkataannya. 

Kristian menurunkan aku dan 
membukakan aku pintu mobil. “Kita harus 
bersiap-siap.” 

Aku tertawa dengan riang. Aku akan 


menikmati hari-hari kebersamaan kami. 
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Kristian mencium pipiku dan membawa 


mobil melaju meninggalkan gedung 


apartemen. 
KKK 
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Extra Part 2 


Saat keluar dari mobil aku menemukan 
pemandangan yang membuat hatiku 
terenyuh. Di depan pintu utama kutemukan 
paman dan ayah berdiri bersisian 
menunggu kepulanganku yang segera 
mereka sambut dengan senyuman lega 
begitu mereka melihatku . 

Aku berlari ke arah mereka dan masuk 
ke pelukan mereka yang membuat aku 
merasa pulang ke rumah. Aku 
berakhir menyedihkan hanya 


karena rekan kerjaku 
meninggalkan aku. Aku tidak 
pernah berpikir akan 


mendapatkan rekan sehebat ini. 
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PN 


Lebih dari rekan, mereka adalah 


Al keluargaku. Sosok yang akan selalu 


menerimaku dengan apa adanya. Yang 
akan selalu memberikan perlindungan 
padaku dan dua orang ini melengkapi 
segala kebahagiaan di hidupku. 

“Ayah senang kau tidak terluka. Saat 
mendengar kabar apa yang sebenarnya 
terjadi, ayah pikir sudah menjadi ayah yang 
buruk karena tidak ada di sisimu. Apalagi 
Kristian juga tidak datang tepat waktu.” 

Aku melepaskan diri dari pelukan 
mereka, merasa perlu untuk meluruskan 
segalanya. “Kristian datang tepat waktu, 
Ayah. Dia tidak terlambat.” 

“Jika dia tepat waktu, kau tidak akan 
terluka. Sekarang lihat, bahkan pipimu 
memar.” 

Aku memegang pipiku dan tidak sadar 
ada memar di sana. Kristian berdiri di 
sisiku dan merangkul bahuku. Dia 
memandangku dengan senyuman 
menenangkan. Dia jelas tahu aku tidak 
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dapat membelanya, meski aku merasa dia P 
datang tepat waktu tapi ayah berpikir Ip 
berbeda. 

“Aku bersalah, Ayah. Harusnya aku 
tidak meninggalkannya,” aku Kristian yang 
jelas ingin kubantah. 

Aku sudah kembali ingin memberikan 
pembelaan tapi gerakan Kristian 
menghentikan aku. Saat kutatap dia, dia 
memberikan gelengan tanda tidak ingin 
aku mengeluarkan kata apa pun yang 
mengindikasikan pembenaran atas dirinya. 

Sebagai istri yang baik, aku 
melakukannya. Aku bungkam meski 
rasanya tidak adil dia dipersalahkan atas 
ketidaktahuannya akan apa yang 
menimpaku. 

“Lalu bagaimana dengan, Mine?” 
tanya paman yang angkat suara. “Paman 
tahu kau tidak akan membunuhnya. Paman 
tahu watakmu, Hera. Kau akan memaafkan 
jadi ke mana kalian mengirimnya?” 
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4 Aku meringis. Tidak tahu harus 
AN mengatakan apa pada paman. Paman jelas 
benar dengan tahu watakku. 

“Dia mati, Paman,” jawab Kristian 
secara langsung. 

Paman menatap aku tidak percaya. Dia 
seperti meragukan dirinya sendiri. 

“Bukan istriku yang membunuhnya. 
Dia mati di tangan Spencer. Kalian tahu 
sendiri pria dingin itu tidak akan 
melepaskan mangsanya dengan mudah.” 

Paman mengangguk dengan mengerti. 
Paman tahu seperti apa Spencer, itu 
membuat aku yakin kalau Spencer memang 


cukup dikenal. 

“Perempuan penipu itu pantas 
mendapatkannya. Bisa-bisanya dia 
mencoba membunuh menantuku. 


Harusnya dia dibunuh lalu digantung di 
alun-alun kota. Itu akan membuat aku lebih 
puas.” 

Aku meringis dengan ngeri. 
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DN 


Kristian menutup telingaku. “Ayah, 4 


perkataanmu terlalu sadis untuk didengar : 


istriku.” 

Aku menyingkirkan tangan Kristian. 
“Kau lupa siapa istrimu? Perkataan seperti 
itu bukan apa-apa. Kau jelas lupa siapa 
yang membunuh rekanmu itu.” 

“Eugene memang dibunuh olehmu. 
Tapi kau hanya terlalu cepat. Seharusnya 
aku yang membunuhnya.” 

“Kau sungguh akan membunuhnya?” 

Kristian mengangguk dengan pelan. 

“Kenapa kau mau membunuhnya? 
Kupikir dia rekanmu?” 

“Dia menyebalkan dan mengatur 
banyak hal. Dia pikir aku bawahannya 
hanya karena aku pernah membantunya 
satu kali. Dia selalu mengatakan banyak 
hal yang membuat aku sakit kepala dan 
kuputuskan malam itu harusnya dia mati. 
Sayang, peluru yang membunuhnya. 
Padahal aku menaruh racun di minumanya 


dan itu akan membuat dia mati dengan 
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P tersiksa. Tapi bajingan beruntung itu malah 
MN. mati dengan cepat karena peluru darimu.” 

Aku bergumam dengan tidak jelas. 
Tidak tahu harus kukatakan apa atas 
menyesalnya aku membunuhnya dengan 
cepat. Tapi waktu sudah berlalu. Tidak ada 
gunanya menyesali apa yang sudah terjadi. 

“Dia membantumu, Kristian. Mati 
dengan peluru menancap di kepala juga 
cukup sakit,” ayah membelaku. 

Aku bergerak dan berdiri di dekat ayah. 
“Kau benar, Ayah. Aku sudah 
membantunya tapi dia malah menyalahkan 
aku. Teganya dia.” 

Kristian menatap aku dengan tidak 
percaya. Atas mudahnya aku merubah 
keberpihakanku. 

Tapi Kristtan sudah menarik aku 
mendekat dan kembali berdiri di sisinya. 
“Kau tidak boleh jauh-jauh dariku. Aku 
tidak mau kau terluka.” 

“Kau pikir ayah akan melukaiku?” 
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Kristian berdecak dan memandangku P 


jengah. “Kau tahu bukan itu maksudku.” 

Aku tertawa karenanya. Dan semua 
orang ikut tertawa bersamaku. 

Tapi tawaku lenyap begitu aku melihat 
Merys yang sudah keluar dari rumah. Aku 
melepaskan pegangan Kristian dan 
bergerak ke arah Merys. Kupegang kedua 
lengannya. 

“Apa yang terjadi padamu, Merys?” 
tanyaku dengan pandangan tidak lepas dari 
perban di kepalanya. 

“Mine pelakunya,” jawab paman. 

Aku menatap paman. “Kenapa dia 
melukai Merys? Apa salahnya?” 

“Dia sepertinya kesal karena saya terus 
menerus meminta bantuannya. Dia 
mengatakan kalau sayalah yang pelayan 
dan bukan dia. Tapi saya sungguh tidak 
bermaksud buruk, Nyonya. Saya pikir bisa 
berteman dengannya dan itu membuat saya 
dengan nyaman meminta bantuannya. 
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PN Tidak saya Maa kalau selama im dia 


AI kesal pada saya.” 


“Bagaimana cara dia melukaimu?” 

“Dia memukul kepala saya dengan palu 
hingga berdarah. Untung tuan Vinsel 
datang tepat waktu dan memanggil dokter 
untuk mengobati. Sekarang saya sudah 
merasa baik. Mendengar dia sudah mati 
juga membuat saya tenang. Setidaknya 
saya yakin tidak akan mengalami trauma 
jika bertemu dengannya.” 

Aku mengelus punggung Merys 
dengan pelan. “Kau sudah baik sekarang, 
Merys. Tidak akan ada lagi yang 
melukaimu. Kau aman.” 

“Ya, Nyonya. Terima kasih sudah mau 
peduli.” 


Aku memeluk Merys erat. 
KKK 
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Extra Part 3 


Aku memandang suamiku yang sedang 
lelap. Melihat bagaimana wajah tampannya 
selalu sanggup menyihirku menjadi budak 
cintanya. Memberikan rasa yang tidak 
pernah diberikan orang lain terhadapku. 
Kristian adalah pelengkap sempurna untuk 
hidupku. 

Tidak bisa menahan diri, tanganku 
sudah hinggap di helai lembut rambutnya. 
Mengelus pelan tanpa ingin 
membangunkannya. Tadi malam 


dia hampir tidak tidur karena 
mengurus banyak hal dan aku 
malah dengan jahatnya berusaha 
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P mengganggunya meski aku jelas tidak 
AN meniatkannya. 

Tapi perasaan ini membuat aku tidak 
bisa menahannya. Apalagi saat tanganku 
hinggap di kelopak matanya lalu turun ke 
tulang hidungnya dan berakhir di bibirnya. 

Sampai aku merasakan respon darinya. 
Sebuah ciuman kecil yang membuat aku 
terkejut dan menjauhkan tanganku. 

“Aku membangunkanmu?” tanyaku 
padanya yang masih terpejam. 

“Dengan cara yang indah.” Matanya 
terbuka dan retinanya langsung menyorot 
aku lembut. 

“Oh, maafkan aku. Tidak seharusnya 
aku ... KRISTIAN?!” seruku saat dia sudah 
meraih tubuhku dan membuat aku jatuh ke 
sisinya. Kini aku ada di kuasa tangannya 
dan dia tidak mau melepaskan aku. 

“Kau sudah mengganggu tidurku. Ada 
hukumannya, Wife.” 

“Apa hukumannya berat?” tanyaku 
dengan senyuman lebar. 
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“Kau tampak menantikannya?” ? 

Aku mengerut. “Benarkah? Sepertinya Im 
kau salah lihat.” 

Dia menyeringai. “Sepertinya tidak. 
Karena aku tahu kau menantikannya.” 

Aku beringsut menjauh saat dia 
mencium daun telingaku, membuat geli 
dan dia sangat tahu itu. Tapi dia selalu suka 
menggoda bagian itu. 

“Apa kau menginginkannya?” bisik 
Kristian kecil. 

Aku mengangguk tanpa perlu harus 
menahan malu. Dia tahu aku selalu 
menginginkannya seperti dia yang selalu 
menginginkan aku. 

Dan sekarang tangannya sudah sibuk 
membuka pakaianku. Melepaskan blouse 
itu dari tubuhku dan melihat aku tidak 
memakai apa pun dibaliknya. Dia menatap 
aku dengan senyuman senang. 

“Kau mempersiapkannya untukku?” 
tanyanya dengan gertakan. Bisa kulihat 
kabut gairah sudah ada di matanya. 
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menggeleng. “Aku hanya malas 


ff memakai bra.” 


“Kau bisa mengelak sesukamu. Tapi 
aku tahu apa yang aku tahu.” 

Tidak ingin kukacaukan tahunya itu 
jadi aku biarkan dia menyangkakan 
semaunya. Apalagi saat dia sudah mulai 
bermain dengan puncak dadaku, aku tidak 
bisa lagi membela diri karena aku sibuk 
merasakan tangannya yang mencubit 
payudaraku. 

Tubuhku melengkung dengan 
sempuran, merasa sentuhannya amat 
sangat kurang. 

Mulutnya sudah ikut terjun ke dadaku, 
memasukkan putingku dan menghisap 
dengan keras yang membuat aku berteriak 
antara perih dan nikmat. Dia selalu bisa 
membuat aku berada di tengah-tengah rasa 
itu. Apalagi saat dia sudah ada di atas 
tubuhku dan menindihku. 

Aku mengangkat tangan dan dia 
meloloskan blouseku dengan mudah, 


304 — Istri Pajangan 


NA 


memberikan dia pemandangan tubuh ř 


telanjang di mana dia juga memberikan hal Im 


yang sama. 

Aku meraba punggungnya sementara 
dia sibuk dengan dadaku. Kudengar 
desisan nikmatnya saat aku meraba turun 
ke arah selangkangannya. Meremas 
miliknya dengan tekanan yang selalu 
disukainya. 

Dia mencium bibirku sebentar dan 
mulai melepaskan celana dalamku. Dia 
juga melepaskan boxernya. 

Bisa kulihat kini miliknya menjulang di 
depanku. Memberikan godaan apakah aku 
bisa menahannya seperti biasa. Aku 
menjilat bibirku sampai basah dan Kristian 
memposisikan miliknya dekat dengan 
wajahku. 

Kumasukkan miliknya ke mulutku dan 
dia menggigit bibirnya keras. Dia 
memegang kepala ranjang untuk menahan 
tangannya memegang tubuhku yang bisa 


membuat biru. Kumasukkan lebih dalam 
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FN a dan itu membuat dia semakin 


a bergerak dengan tidak tentu. Tangannya 


akhirnya tidak bertahan, tangan itu hinggap 
di dadaku dan dia meremasnya. Aku 
semakin mempercepat tempo permainanku 
dan Kristian segera mengeluarkan diri 
begitu dia hampir mencapai puncak. 

Aku jatuh terlentang ke atas ranjang. 
“Sedikit lagi,” bisikku pada angin. 

Kristan mencium bibirku. “Aku tidak 
akan pernah membiarkan mulutmu menang, 
Zla. Karena aku hanya ingin keluar di 
tempat yang tepat.” 

Aku melebarkan senyuman dan 
melebarkan kakiku. “Aku mengundangmu 
masuk.” 

Dia menyeringai dengan puas. Lalu 
dengan mudah dia memposisikan dirinya 
dan mendorong masuk. 

Aku mendesah dan mulai meracau saat 
dia terus menghentakkan dirinya. Bisa 
kurasakan bagaimana tarikan demi tarikan 
yang dia berikan menguras akal sehatku. 
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Semakin lama gerakan itu semakin ` 
membabi-buta dan aku merasa ada : 


diambang batas. 

“Aku akan keluar!” teriakku. 

“Keluarkan, Zla. Aku akan menyusul.” 

Dan benar saja. Aku mencapai puncak 
dengan teriakan keras dan cakaran di 
pinggang Kristian. Lalu pria itu seperti 
yang dia katakan menyusul, membuat 
kebahagiaanku terasa lengkap. 

Beberapa saat setelahnya Kristian 
sudah berbaring di sampingku. Dia 
memberikan aku senyuman lembut. “Ingin 
ronde kedua?” 

Aku meninju lengannya. “Kau harus 
sarapan dan aku juga ingin mengatakan 
sesuatu.” 

“Apa?” 

“Nanti setelah sarapan.” 

Kristian mengangguk dan dia sudah 
turun dari ranjang. Dia hendak mengambil 
handuk saat aku merasa gerakan diperutku 
dan rasa mual yang luar biasa. Akhirnya 


Enniy - 307 


4, aku mendahuluinya ke kamar mandi untuk 
AN mengeluarkan isi perutku yang tidak 
tertahankan. 

Aku membuka kloset dan muntah di 
sana. Merasakan susu yang sudah aku 
minum beberapa waktu lalu habis keluar. 
Aku berakhir dengan jatuh lemas dan 
Krisian menahan tubuhku roboh. Aku 
bersandar di dadanya. Dia memberikan aku 
pandangan khawatir. 

“Kau sakit?” 

“Aku tidak apa-apa, Kris.” 

“Kau pucat, Zla. Akan kupanggilkan 
dokter ke sini.” 

Aku menahannya yang sudah akan 
membawaku ke ranjang, dan jelas dia akan 
langsung memanggil dokter. 

“Jangan panggil dokter. Tidak ada yang 
sakit.” 

“Kau yang sakit, Zla. Kau harus lihat 
betapa pucatnya dirimu.” 

“Aku tidak sakit, Kris. Aku hamil. 
Itulah yang menyebabkan muntah.” 


308 — Istri Pajangan 


“Kau... apa?” yg 

“Hamil. Aku hamil,” tekanku. Kuraih M 
tangannya dan kuletakkan di atas perutku. 
Kuberikan dia senyuman dan anggukan. 
Agar dia percaya kalau apa yang dia dengar 
memang nyata. 

Dan untuk pertama kalinya kulihat 
tetes bening jatuh ke pipinya. Dia menangis 
dengan senyuman lebar dan dia 
memelukku erat. Bisa kudengar rasa 
syukurnya yang menghangatkan telingaku. 

Aku sungguh mencintai pria ini. Aku 
menemukan pria yang tepat dan itu 
membuat aku tidak menginginkan apa pun 
lagi selain keluarga kecil kami. 


KKK 


TAMAT 
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Thanks To : 
Kalian yang rela merogoh kocek demi 
cerita 
tidak seberapa ini. 
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